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KATA PENGANTAR

selalu dijadikan sebagai periode terbaik sepanjang lintas-

an sejarah yang dilalui hingga sekarang. Pada masa itu,
terjadi dinamika keilmuan yang sangat mengagumkan, di mana
ulama Islam mampu membuka dan menjelajah di berbagai ruang
keilmuan, baik agama maupun umum. Di masa itu, ulama-ulama
ensiklopedi yang menguasai berbagai bidang ilmu lahir dan meng-
hasilkan banyak karya otoritatif. Di masa itu, forum-forum kajian
dan diskusi sangat marak dan mudah ditemukan. Temuan-temuan
baru senantiasa menjadi perbincangan dan perdebatan, sehing-
ga perkembangan ilmu pun bergerak dengan sangat pesat. Tidak
heran, jika mayoritas pengkaji sejarah melabeli masa itu dengan
masa keemasan “the golden age”.

Beberapa abad kemudian, penguasaan ilmu umat Islam berge-
rak menuju stagnasi. Salah satu faktor penyebab yang diidentifika-
si oleh para pengkaji adalah tertutupnya pintu ijtihad di kalangan
ilmuwan Muslim. Para ilmuwan Muslim mulai menjadi tekstual
dan anti dengan perkembangan ilmu yang senantiasa menuntut
kontekstualitas. Sementara dalam peradaban Barat, kondisi ber-
balik tersaji ke penjuru dunia. Barat berhasil mengembangkan
keilmuan mereka dengan pesat. Dalam hitungan kurun, gerak ke-
ilmuan Barat telah sampai kepada wilayah peradaban Islam. Pada

Dalam lanskap sejarah peradaban Islam, abad pertengahan
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titik ini, kalangan intelektual Muslim mulai khawatir dengan ke-
tercemaran akidah disebabkan penyebaran dan pembelajaran ilmu
vang cenderung dianggap ateistik dan sekuler tersebut.

Merespons fenomena itu, beberapa intelektual Muslim mulai

ncul menawarkan solusi. Muhammad Igbal, Sayyed Hossen
Nasr, Naquib Al-Attas, dan Ismail Raji’ Al-Faruqi adalah segelin-
tir dari banyaknya intelektual yang mengemukakan ide islamisasi
ilmu sebagai gagasan solutif. Para intelektual tersebut mengemu-
kakan konsep keilmuan yang didasari oleh prinsip-prinsip dan ni-
lai-nilai Islam yang dapat membuat sebuah konstruksi ilmu tidak
menjadi ateistik dan kg dari spirit [lahiah. Masing-masing in-
telektual menguraikan konsep yang berbeda, namun tetap dengan
tujuan yang sama, yaitu membangun konstruksi keilmuan berbasis
nilai-nilai Islam yang khas dan spesifik.

Di Indonesia, gagasan islamisasi ilmu yang direspons oleh ber-
bagai intelektual juga berkembang, namun dengan beberapa nara-
si yang berbeda. Kuntowijoyo, Mulyadhi Kartanegara, dan Amin
Abdullah adalah beberapa di antara kalangan intelektual yang in-
tens mengkaji bidang tersebut. Di antara upaya kajian yang mere-
ka lakukan adalah dengan melalui gagasan integrasi ilmu, sehing-
ga terdapat kendaraan yang jelas untuk mencapai tujuan. Secara
konkret, transformasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) adalah manifestasi dari gagasan
integrasi ilmu tersebut.

Penuangan gagasan integrasi ilmu dapat dilihat pada visi
masing-masing UIN, di mana faktor utama yang menjadi alasan
transformasi adalah upaya koneksitas antarberbagai ilmu dan pe-
ngetahuan. Dengan mandat yang lebih luas, UIN mengemban misi
mendamaikan ilmu Islam dan sains modern Barat. Hir&a tidak
heran dengan adanya transformasi tersebut, UIN mulai membuka
program studi dan fakultas umum seperti kedokteran, sains, tekno-
logi, dan lain-lain. Semua upaya tersebut adalah untuk mewujud-
kan visi besar tersebut.

Dalam realitanya, meski semua UIN mengemban misi yang
sama, namun terdapat perbedaan dalam paradigma dan model
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keilmuan yang diterapkan. Masing-masing UIN memiliki konsep
integrasi ilmu Islam dan sains yang spesifik, sehingga proses pen-
didikan di masing-masing UIN tersebut juga akan menghasilkan
buah yang khas antara satu UIN dengan lainnya. Salah satu ben-
tuk penerjemahan perbedaan tersebut adalah dalam perumusan
metafora keilmuan, di mana kini dikenal metafora jaring laba-
laba, pohon ilmu, roda ilmu, dan lain sebagainya. Semua metafora
tersebut melambangkan sisi ontologi, epistemologi, dan aksiologi
spesifik yang dikembangkan oleh masing-masing UIN yang ada.

Adanya kenyataan spesifikasi paradigma dan model keilmu-
an di berbagai UIN tersebut menjadi titik tolak pembahasan buku
Buku ini mengemukakan paradigma dan model keilmuan di
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, UIN Mataram, dan UIN
Imam Bonjol Padang yang disahkan sebagai universitas oleh men-
teri agama pada tahun 2017. Dalam aspek periodisasi dan gene-
rasi, tiga UIN tersebut merupakan bagian dari generasi terakhir
dari lima gelombang transformasi IAIN menjadi UIN. Hal ini tentu
menjadi tantangan bagi UIN-UIN tersebut untuk mengajukan for-
mulasi keilmuan integralistik termutakhir yang distingtif dengan
UIN-UIN yang telah ada sebelumnya.

Buku ini memaparkan kekhasan dan distingsi paradigma dan
model keilmuan ketiga UIN tersebut. Penulis mendeskripsikan la-
tar historis dan spirit transformasi menjadi UIN, karakteristik pa-
radigma dan metafora keilmuan, serta kelebihan dan kekurang-
an paradigma keilmuan yang telah dirumuskan tersebut. Telaah
secara objektif terhadap ketiga UIN tersebut diharapkan mampu
memberi kontribusi bagi pengembangan perguruan tinggi Islam
dan menyadarkan kita semua bahwa aktivitas keilmuan tidak me-
ngenal kata berhenti dan selalu menuntut pembaruan.

i
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DINAMIKA KONSEP
ISLAMISASI ILMU

DI KALANGAN
INTELEKTUAL MUSLIM

A. GAGASAN AWAL ISLAMISASI ILMU

Pada abad pertengahan, tepatnya masa kekhalifahan dinasti
Abbasiyah, penguasaan ilmu umat Islam mencapai puncak keja-
yaannya. Beberapa peneliti menyebut masa ini sebagai ‘ashr al-
izdihar “masa kejayaan” dan al-‘ashr al-dzahabi ‘masa keemasan’
(Asy’ari, 2018: 2). Di masa inilah nama-nama ilmuwan seperti
Ibnu Sina dan Ibnu Rusyd terkenal ke pelosok dunia karena ke-
ahlian yang mendalam dalam keilmuan yang mereka geluti. Islam
memiliki otoritas keilmuan yang lengkap, baik dari sisi ilmu aga-
ma, maupun ilmu umum.

Ada banyak faktor yang membuat masa tersebut menjadi sim-
bol bagi kemajuan keilmuan Islam, di antara yang terpenting ada-
lah adanya aktivitas keilmuan yang intens, seperti penerjemahan
buku, forum diskusi (majlis al-ilm), dan eksistensi bayt al-hikmah
sebagai “rumah ilmu” (Hasan, 1989: 33). Pada masa yang sama,
terjadi transmisi keilmuan dari dunia Islam menuju Barat. Barat
secara perlahan mencoba untuk menggali ilmu dari peradaban Is-
lam dan dikembangkan di wilayah mereka. Bagir (1989: 55) me-
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nyebutkan peristiwa transmisi ini terjadi dalam beberapa tahap.
Pertama, tahap datangnya para sarjana Barat untuk melakukan
perjalanan dan kajian-kajian secara individu. Sarjana-sarjana Ba-
rat tersebut dapat belajar banyak dari ilmuwan Islam dan mulai
mengembangkan keilmuan yang diperoleh di wilayah mereka.
Kedua, didirikannya pusat-pusat keilmuan seperti universitas di
Barat yang menerapkan metode pembelajaran yang sama dengan
Islam. Ketiga, penyebaran hasil belajar di universitas-universitas
ke berbagai wilayah di Barat seperti Perancis, [talia, Inggris, dan
Jerman.

Transmisi keilmuan ini membawa pengaruh sangat besar bagi
peradaban Barat yang kala itu sedang mengalami kemunduran
“dark age”. Pencerahan yang dilakukan dengan meminjam ilmu
dari dunia Islam tersebut telah menginspirasi lahirnya pergerakan-
pergerakan besar yang mengubah wajah peradaban di dunia Barat
hingga saat ini. Yatim (2000: 110) secara jelas menyebutkan bah-
wa adanya peristiwa Renaisans pada abad ke-14, reformasi gereja
pada kurun waktu abad ke-16, gerakan rasionalisme pada abad
ke-17, serta revolusi industri pada abad ke-18 merupakan dampak
langsung dari pencerahan yang dilakukan ilmuwan Barat sebagai
hasil dari transformasi ilmu pengetahuan dari para ilmuwan Mus-
lim sebelumnya.

Pada masa kemajuan sains Barat tersebut, penguasaan ilmu
umat Islam mengalami stagnasi. Banyaknya peperangan dan pe-
rebutan kekuasaan antara kerajaan-kerajaan Islam membuat ne-
geri-negeri Muslim mengalami kelemahan dalam berbagai aspek.
Kondisi ini diperparah dengan runtuhnya kerajaan-kerajaan besar
Islam, sehingga membuat suasana tidak kondusif bagi perkem-
bangan ilmu pengetahuan. Keadaan yang tidak menentu ini men-
jadi momentum bagi munculnya ajakan kepada kehidupan keba-
tinan dalam bentuk gawiyah-zawiyah dan aliran tarekat. Semua
faktor ini pada akhirnya bermuara pada ketertinggalan umat Islam
dalam aspek keilmuan.

Di awal abad ke-19, muncul gagasan-gagasan yang hendak
membangkitkan kembali kejayaan ilmu di dunia Islam. Gagasan-
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gagasan yang digaungkan oleh intelektual Muslim tersebut ber-
akar dari fenomena dikotomi ilmu yang diwariskan oleh pera-
daban Barat. Umat Islam yang dahulunya memiliki para ilmuan
ensiklopedi kini telah terkotak-kotak dalam klasifikasi keilmuan
vang rigid. Selain itu, sifat ilmu-ilmu yang dikembangkan di Barat
sangat jauh dari spiritualitas dan cenderung ateistis. Hal ini sema-
kin mendorong munculnya seruan dan gerakan kebangkitan ilmu
di dunia Islam.

Sejak itulah, berbagai rumusan solutif ditawarkan oleh para
pakar. Kajian-kajian dilakukan dalam rangka melahirkan model
keilmuan Islam yang tepat. Proses panjang dilalui guna mene-
mukan formulasi dan basis keilmuan Islam yang sesuai. Hingga
bermuaralah semua upaya pada gagasan islamisasi ilmu sebagai
tawaran ampuh untuk mengeliminasi dikotomi yang dianggap te-
lah lama eksis tersebut. Salah satu hal signifikan yang mendasari
gagasan ini adalah realitas historis Islam yang dinilai mencapai
puncak kejayaan karena berhasil mengintegrasikan berbagai disip-
lin keilmuan yang ada dalam bingkai Islam (Bagir, 2005).

Pada tahun 1930, Muhammad Igbal mengemukakan konsep
islamisasi ilmu yang ia nilai amat wurgent untuk menyikapi keil-
muan Barat yang ateistik. Bagi Igbal, model keilmuan Barat yang
terus berkembang dan masuk ke khazanah peradaban Islam ter-
sebut dapat membahayakan akidah Muslim. Akibat paling fatal
dari pembiaran hal tersebut adalah adanya pemisahan yang jelas
antara agama dan ilmu. Konsep islamisasi yang ditawarkan adalah
konversi ide-ide yang mendasari keilmuan Barat ke dalam Islam.
Artinya, gagasan-gagasan yang dikemukakan oleh ilmuwan Ba-
rat mesti dibingkai kembali dalam kerangka Islam, sehingga ilmu
yang tumbuh dari akar hingga buah tidak mengalami keterpisahan
dengan agama yang menjadi roh sejatinya.

Kendatipun telah mengemukakan gagasan islamisasi ilmu,
tidak ada jejak yang menunjukkan adanya tindak lanjut yang di-
lakukan oleh Igbal. Daud (1998: 390) menjelaskan bahwa Igbal
belum mengelaborasi problematika epistemologis yang ia sebut
sebagai penyakit kronis keilmuan Barat. Sekularisme dalam per-
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adaban dan keilmuan Barat yang dipermasalahkan Igbal juga be-
lum begitu terang dipaparkan. Sementara itu, konstruksi keilmu-
an yang dilandasi spirit Islam sebagai buah dari islamisasi ilmu
vang ia tawarkan juga belum diformulasikan secara sistematis dan
konkret. Igbal belum menguraikan aspek ontologis, epistemologis,
dan metodologis dari konstruksi keilmuan yang ia inginkan.

Pada tahun 1960, muncul seorang intelektual Muslim lainnya,
Sayyed Hossen Nasr, yang kembali menggaungkan konsep islami-
sasi ilmu. Kritik Nasr terhadap Barat diawali dari paradigma posi-
tivistik yang mendasari konstruksi keilmuan Barat. Nasr keberatan
dengan hal tersebut karena paradigma positivistik hanya mampu
mengantarkan ilmuwan untuk mengamati dan menguraikan hal-
hal yang fisik dan empirik. Sementara unsur-unsur metafisik dan
non-empirik sama sekali diabaikan. Pola yang demikian pada
akhirnya membangun jurang pemisah yang jelas antara agama
dan sains. Sains yang dibangun dalam peradaban Barat menjadi
bersifat anti Ilahiah.

Melihat fenomena itulah Nasr berkeyakinan untuk perlu mela-
kukan islamisasi ilmu. Spirit utama Nasr adalah mengembangkan
paradigma positivistik Barat hingga dapat menjangkau wilayah
metafisik sebagai realitas yang juga mesti disentuh oleh ilmu pe-
ngetahuan. Corak positivistik yang sebelumnya bebas nilai dapat
diubah dengan memasukkan nilai-nilai kemanusiaan dan agama
ke dalam konstruksi keilmuan. Dalam pandangan Nasr, islamisasi
ilmu yang digagasnya tersebut akan dapat menambah kontribusi
ilmu dalam mengupayakan kesejahteraan bagi manusia.

Dalam bukunya Science and Civilization in Islam (1968), Nasr
menguraikan kembali kejayaan keilmuan di dunia Islam pada
abad pertengahan. Menurutnya, hal itu terjadi karena adanya visi
keilmuan yang integralistik. Para ulama pada masa itu, berhasil
membangun harmonisasi antara Islam dan sains, sehingga kedua-
nya dapat berjalan beriringan dan saling melengkapi. Para ula-
ma berhasil menjadikan Islam sebagai spirit pengembangan ilmu,
sehingga sains dengan segala pusparagamnya tidak akan pernah
lepas dari spirit Islam. Dalam uraiannya, Nasr menekankan pen-
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tingnya spiritualitas Islam di dalam tubuh setiap ilmu.

Berangkat dari spirit kejayaan masa lalu tersebut, Nasr mena-
warkan konstruksi ilmu yang sesuai untuk menyikapi sains Barat.
la meniscayakan kehadiran dan penerapan sains tradisional Islam
vang masih memiliki akar metafisis yang kuat sebagai alternatif
untuk mengimbangi perkembangan sains modern Barat. Umat Is-
lam masa kini perlu disadarkan akan adanya relasi sains dengan
dimensi spiritualitas Islam. Untuk itu, perlu diterapkan kembali
gagasan-gagasan sufisme yang mendasari sains Islam tradisional
di tengah perkembangan sains modern Barat. Bagi Nasr, nilai-nilai
sufisme ini menjadi kunci proses islamisasi ilmu dan basis funda-
mental bagi pengembangan ilmu pengetahuan Islam di era mo-
dern (Nasr, 1968).

Setelah kemunculan gagasan Nasr, muncul satu batu loncatan
penting dalam mewujudkan gagasan islamisasi ilmu. Hal itu me-
rupakan buah dan hasil dari 1* International Conference on Islamic
Education di Mekkah pada tahun 1977. Konferensi tersebut ber-
implikasi pada meluasnya lanskap pemikiran islamisasi ilmu dan
berbagai langkah praktis perwujudannya di masa datang. Saqgeeb
(2000) dalam tulisannya Some Reflections on Islamization of Edu-
cation Since 1977 Makkah Conference: Accomplishments, Failures,
and Tasks Ahead memaparkan capaian-capaian penting sekaligus
kendala dan tantangan yang akan dihadapi oleh proyek islamisasi
ilmu ke depan.

Melalui konferensi tersebut, dua intelektual Islam yang ter-
kenal dengan konsep islamization of knowledge “islamisasi ilmu”
meneguhkan keterﬁnggalan pendidikan Islam ke panggung
internasional. Adalah Syed Naquib Al-Attas (1981) yang mem-
presentasikan makalah dengan topik Preliminary Thou,ghi:s on The
Nature of Knowledge and The Aims of Education dan Ismail Raji Al-
Faruqi (1981) yang membentangkan makalah berjudul Islamizing
The Social Science. Meski memiliki perbedaan perspektif, namun
keduanya sepakat dengan masalah ketertinggalan Islam yang ber-
akar pada westernisasi dan kompak menawarkan solusi berupa in-
tegrasi Islam dan sains modern.
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Al-Attas (1981) memulai gagasan islamisasi ilmu dengan kon-
sepsi paling mendasar, yaitu meluruskan pandangan seseorang
tentang definisi ilmu. Menurutnya, konsep ilmu (‘ilm dalam ba-
hasa Arab) tidak tepat dipadankan dengan science dalam bahasa
Inggris. Hal ini dikarenakan muatan makna science lebih terpaku
pada ilmu-ilmu sekuler yang mendasarkan kebenaran pada hal-
hal empirik semata. Science menghilangkan muatan Ilahiah yang
bersifat non-empirik dalam konstruksi sebuah ilmu. Dengan demi-
kian, kata “ilmu” yang diasosiasikan dengan “sains” dalam bahasa
Indonesia juga telah mereduksi makna ilmu (‘im dalam bahasa
Arab) yang memiliki lingkup lebih luas dan dapat mengakomodasi
hal-hal yang bersifat non-empirik. Pada akhirnya, paradigma defi-
nisi tersebut melahirkan dikotomi yang membangun sekat pemba-
tas antara sains yang bersifat empirik dan ilmu-ilmu wahyu yang
bersifat esoterik.

Dalam pandangan Al-Attas, pergeseran konsep tersebut terjadi
karena terimbas oleh pemikiran Barat yang sudah terkontaminasi.
Al-Attas (1981) melihat hal ini sebagai implikasi dari proyek wes-
ternisasi yang dilancarkan Barat melalui orientalisme. Untuk me-
lakukan sterilisasi guna menyelamatkan pendidikan Islam, perlu
dilakukan dewesternisasi ilmu. Aktivitas ini menekankan kepada
penghilangan nilai-nilai sekuler yang telah merasuk jauh dalam
pendidikan Islam. Dewesternisasi tersebut dimulai dari ranah on-
tologis yang menganggap realitas sebatas fenomena empirik, epis-
temologis yang jauh dari metodologi Islam, hingga aksiologis yang
kering dari nilai-nilai [lahiah.

Secara konseptual, islamisasi ilmu yang ditawarkan Al-Attas
memberikan atensi lebih pada individu manusia. Manusia mesti
bebas dari sumber ilmu yang tidak bernilai Islam; seperti mitos,
takhayul, dan kebudayaan Barat (Al-Attas, 1978: 41). Secara on-
tologis, ilmu mesti bersumber pada realitas yang kompleks dan
integratif dengan otoritas wahyu sebagai pemandu. Artinya, Al-
Attas tidak menolak kehadiran fenomena empirik sebagai sumber
ilmu. Ia mengintegrasikan wahyu, intuisi, rasio, dan empiris dalam
satu bangunan keilmuan yang integralistik. Sebagai subjek peneri-
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ma ilmu, manusia mesti dipandu oleh tauhid, sehingga ilmu yang
mengalir ke dalam dirinya tidak lepas dari kerangka dan keluar
dari pagar nilai-nilai ketuhanan.

Pembebasan atau pengosongan diri manusia dari nilai-nilai
vang tak relevan dengan prinsip Ilahiah tersebut ditindaklanjuti
dengan internalisasi nilai-nilai ketauhidan. Hal yang paling urgent
untuk ditanamkan adalah islamic worldview, cara pandang spesi-
fik yang membuat seorang individu senantiasa menjadikan Islam
sebagai parameter dalam menilai sesuatu. Abidin (2017) secara
lebih perinci menguraikan nilai-nilai ketauhidan yang diinterE
lisasikan tersebut ke dalam beberapa aspek; hakikat Tuhan, Al-
Qur’an, penciptaan, hakikat kejiwaan manusia, ilmu, agama, ke-
bajikan, dan kebahagiaan.

Al-Attas menyempurnakan gagasannya tentang islamisasi
ilmu melalui bukunya Islam and Secularism (1978) dan The Con-
cepts of Education in Islam Framework for An Islamic Philosophy of
Education (1980). [a mengemukakan filosofi pendidikan yang yang
tidak hanya fokus pada ranah material, namun juga mementing-
kan aspek spiritual. Dalam pandangannya, faktor pembeda antara
konsep keilmuan Barat dan Islam adalah intensi tersebut, Barat ha-
nya menaruh kepedulian pada aspek fisik, sehingga individu yang
berilmu sering kali jauh dari keluhuran batin. Untuk melahirkan
konsep keilmuan Islam yang orisinal, mesti dimulai dari hal paling
mendasar, yaitu memperbaiki spiritualitas manusia.

Sealur dengan gagasan tersebut, Al-Attas mengemukakan kon-
sep ta'dib sebagai alternatif dari konsep tarbiyah (Sanusi, 2016).
Menurutnya, tarbiyah tidak cukup untuk melahirkan seorang indi-
vidu berilmu yang mencirikan Islam. Hal ini dikarenakan tarbiyah
hanya mampu menempa manusia dalam hal fisik dan material,
namun tak pernah mampu menjangkau aspek batin dan spiritual.
Tarbiyah rentan melahirkan individu berilmu yang bebas nilai. In-
san yang cenderung mengesampingkan fakta dan kebenaran eso-
teris dan hanya percaya pada data-data empirik. Sementara itu,
ta’dib menekankan pentingnya adab dan etika seorang individu
penerima ilmu. Konsep ta’dib bersifat integral, memadukan kebe-
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naran sains dan Islam. Seorang individu berilmu yang lahir dari
konsep pendidikan ta’dib memiliki keterikatan dengan nilai-nilai
tauhid, sehingga kebenaran saintifik yang ia temui dan hasilkan
akan senantiasa berada dalam koridor Islam.

Gagasan islamisasi ilmu Al-Attas yang integralistik dapat di-
katakan bersifat monistik. Ia menolak dikotomi yang memisahkan
antara ilmu agliyah dan nagliyah. Bagi Al-Attas, setiap ilmu me-
miliki dasar ontologis yang sama. Semua ilmu berasal dari Yang
Satu dan didasarkan pada prinsip tauhid. Landasan ini meniscaya-
kan penghapusan klasifikasi dan pengotak-ngotakan ilmu. Secara
epistemologis, kerangka keilmuan yang holistik dan komprehensif
dimulai dengan islamisasi bahasa. Konsep-konsep yang mengacu
kepada parameter Islam dapat mengintegrasikan semua sumber
ilmu. Secara aksiologis, bingkai tauhid dan Islam diposisikan di
atas nilai-nilai moralitas (adab), sebagaimana Al-Attas menguta-
makan konsep ta'dib dibanding tarbiyah.

Senada dengan Al-Attas, Ismail Raji Al-Faruqi juga menge-
mukakan gagasan islamisasi ilmu guna mewujudkan keilmuan
vang integratif. Dalam bukunya Islamization of Knowledge: General
Principles and Workplan (1982), Al-Faruqi menetapkan lima prin-
sip tauhid sebagai kerangka pemikiran dan metodologi; kesatuan
Tuhan, kesatuan ciptaan, kesatuan kebenaran dan pengetahuan,
kesatuan kehidupan, dan kesatuan kemanusiaan. Bagi Al-Faruqi,
islamisasi ilmu merupakan kerja peninjauan kembali terhadap
konstruk keilmuan yang telah ada, bahkan telah dianggap mapan.
Dengan dibekali prinsip tauhid sebagaimana telah ia kemukakan,
peninjauan tersebut dilakukan mulai terhadap data, metodologi,
analisis dan interpretasi, hingga perumusan kesimpulan. Dengan
cara yang demikianlah, konstruksi keilmuan yang benar-benar
baru dan bernafaskan Islam dapat terwujud.

Dalam mengkritisi sains modern Barat, Al-Faruqi menyanggah
pendapat yang menyebutkan bahwa keilmuan Barat bersifat bebas
nilai. Bagi Al-Farugqi, sains modern Barat sarat dengan etnosentris-
me dan eurosentrisme. Klaim Barat tentang sains kemanusiaannya
yang bersifat saintifik disebabkan netralitasnya, yaitu dengan se-
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ngaja menghindar dari pertimbangan dan kecenderungan manu-
sia, dengan menganggap fakta sebagai fakta dan membiarkannya
berbicara untuk dirinya sen tidaklah tepat. Hal tersebut meru-
pakan klaim kosong sebab tidak terdapat suatu persepsi teoretis
bagi segala fakta tanpa persepsi ciri dan hubungan aksiologisnya
(Al-Farugi, 1982).

Di balik kritiknya terhadap sains modern Barat, Al-Faruqi
juga melontarkan kritik pada corak keilmuan dalam Islam yang
berkembang pada masa itu. Baginya, keilmuan dalam Islam ti-
dak jauh berbeda dengan sains modern Barat, yaitu sama-sama
menunjukkan keterceraian antara Islam dan sains. Al-Faruqi me-
nolak model keilmuan dalam Islam yang hanya mengedepankan
sisi teologis dan spiritualitas dan cenderung mengesampingkan
keilmuan-keilmuan modern yang dianggap sekuler. Bagi Al-Faru-
qi, konservativisme di kalangan ulama pada masa itu tak dapat
dinafikan juga telah memberikan sumbangan besar bagi keterting-
galan umat Islam. Menganggap ilmu-ilmu syariah sebagai sesuatu
vang telah final dan tak dapat diganggu gugat telah secara nyata
menghambat kemajuan peradaban Islam (Al-Faruqi, 1982).

Bagi Al-Farugi, realitas tersebut membutuhkan solusi yang
konkret, lebih dari sekadar formulasi konseptual dan paradigma-
tik. Al-Faruqi sepakat dengan gagasan islamisasi ilmu, namun ba-
ginya gagasan tersebut tak cukup jika hanya diperdebatkan. Mesti
ada pengejawantahan dan tahapan realisasi yang jelas, sehingga
upaya yang dilakukan memang dapat mengentaskan problemati-
ka umat, bukan hanya sekadar memberikan gagasan yang meng-
awang. Salah satu langkah konkret yang ditawarkan Al-Farugi
adalah membangun lembaga pendidikan yang mengajarkan para-
digma keilmuan integralistik.

Al-Faruqi memulai gaga islamisasi ilmunya dengan mene-
tapkan fondasi epistemologi pada prinsip tauhid yang terdiri dari
lima kesatuan (Al-Farugi, 1982), yaitu: (1) keesaan (kesatuan) Tu-
han, yang akan menuntun manusia untuk tidak memisahkan reali-
tas apa pun yang dikaji dengan ketentuan Tuhan; (2) kesatuan cip-
taan, bahwa semua realitas yang dikaji manusia, baik fisik maupun
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metafisik bersifat integral dan tak dapat dipisahkan; (3) kesatuan
kebenaran dan pengetahuan, bahwa jika semua berasal dari Yang
Satu, maka tidak dapat dipisahkan antara kebenaran nalar dan
wahyu; (4) kesatuan hidup, bahwa hidup manusia mesti memiliki
kesatuan rohani dan jasmani, spiritual, dan material; (5) kesatu-
an manusia, bahwa apa pun yang diupayakan melalui islamisasi
ilmu mesti diletakkan dalam kerangka mewujudkan kemaslahat-
an bagi seluruh umat manusia, bukan hanya kelompok tertentu.

Sesuai dengan prinsip tauhid yang ia kemukakan, Al-Farugqi
membangun visi islamisasi ilmu yang ia yakini dapat memecahkan
persoalan dikotomi ilmu Islam dan sains modern Barat. Al-Faruqi
memetakan arah jalan dalam upaya mendamaikan kedua orientasi
ilmu tersebut. Menurutnya, ada lima visi yang mesti diwujudkan
dalam proyek islamisasi ilmu (Al-Faruqi, 1982). Lima visi terse-
but adalah: (1) penguasaan sains modern Barat, karena seorang
ilmuwan tak akan dapat membangun konstruksi keilmuan yang
integral jika sains modern Barat tidak ia kuasai dengan baik; (2)
penguasaan keilmuan tradisional Islam, di mana seorang ilmuwan
mesti memahami bangunan keilmuan dalam Islam yang akan di-
integrasikan dengan sains Barat; (3) membangun relevansi Islam
dengan sains modern Barat, di mana seorang ilmuwan menjem-
batani perbedaan yang ada dan menemukan titik temu di antara
keduanya; (4) memadukan nilai keilmuan dalam Islam dengan sa-
ins modern Barat, di mana seorang ilmuwan mulai membangun
konstruksi ilmu yang dapat mengakomodasi kedua corak keilmu-
an tersebut; (5) mengorientasikan keilmuan sesuai jalan yang di-
gariskan oleh Allah subhanahu wa ta’ala.

Lima langkah besar tersebut bagi Al-Faruqi akan melahirkan
konstruksi keilmuan dalam Islam yang integral. Diseminasi dan
orientasi konstruksi keilmuan baru sebagai tujuan terakhir (keli-
ma) adalah bukti bahwa keilmuan dalam Islam mesti memberikan
kontribusi yang nyata bagi seluruh umat manusia. Kontribusi yang
Ehaksud dan dikehendaki oleh Al-Farugi adalaHEBntribusi yang
sesuai dengan nilai-nilai luhur Islam dan ridha Allah subhanahu
wa ta’ala.
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Secara lebih konkret, Al-Farugi merumuskan dua belas misi
untuk merealisasikan visi pembentukan konstruksi keilmuan yang
integralistik sebagaimana ia maksud (Al-Faruqi, 1982). Dua belas
misi )Blg juga berupa tahapan tersebut yaitu: (1) penguasaan di-
siplin ilmu modern secara kategoris; (2) survei disiplin ilmu; (3) pe-
nguasaan khazanah Islam secara global; (4) penguasaan khazanah
Islam secara analisis mendalam; (5) penentuan spesifikasi relevan-
si Islam terhadap disiplin-disiplin ilmu; (6) tinjauan kritis terhadap
sains mdildn aktual; (7) tinjauan kritis terhadap khazanah Islam
aktual; (8) survei problematika yang dihadapi umat Islam; (9)
survei problematika yang dihadapi manusia; (10) analisis sintesa
kreatif dan sintesa; (11) penuangan kembali sains modern dalam
kerangka Islam; (12) diseminasi ilmu-ilmu hasil proses islamisasi.

B. RESPONS INTELEKTUAL MUSLIMTERHADAP SAINS
MODERN BARAT

Dalam lokus kajian peradaban, melalui proyek al-turats wa al-
tajdid “tradisi dan pembaruan”, Hassan Hanafi memperkenalkan
al-istighrab “oksidentalisme” sebagai upaya untuk meruntuhkan do-
minasi Barat terhadap Timur, dan membagi sikap umat Islam ter-
hadap tradisi klasik ke dalam tipe shilah al-ingitha’ “keterputusan”
dan shilah al-ittishal “keterkaitan” yang berbanding lurus dengan
respons mereka terhadap peradaban Barat (Hannafi, 1991: 14-15).

Dalam ranah keilmuan juga didapati para ahli yang meru-
muskan tipologi respons ilmuwan Muslim terhadap ilmu umum.
Para ahli tersebut melakukan pemetaan terhadap diskursus yang
berkembang, baik pada ranah filosofis-paradigmatik maupun ope-
rasional-aplikatif. Tipologi-tipologi yang dilahirkan dapat membe-
rikan sumbangsih besar dalam rangka memahami berbagai corak
integrasi ilmu agama dan umum yang ada dan senantiasa dinamis.

Salah satu ahli yang mengemukakan tipologi tersebut adalah
Pervez Hoodhboy. Pervez Amirali Hoodhboy merupakan fisika-
wan nuklir berkebangsaan Pakistan yang lahir pada 11 Juli 1950.
Pendidikan formalnya di bidang tersebut ia tempuh di Massachu-
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sets Institute of Technology. Ia meraih Bachelor of Science (BSc)
di bidang Teknik Elektro dan Matematika pada tahun 1971; Mas-
ter of Science (MS) di bidang Fisika pada tahun 1973; Doctor of
Philosphy (Ph.D) di bidang Fisika Nuklir pada tahun 1978. Karier
akademiknya berkembang seiring statusnya sebagai pengajar dan
peneliti di Universitas Quaid Azam Islamabad selama 30 tahun.

Titik persinggungan Hoodhboy dengan pendidikan Islam ter-
jadi di dunia aktivisme yang ia geluti. Bersama beberapa rekan-
nya, Hoodhboy menjadi pemerhati dan penggerak dunia pendidik-
an di Pakistan. Bersamaan dengan itu, ia banyak mengkritisi pola
pendidikan di Pakistan yang cenderung mengutamakan kuantitas
dan mengabaikan kualitas. Dalam pendidikan Islam, Hoodhboy
mengkritik keras ortodoksi agama yang ia anggap telah menarik
mundur pendidikan Islam ke suasana kelam abad pertengahan.
Hal tersebut dilengkapi dengan menjalarnya intoleransi dan sifat
tertutup umat Islam terhadap dinamika keilmuan yang sedang
berkembang pesat. Melalui fakta yang ia temui, Hoodhboy ber-
kesimpulan bahwa untuk memosisikan kembali pendidikan Islam,
bentuk ortodoksi dan intoleransi tersebut mesti dilawan dengan
mengedepankan rasionalitas (Hoodhboy, 1992: 12-13).

Dalan bukunya Islam and Science: Religious Orthodoxy and The
Battle for Rationality, Hoodboy mengklasifikasikan respons ilmu-
wan Muslim terhadap perkembangan keilmuan umum (dalam hal
ini sains modern) ke dalam tipe-tipe berikut (1992: 50-62):

1. Kelompok Restorasionis (Restorationist Line)

Kelompok restorasionis dapat dikatakan sebagai kelompok
dominan yang menguasai wacana perdebatan seputar pendidikan
Islam di masa kini. Mereka berpendapat bahwa kejayaan pendi-
dikan Islam di masa silam dapat dijadikan prototipe pendidikan
Islam ideal yang mesti diterapkan kembali. Sains modern mesti
diserang dan dikritik karena bersifat eurosentris dan cenderung
memarjinalkan Islam. Manifestasi dari keseriusan kelompok ini
adalah menjamurnya golongan fundamentalisme Islam sepanjang
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kurun 1970-1980. Dari Mesir yang terkenal sekuler hingga Arab
Saudi yang terkenal Wahabi, dari Iran yang terkenal syi'i revolusi-
oner hingga Pakistan yang terkenal dengan Republik Islam, mulai
intens menggaungkan holy war “perang suci” melawan sekularis-
me, rasionalisme, dan universalisme (Hoodhboy, 1992: 51).

Hoodhboy memaparkan Jamaah Islamiyah sebagai contoh
konkret dari kelompok restorasionis. Sebagai partai politik kon-
servatif yang berbasis di Pakistan, kelompok ini memiliki agenda
besar mentransformasi Pakistan menjadi negara Islam yang mene-
rapkan prinsip syariah secara utuh (Haqqani, 2005: 122; Nawab,
2009: 237). Secara legal, kelompok ini didirikan pada tahun 1941
oleh sem‘ teolog dan filsuf sosial politik, Sayyid Abu Al-A’la
Maududi (Irfan Ahmad, The Jewish Hand: The Response of Jamaat-e-
Islami Hind dalam Media, War, and Terrorism: Responses from The
Middle East and Asia, disunting oleh Veer dan Munshi, 2004: 137).
Selain banyak melakukan kritikan terhadap gagasan dan ideologi
politik Barat, kelompok ini juga dikenal lantang dan gencar menen-
tang nasionalis Muslim yang dianggap telah terkontaminasi virus
sekularisme dan perlahan jauh dari nilai-nilai kekhilafahan Islam.

Dalam berbagai kuliah di bidang Islamic Education, Al-Maudu-
di menyebut bahwa ilmu-ilmu geografi, fisika, kimia, biologi, zoo-
logi, geologi, dan ekonomi tidak bersumber dari Allah dan Nabi
Muhammad, sehingga cenderung menyimpang dari kebenaran
(Hoodhboy, 1992: 53). Maududi mempertegas adanya kontradiksi
khazanah intelektual Barat dan Islam. Umat Islam dinilainya naif
karena mengangankan generasi yang islami, namun mendukung
pengajaran ilmu-ilmu Barat yang sama sekali tak berlandaskan ni-
lai-nilai Islam. Ta menilai pengabaian keilmuan Islam yang cende-
rung berdimensi spiritual yang diiringi pengutamaan pendidikan
‘ala’ Barat yang berorientasi duniawi sebagai akar permasalahan
kemunduran. Oleh karenanya, diperlukan restrorasi dengan cara
menerapkan konsep pendidikan Islam di masa kejayaan secara to-
tal (Maududi, terj. Ahmad Al-Bagir, 1993).

Selain Al-Maududi, tokoh jamaah islamiah yang juga lantang
dalam menyuarakan problematika sains modern adalah Maryam
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Jameelah (Hoodhboy, 1992: 52). Menurutnya, sains modern di-
bangun di atas ideologi materialisme dan bebas nilai. Jika di-
analogikan sebagai pohon, sains modern adalah sebuah konstruk-
si yang telah rusak akarnya, sehingga buah yang dihasilkan pun
pasti akan rusak (Jameelah, 1977: 16). Dalam hemat Jameelah,
tradisi pendidikan Islam merupakan solusi yang paling tepat un-
tuk memperbaiki kerusakan tersebut. Hal ini dikarenakan tradisi
pendidikan Islam dipandu oleh Al-Qur’an dan Sunnah. Untuk me-
ngejar ketertinggalan, umat Islam tidak perlu merumuskan kon-
sep pendidikan baru. Mereka cukup menerapkan kembali konsep
pendidikan Islam yang pernah ada di masa kejayaan sebelumnya
secara kaffah (Jameelah, 1983: 8).

2. Kelompok Rekonstruksionis (Recontructionist Line)

Kelompok rekonstruksionis merupakan kelompok yang da-
lam gagasan-gagasannya berupaya untuk mengakomodasi rasio-
nalisme sains. Kelompok ini sama sekali tidak anti dengan sains
modern. Sains modern yang dipelopori oleh Barat tidak perlu di-
serang habis-habisan dan dimatikan. Mereka tidak mendukung
restorasi pendidikan Islam dan permusuhan dengan sains modern
Barat secara total. Dalam argumen mereka, corak Islam pada masa
Nabi dan Khulafa Al-Rasyidin adalah Islam yang revolusioner, pro-
gresif, liberal, dan rasional. Pada masa sekarang, corak Islam yang
maju tersebut telah hilang karena tradisi taqlid yang disertai de-
ngan kemandulan ijtihad. Justru itu, formulasi pendidikan Islam
yang paling tepat adalah yang dihasilkan melalui reinterpretasi
nilai-nilai Islam dengan menjadikan peradaban modern sebagai
latar kontekstual. (Hoodhboy, 1992: 55).

Tokoh pertama yang dijadikan representasi oleh Hoodhboy
adalah Sayyid Ahmad Khan, sang pembaru Islam berkebangsa-
an India. Sebagai seorang rekonstruksionis, Ahmad Khan dinilai
berhasil mendamaikan gagasan Barat dan Islam pasca-kegagalan
perlawanan India terhadap penjajahan Ingeris pada tahun 1857.
Upayanya untuk mendudukkan kembali sejarah India abad ke-19
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merupakan langkah strategis untuk menemukan titik temu antara
India dan Inggris, sehingga dapat dibangun dasar filosofis keilmu-
an Islam-Barat yang kompromis (Quraishi, 2009; Naim, 2011). Ah-
mad Khan sangat mengkhawatirkan keterpurukan Islam di India,
sehingga secara politis pilihan untuk bersahabat dengan Inggris
adalah satu-satunya langkah yang paling tepat. Ia mendirikan Ali-
garh, sebuah komunitas yang menjadi basis pergerakan pembaru-
an Islam yang diusungnya (Amin, 2012: 91).

Salah satu langkah penting yang dilakukan Ahmad Khan ada-
lah reinterpretasi dan rasionalisasi teologi Islam dengan membu-
atnya kompatibel dengan peradaban Barat pasca-Renaisans serta
ide-ide humanistik dan ilmiah lainnya. Ia mengekstraksi gagasan
vang disebutnya dengan nilai murni Islam dan menjauhkannya
dari pemahaman dogmatis (Hoodhboy, 1992: 56). Ia melakukan
penafsiran ulang Al-Qur’an dengan metode yang ia susun dengan
tujuan menghapus kontradiksi nash dengan realitas fisik berupa
temuan ilmiah (Troll, 1978: 168). Penafsiran prinsipiel dan sub-
stansial yang diusung oleh Ahmad Khan mengedepankan nilai dan
hakikat etimologis bahasa Al-Qur’an.

Oleh karena itu, Ahmad Khan tidak menolak syariat lama
vang tidak menemukan buminya, namun ia menekankan rele-
vansi nilai syariat tersebut dengan konteks yang ada di masa kini
(Smith, 2006: 70). Ia berpendapat bahwa kebenaran harus berda-
sarkan pada fakta-fakta ilmu pengetahuan dan hukum alam (Saye-
ed, 1968: 16). Bagi beberapa kalangan ilmuwan, gagasan Ahmad
Khan dinilai terlalu jauh terjerumus ke jurang peradaban Barat
dan tidak lagi mencerminkan Islam. Kerangka kerjanya yang ter-
kadang memaksakan temuan ilmiah dengan nash menuai kecaman
banyak ilmuwan (Al-Bahi, 1960: 25-31).

Selain Ahmad Khan, Sayyid Amir Ali adalah tokoh penting lain
yang disebut Hoodhboy sebagai representasi kaum rekonstruksio-
nis (Hoodhboy, 1992: 57). Menyandang status sebagai murid Ah-
mad Khan, Ali memperpanjang napas gagasan gurunya tersebut
dengan mengembangkan pemikiran-pemikiran kemodernan Islam.
Dalam berbagai tulisannya, Ali selalu menekankan karakteristik Is-
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lam hakiki yang revolusioner, rasional, dan progresif. Puncak dari
rangkaian gagasannya tersebut adalah lahirnya magnum opus-nya
vang diberi tajuk The Spirit of Islam.

Bagi kaum modernis Islam yang mengenyam pendidikan di
Barat, karya Ali merupakan salah satu hasil kerja komprehensif
vang dapat mendamaikan gagasan Barat dan Islam yang selama
ini lebih banyak bertentangan (Netton, 1992: 33). Poin penting
vang ditekankan Ali dalam bukunya tersebut adalah seruan untuk
membangkitkan ijtihad, karena hal tersebutlah yang dapat mema-
cu kebangkitan pendidikan Islam (Ali, 1955: 183). Dengan demi-
kian, umat Islam dapat dibangkitkan dari keterlenaan terhadap
kejayaan masa lalu dan ortodoksi dalam pendekatan kajian Islam.

Meskipun secara umum, Ali meneruskan gagasan yang telah
dimulai oleh gurunya, Sayyid Ahmad Khan, namun ia tetap meng-
usung gagasan-gagasan baru yang orisinal dan spesifik sebagai
hasil kontemplasi akademisnya. Salah satu perbedaannya dengan
Ahmad Khan adalah pandangan mengenai realitas agama-agama.
Jika Ahmad Khan lebih cenderung kepada pluralisme, Ali menco-
ba melakukan pendekatan baru dengan menonjolkan unigueness
“karakteristik” dari masing-masing agama yang ada. Secara gam-
blang, ia memaparkan kelebihan dan kekurangan agama Islam,
Kristen, dan lainnya (Ali, 1955: 159-187). Buku Spirit of Islam
merupakan wujud pemikiran Ali dalam melihat sains modern. Ia
mengkaji [slam dengan memakai pendekatan Barat, sehingga hasil
kajiannya juga kental dengan filsafat dan rasionalisme.

3. Kelompok Pragmatis (Pragmatist Line)

Kelompok pragmatis merupakan poros ketiga yang tidak
mencerminkan “ortodoksi” khas kelompok restorasionis dan “ra-
sionalisme” khas kelompok rekonstruksionis. Kelompok ini lebih
cenderung menganut ideologi pragmatisme yang menjadikan
konsep kebermanfaatan Islam sebagai landasan bertindak. Agama
diberdayakan untuk dapat memenuhi tujuan praktis umat Islam
(Hoodhboy, 1992: 59). Kelompok pragmatis merupakan umat Is-
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lam yang lebih banyak memilih diam dalam menghadapi realitas
perkembangan sains dan dinamika peradaban lainnya. Kelompok
pragmatis lebih memilih berkesimpulan bahwa antara agama dan
sains tidak memiliki titik persinggungan konflik dibanding mela-
kukan kajian detail dan terarah mengenai seluk-beluk realitas dan
kondisi internal yang ada di lingkup keduanya.

Untuk memperjelas definisi pragmatis yang ia maksud, Ho-
odhboy menjadikan Jamaluddin Al-Afghani sebagai representasi.
Alasan pertama yang membuat Hoodhboy mengategorikan Al-
Afghani sebagai representasi kelompok pragmatis adalah karena
Al-Afghani dipandang tidak terlalu intens dan serius dalam mela-
kukan kajian-kajian dan telaahan di bidang teologi dan pendidikan
Islam (Adamec, 2001: 32). [a memiliki banyak forum kajian dan
majelis ilmu yang concern di bidang politik, tasawuf, logika, dan
filsafat (Mansur, 1994: 90), namun dalam perspektif Hoodhboy
forum-forum kajian tersebut cenderung berjalan satu arah, tanpa
ada bentuk dan upaya untuk mengaitkannya dengan perkembang-
an sains modern. Oleh karenanya, sulit untuk mengklasifikasikan
Al-Afghani ke dalam kelompok restorasionis yang jelas-jelas me-
nyatakan sikap penolakan terhadap sains modern Barat ataupun
ke dalam kelompok rekonstruksionis yang jelas-jelas menyatakan
sikap kompromis terhadap sains modern Barat.

Selain kurangnya intensitas kajian teologis dalam aspek kom-
parasi dengan sains modern Barat yang dilakukan oleh Al-Afghani,
perhatian lebih Al-Afghani terhadap pergerakan Islam melawan
kolonialisme menjadi alasan selanjutnya mengapa Al-Afghani di-
representasikan sebagai kelompok pragmatis. Seperti layaknya to-
koh pembaru, semangat Al-Afghani juga dimulai dari kerisauan
akan ketertinggalan Islam (Madjid, 1994: 361). Untuk merang-
kul semangat umat, ia lebih banyak melakukan kritik internal di
dunia Islam. Menurutnya, ketertinggalan umat Islam disebabkan
oleh tindakan eksploitatif umat yang menjadikan agama sebagai
komoditas politik untuk memenuhi ambisi individual (Badawi,
1976). Al-Afghani menekankan Islam untuk dijadikan semangat
dalam melawan kolonialisme Barat. Artinya, semangat Islam tetap
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digaungkan, namun bukan untuk melayani egoisme dan ambisi
pribadi tertentu.

Hoodhboy juga menilai Al-Afghani menonjolkan sisi pragma-
tismenya saat menyatakan persetujuan dengan argumen Renan
yvang menyatakan bahwa Islam masih diselimuti oleh keyakin-
an mistis. Sebuah tindakan yang cukup ambivalen bagi seorang
pembaru yang senantiasa menggaungkan spirit kebangkitan Is-
lam. Penerimaan tersebut tidak diiringi oleh Al-Afghani dengan
niat serius untuk menggandeng para ulama lain dalam melakukan
perbaikan (Hoodhboy, 1992: 61). Al-Afghani justru begitu intens
dalam melancarkan kritik terhadap Ahmad Khan yang kala itu di-
hakimi sebagai pelaku bid’ah karena paham rasionalitasnya dalam
memandang sains modern Barat.

Melalui majalah Urwah Al-Wutsqa yang ia pimpin, Al-Afghani
konsisten melancarkan serangan kepada Ahmad Khan yang diang-
gapnya telah menyimpang dari Islam (Husain, 1957: 45). Ia bah-
kan menulis buku berjudul Al-Radd ‘ala Al-Dahriyin yang bertujuan
mempertegas posisi Islam yang sangat berbeda dengan agama lain
sebagaimana diasosiasikan oleh Ahmad Khan (Al-Afghani, 1925:
88). Atas berbagai realita tersebut, Hoodhboy memosisikan Al-
Afghani sebagai simbol eksploitasi agama untuk merangkul keku-
atan politik. Al-Afghani menampakkan pragmatismenya terhadap
sains Barat dengan cenderung memilih menjadi silent majority dan
bermain aman.

Selain Pervez Hoodhboy, Ziauddin Sardar juga membagi res-
pons ilmuwan Muslim terhadap peradaban Barat menjadi empat
tipe berikut (Sardar, 1989).

a. Kelompok Bucaillism

Kelompok yang terdiri dari Maurice Bucaille dan pengikutnya
ini, memandang segala temuan ilmiah yang merupakan produk
kerja sains memiliki relevansi dengan ayat-ayat Al-Qur’an. Hal ter-
sebut menjadi bukti kekuatan agama Islam dibanding agama lain
saat dipertemukan dengan sains modern (Bucaille, 2000). Menu-
rut mereka, Al-Qur’an memiliki kecocokan dengan semua temuan
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sains modern. Hal ini sangat berbeda dengan Bibel yang banyak
mencantumkan argumen yang tidak sesuai dengan temuan sains
modern. Untuk menemukan kecocokan Al-Qur’an dan temuan sa-
ins modern, dipelukan interpretasi etimologis terhadap bahasa Al-
Qur’an, sehingga dapat ditemukan substansi makna yang menjadi
titik temu antara Al-Qur’an dan sains.

b. Kelompok Netralisme Sains

Kelompok ini menganggap sains bersifat netral dan kosong
dari muatan ideologis. Agar tidak bias dan menyimpang, netrali-
tas sains membutuhkan nilai-nilai Islam dalam tahap pengaplika-
sian (Wirman dan Saputra, 2013). Dalam segala bentuknya, sains
modern Barat mesti dihargai sebagai temuan ilmiah. Umat Islam
tidak perlu mengkritik dan menolak sains tersebut. Mereka hanya
perlu menambahkan nilai-nilai etika Islam, sehingga sains tersebut
dapat bermuatan islami.

¢. Kelompok Sains Sakral

Kelompok yang dipelopori oleh Sayyed Hossen Nasr ini ne-
niscayakan kehadiran dan penerapan sains tradisional Islam yang
masih memiliki akar metafisis yang kuat sebagai alternatif untuk
mengimbangi perkembangan sains modern. Umat Islam perlu di-
sadarkan akan adanya relasi sains dengan dimensi spritualitas Is-
lam. Untuk itu, perlu diterapkan kembali gagasan-gagasan sufisme
yvang mendasari sains Islam tradisional di tengah perkembangan
sains modern Barat. Nilai nilai sufisme (sakralitas Islam) mest
menjadi basis fundamental bagi pengembangan ilmu pengetahuan
di era modern (Nasr, 1968).

d. Kelompok Islamisasi Epistemologi

Kelompok yang digawangi oleh Ziauddin Sardar sendiri ini
menganggap dampak negatif yang telah dihadirkan oleh sains mo-
dern Barat tidak dapat diatasi hanya dengan menambahkan nilai
etik atau melakukan counter dengan mengandalkan prinsip sakra-
litas Islam. Umat Islam perlu menghadirkan sebuah konstruk ke-
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ilmuan Islam yang benar-benar baru dan integratif. Oleh karena
itu, dipandang perlu menghadirkan konstruk keilmuan Islam kon-
temporer yang sepenuhnya berdasarkan nilai-ni& Islam. Proses
tersebut membutuhkan dua paradigma penting, yaitu paradigma
ilmu pengetahuan dan paradigma tingkah laku. Paradigma ilmu
pengetahﬁ'an fokus kepada prinsip-prinsip, konsep-konsep, dan ni-
lai-nilai Islam yang berhubungan dengan berbagai bidang kajian
spesifik. Paradigma tingkah laku fokus pada batas-batas etis seo-
rang ilmuwan dalam memproduksi pengetahuan (Sardar, 1989).
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A. ISLAMISASI ILMU DI KALANGAN INTELEKTUAL
MUSLIM INDONESIA

Dalam beberapa dekade terakhir, gagasan islamisasi ilmu
yang digaungkan oleh para intelektual dunia, akhirnya sampai
di Indonesia. Gagasan tersebut mendapat respons yang beragam.
Mulai dari yang menerima secara positif hingga yang melontarkan
kritik secara konstruktif.

Salah satu intelektual yang merespons gagasan islamisasi ilmu
tersebut adalah Kuntowijoyo. la tidak sependapat dengan gagas-
an islamisasi ilmu yang menurutnya mencerminkan eksklusivisme
dan arogansi Islam terhadap ilmu pengetahuan. Bagi Kuntowijoyo,
ilmu bersifat objektif dan tidak perlu diislamisasi, karena Islam
akan terkesan mengingkari objektivitas ilmu jika pada satu sisi
memaksakan islamisasi tersebut. Sebagai solusi dari penolakan-
nya tersebut, Kuntowijoyo menawarkan konsep pengilmuan Is-
lam. Jika islamisasi ilmu merupakan gerakan dari konteks ke teks,
maka pengilmuan Islam merupakan gerakan dari teks ke konteks.
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Dalam bukunya, Kuntowijoyo secara gamblang meminta umat un-
tuk beralih ke pengilmuan Islam dan meninggalkan islamisasi ilmu
(Kuntowijoyo, 2007: 1).

Dalam konsep pengilmuan Islam, yang mesti diobjektivikasi
di awal adalah Islam itu sendiri. Islam perlu dipandang sebagai ni-
lai-nilai luhur yang bersifat universal. Ia tidak dipandang sebagai
agama an sich, namun lebih sebagai prinsip-prinsip yang dianut
oleh sekelompok manusia. Universalitas nilai-nilai Islam terse-
but akan membuat Islam menjadi berterima, bahkan di kalangan
nonMuslim sekalipun. Mereka bisa mengapresiasi Islam karena
keluhuran nilai-nilai tersebut, tanpa mempermasalahkan labelitas
islami atau bukan. Dengan adanya objektivikasi Islam, klaim eks-
klusivisme yang mencerminkan dominasi suatu kelompok tertentu
dalam agama Islam akan dapat dihindari. Islam akan benar-benar
tampil sebagai rahmatan lil alamin.

Gagasan pengilmuan Islam Kuntowijoyo disebut dengan ilmu
integralistik, yaitu ilmu yang menyatukan (tidak sekadar mengga-
bungkan) wahyu Tuhan dan temuan pikir manusia. Konsep ilmu
integralistik ini tidak akan memarginalkan Tuhan (sekularisme)
atau menyingkirkan manusia. Integralisme ini diharapkan mam-
pu menyelesaikan konflik antara sekularisme ekstrem dan agama-
agama radikal dalam banyak sektor. Gagasan pengilmuan Islam
bersikap lebih terbuka dalam hal integralisasi tersebut. Capaian-
capaian yang telah diraih oleh ilmu sekuler tidak dapat dinafikan.
Untuk membangun ekuilibrium dan titik singgung keseimba:&n,
ilmu-ilmu tersebut diintegrasikan dalam formulasi teoretis baru
yang punya keberpihakan yang jelas kepada nilai-nilai humanisa-
si/emansipasi, liberasi, dan transendensi (Kuntowijoyo, 2007: 53).

Selain Kuntowijoyo, Mulyadhi Kartanegara, salah seorang in-
telektual Muslim Indonesia, juga mengemukakan gagasan tentang
islamisasi ilmu. Berbeda dengan Kuntowijoyo yang menolak ga-
gasan tersebut, Mulyadhi menyatakan persetujuan dengan konsep
islamisasi ilmu. Ia mendefinisikan islamisasi ilmu sebagai proses
naturalisasi ilmu dengan tujuan akhir mengurangi berbagai penga-
ruh negatif sains modern Barat yang dianggap sekuler terhadap
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akidah Islam (Kartanegara, 2005: 1). Mulyadhi menganggap na-
turalisasi sebagai hal yang lebih mendasar dari islamisasi ilmu.
Naturalisasi pertama dilakukan oleh Muslim di saat sains modern
Barat datang ke wilayah Islam. Proses naturalisasi yang lebih me-
ngedepankan adaptasi tersebut menjadi titik tolak proses islamisa-
si ilmu yang dilaksanakan di tahap lanjut.

Meskipun demikian, secara prinsip konsep islamisasi ilmu
Mulyadhi masih memiliki kesamaan dengan Kuntowijoyo. Kesa-
maan tersebut terletak pada cara pandang terhadap Islam sebagai
sesutau yang tidak kaku dan saklek. Mulyadhi juga menekankan
definisi Islam sebagai nilai-nilai yang dapat ditemukan pada per-
adaban mana saja yang ada di dunia, bahkan tak terkecuali Barat.
Islam pada frasa islamisasi ilmu mesti didefinisikan sebagai nilai
dan spirit yang tidak bertentangan dengan ajaran-ajaran funda-
mental dan kepercayaan. Oleh karenanya, islamisasi ilmu tidak
boleh dipahami secara dangkal sebagai labelisasi Islam terhadap
sains modern Barat. Islamisasi ilmu mesti dilakukan secara dekon-
struktif sampai pada level epistemologis dan metodologis. Islami-
sasi ilmu dimulai dari destruksi epistemologi sains modern dan
merekonstruksi bangunan keilmuan dengan menjadikan tradisi
keilmuan Islam klasik sebagai bahan utama (Kartanegara, 2005:
131).

Menurut Mulyadhi, islamisasi ilmu memiliki tiga ruang ling-
kup; ontologi objek-objek ilmu, klasifikasi ilmu, dan metode il-
miah. Pada aspek ontologi objek-objek ilmu, Mulyadhi mengakui
terdapat perbedaan yang mendasar antara tradisi keilmuan dalam
Islam dan sains modern Barat. Sains modern Barat yang bercorak
positivistik hanya mengakui objek empirik dan fisik sebagai objek.
Sementara khazanah keilmuan dalam Islam, hal-hal yang bersifat
metafisik juga termasuk pada ontologi. Sehubungan dengan per-
bedaan tersebut, Mulyadhi mengemukakan ontologi objek-objek
ilmu sebagaimana yang ada pada khazanah keilmuan dalam Islam,
yaitu fisik dan metafisik. Mulyadhi mernbai ontologi objek-objek
ilmu menjadi empat hierarki wujud, yaitu Tuhan, malaikat, benda-
benda langit, dan benda-benda bumi (Kartanegara, 2003: 41).
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Penetapan ontologi objek-objek ilmu tersebut membawa im-
plikasi pada aspek klasifikasi ilmu. Mulyadhi kembali menyorot
sains modern Barat yang mengklasifikasikan ilmu kepada fisika
dan matematika. Klasifikasi tersebut wajar mengingat objek yang
diakui oleh sains modern Barat hanyalah berupa fisik dan materi.
Di sisi lain, keilmuan dalam Islam yang mengakui metafisik seba-
gai objek memiliki klasifikasi yang sedikit berbeda. Dalam kon-
struksinya, Mulyadhi mengklasifikasikan ilmu menjadi tiga; meta-
fisika, fisika, dan matematika. Klasifikasi tersebut mencerminkan
adanya penambahan nilai dan spirit Islam dalam ilmu yang ia kon-
struksikan, lebih tepatnya pada klasifikasi ilmu metafisika yang
mengkaji wujud yang tidak berhubungan dengan materi dan gerak
(Kartanegara, 2003: 43).

Metode ilmiah sebagai ruang lingkup terakhir yang dikemu-
kakan oleh Mulyadhi merupakan implikasi dari ontologi objek
dan klasifikasi ilmu di atas. Metode ilmiah dikontekstualisasikan
dengan ontologi objek-objek dan klasifikasi ilmu. Sehubungan de-
ngan konsep tersebut, Mulyadhi menawarkan metode ilmiah yang
menurutnya tidak boleh dipandang secara kaku dan saklek. Pada
konteks-konteks tertentu, tidak menutup kemungkinan metode-
metode tersebut digabungkan dan dikolaborasikan dalam menilai
sebuah realitas. Metode ilmiah yang dikemukakan oleh Mulyadhi
adalah metode tajribi yang menekankan pada observasi dan ekspe-
rimen yang bersifat empirik, metode burhani yang menekankan
pada penalaran dan logika, dan metode irfani yang menekankan
pada intuisi (Kartanegara, 2003: 52).

Intelektual lain yang merespons gagasan islamisasi ilmu adalah
Amin Abdullah. Amin mengkritisi epistemologi tradisi keilmuan
Islam klasik yang lebih didominasi oleh pendekatan bayani. Meski-
pun secara normatif epistemologi keilmuan dalam Islam tersebut
menganut trilogi bayani-burhani-irfani, namun pada realisasinya
pendekatan bayani terlalu dominan dibandingkan dua pendekat-
an yang lain. Corak operasionalisasi epistemologi keilmuan yang
demikian pada akhirnya memunculkan karakter keilmuan Islam
yang dogmatik-doktrinal namun tidak kontekstual dan membumi

24




BAE 2 = DINAMIKA KOMSEP ISLAMISASI ILML DI KALANGAN INTELEKTUAL MUSLIM

(Abdullah, 2006). Keilmuan dalam Islam terjebak pada wilayah
tekstualitas dan stagnasi, sehingga sering tumpul untuk menjawab
berbagai problematika aktual masyarakat.

Untuk mengatasi berbagai problematika keilmuan sebagaima-
na termuat dalam kritik yang ia sampaikan, Amin menawarkan
solusi berupa konstruksi keilmuan teoantroposentris-integralistik.
Amin menawarkan konsepsi baru, yaitu integrasi ilmu. Integrasi
ilmu memiliki beberapa perbedaan dengan islamisasi ilmu setidak-
nya pada dua aspek berikut: islamisasi ilmu menjadikan sains Ba-
rat sebagai sasaran, sedangkan integrasi ilmu menyentuh seluruh
ilmu, baik sains Barat maupun Islam; islamisasi ilmu menekankan
justifikasi ateistik pada sains modern Barat, sedangkan integrasi
ilmu tidak menyinggung aspek spiritualitas sebuah ilmu.

Ide integrasi ilmu yang dicetuskan Amin diilhami oleh kon-
sep yang dikemukakan oleh Muhammad Arkoun dan Nasr Hamid
Abu Zaid. Integrasi ilmu yang dimaksud Amin adalah membuka
ruang pertemuan dan interaksi antara tradisi keilmuan masa Is-
lam klasik dan ilmu-ilmu sosial humaniora. Corak keilmuan yang
integralistik tersebut melakukan perombakan mulai dari kerangka
teori, epistemologi, dan metodologi. Pemikiran Amin ini memulai
diskursus integrasi ilmu yang dalam wilayah kelembagaan men-
dorong proses transformasi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
Negeri dari IAIN menjadi UIN.

B. LAHIRNYA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SEBAGAI
PENGEJAWANTAHAN ISLAMISASI ILMU DI
INDONESIA

Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya, konsep keilmuan
Islam integralistik yang dicetuskan Amin Abdullah menjadi salah
satu pendorong transformasi IAIN menj&mUH\L Wirman (2016:
107) menyebut peralihan status PTKIN dari [AIN menjadi UIN
sebagai puncak dari langkah simultan dalam realisasi gagasan
pengintegrasian ilmu. Sebelum sampai pada tahap tersebut, para
ilmuwan terlibat perdebatan alot saat mengedepankan wacana
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dikotomi ilmu dalam Islam. Dikotomi yang diurai dan diungkap
melalui berbagai dimensi dan sudut pandang tersebut kemudian
ditolak kehadirannya dan dicarikan solusinya dengan melahirkan
paradigma keilmuan yang diyakini dapat menjadi pijakan keilmu-
an Islam.

Peralihan status IAIN menjadi UIN berperan sebagai starting
point tumbuhnya berbagai gagasan yang berupaya mengintegra-
sikan ilmu. UIN hadir sebagai lembaga pendidikan tinggi yang
diharapkan mampu merespons persaingan global tanpa harus me-
ngesampingkan spirit Islam. UIN malan di atas rel yang dalam
kaidah figih diistilahkan dengan “al-muhafazhah ‘ala al-qadim al-
shalih wa al-akhdz bi al-jadid al-ashlah” (mempertahankan tradisi
lama yang masih baik sembari beradaptasi dan berkreasi dengan
tradisi baru yang lebih baik).

Sampai sekarang ini, tercatat sejumlah 17 IAIN telah beralih
status menjadi UIN. Diawali oleh IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tahun 2002 hingga enam IAIN (IAIN Mataram, [AIN Imam
Bonjol Padang, IAIN Antasari Banjarmasin, IAIN Sultan Thaha Sai-
fudin Jambi, IAIN Raden Intan Lampung, dan IAIN Sultan Maula-
na Hasanudin Banten) yang baru saja diresmikan secara serentak
pada tahun 2017, PTKIN di Indonesia bergerak cepat untuk me-
nyesuaikan diri dengan langgam keilmuan yang senantiasa dina-
mis. Program studi dan fakultas dengan orientasi keilmuan umum
pun mulai dibuka dan dikembangkan.

Untuk menjaga ekuilibrium persinggungan keilmuan umum
dan Islam dalam paradigma integrasi ilmu yang diterapkan, ma-
sing-masing UIN merumuskan konsep ilmu yang menjadi asas pe-
ngembangan keilmuan. Dari beberapza]N yang ada, Rifa'i (2014)
menyebutkan konsep integrasi ilmu UIN Sunan Kalijaga Yogya-
karta dan UE) Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai dua model
induk yang secara definitif telah merumuskan formulasi integrasi
keilmuan dan menyosialisasikannya ke kalangan sivitas akademi-
ka. Dua model integrasi ilmu yang digagas oleh dua universitas
berbeda ini memiliki kesamaan secara substansi dan esensi, na-
mun sedikit berbeda pada tataran epistimologi dan operasionalisa-
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si. Dua model integrasi ini pula menjadi basis perumusan model-
model integrasi ilmu di beberapa UIN lain.

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mencetuskan konsep
ilmu Jaring Laba-Laba memformulasikan concept map berupa re-
fleksi konstruk keifd&han dengan jaring laba-laba sebagai metafor
(Abdullah, 2006). Peta konsep ini merupakan simpulan dari epis-
timologi keilmuan teoantroposentrik integralistik yang mencoba
memadukan antara wahyu, pemikiran, teori, dan isu-isu kontem-
porer (Siregar, 2014).

Amin Abdullah, yang menggagas konsep tersebut, memetakan
keilmuaraenjadi empat lapis lingkaran. Lapis lingkaran pertama
diisi oleh Al-Qur’an dan Sunnah sebagai dasar pengembangan sega-
la ilmu pengetahuan Islam; lapis lingkaran kedua memuat delapan
ilmu pokok Islam: Kalam, Falsafah, Tasawuf, Hadis, Tarikh, Figh,
Tafsir, dan Lughah. Lingkar lapis ketiga diisi oleh keilmuan-keilmu-
an umum yang bersifat teoretis: Sociology, Hermeneutics, Philology,
Semiotics, Ethics, Phenomenology, Psychology, Philosophy, History,
Antropology, dan Archeology; lapis lingkaran keempat diisi oleh ke-
ilmuan aplikatif yang terdiri dari: Religious Pluralism, Sciences and
Technology, Economics, Human Rights, Politics/Civil Society, Cultural
Studies, Gender Issues, Environmental Issues, dan Internatonal Law.

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang melahirkan konsep
Pohon Ilmu merumuskan grand design berupa posisi dan relasi ma-
sing-masing ranah keilmuan yang dimetaforakan dengan pohon
(Suprayogo, 2005). Imam Suprayogo, sang penggagas, mengum-
pamakan ilmu seperti pohon dengan akar yang kuat, dahan yvang
kukuh, daun yang rindang, serta buah yang lebat.

Pohon memiliki banyak organ dengan peran yang berbeda-
beda, sebagaimana berbedanya peran masing-masing keilmuan
dalam mewujudkan kemaslahatan manusit A kar pohon sebagai
landasan diisi oleh ilmu-ilmu alat seperti Pancasila, Bahasa Arab
dan Inggris, Filsafat, llmu Alamiah Dasar, dan Ilmu Sosial Dasar. Ke-
ilmuan ini bersifat elementer, mesti dikuasai oleh akademisi Islam
sebagai instrumen guna mempermudah dan memperluas aksedEle
berbagai keilmuan lain. Batang sebagai penopang diisi oleh Al-
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Qur’an, Sunnah, Sirah Nabawiyah, Pemikiran Islam, dan Tamaddun
Islam. Dahan, ranting, dan daun yang lahir dari batang serta buah
sebagai hasil yang akan dipetik diisi oleh ilmu psikologi, informa-
tika, arsitektur, matematika, biologi, fisika, kimia, tarbiyah, eko-
nomi islam, humaniora dan budaya, dan sebagainya.

C. PARADIGMA DAN MODEL KEILMUAN BEBERAPA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DI INDONESIA

Pada bagian ini, peneliti akan mengemukakan beberapa kon-
sep integrasi yang ada pada beberapa UIN. Konsep integrasi ini
dijadikan sebagai blueprint atau gambaran umum terkait konstelasi
gerakan keilmuan yang telah ada sebelumnya. Berikut adalah be-
berapa konsep integrasi pada UIN yang telah ada tersebut:

1. “Integrasi” UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta meyakini bahwa Islam tidak
mengenal dikotomi keilmuan, karena sumber segala pengetahuan
adalah Allah Swt. Oleh karenanya, paradigma yang dikembangkan
adalah mempertemukan sains dengan kebenaran wahyu. Diperlu-
kan rekonsiliasi dan reintegrasi antar-ilmu-ilmu agama dan ilmu-
ilmu umum, yaitu kembali pada kesatuan transendental semua
Bhu pengetahuan. Adapun konsep integrasi yang diusung adalah
perpaduan intern ilmu agama dengan intern ilmu umum, serta
integrasi ilmu agama dan ilmu umum. Perpaduan dan integrasi
tersebut mencakup tiga aspek dan level, yaitu integrasi ontologis,
integrasi klasifikasi ilmu, integrasi metodologis (Azra, 2005).

2. “Integrasi-Interkoneksi” UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 5|
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berpandangan bahwa Islam

mengembangkan ilmu yang bersifat universal dan tidak mengenal

dikotomi antara ilmu-ilmu qauliyah/hadharah al-nash (ilmu-ilmu
yang berkaitan dengan teks keagamaan) dengan ilmu-ilmu kau-
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syarakatan) maupun dengan hadhamh al-falsafah (ﬂmu-ﬂmu etis
ﬁlasofismmsep integrasi yang dlpakal adalah mtegras; hadhamh
al-nash (ilmu-ilmu no t al: figh tas
l-Iadml % sebagainya) dengan hadharah al-falsafah (ilmu-ilmu
etis filE8ofis: filsafat, sosial, humamora, dan sebagainya) dan had-
harah al-‘ilm (ilmu-ilmu i i
Ketiga unsur tersebut t terkﬁneksi dalam satu
konstruk @ uan integratif yang dilakukan melalui dua model,
yaitu integrasi interkoneksi dalam wilayah internal ilmu-ilmu ke-
islaman dan integrasi interkoneksi ilmu-ilmu keislaman dengan
ilmu-il umum (Abdullah, 2006). Untuk menkonkretisasi para-
digma keilmuan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memilih jaring
laba-laba sebagai metafora keilmuan.

95 FIGURA 2.1. METAFORA JARING LABA-LABA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Sumber: Google Image

3. “Integrasi” UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

UIN g:.ﬂana Malik Ibralnm Malang memosisikan Islam seba-
Rt e Rl

gai basis W pengetahuan. Al-Qur'an dan Hadis

diposisikan sebagai sumber ayat-ayat gauliyah, sementara hasil ob-
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servasi eksperimen dan penalaran logis diposisikan sebagai sum-
ber ayat-ayat kauniyahmegrasi ilmu dalam konsep UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang merupakan penggabungan ilmu agama dan
ilmu umum dalam satu kesatuan. Kedua jenis ilmu yang berasal
dari sumber yang berbeda itu harus dikaji secara bersama-sama
dan simultan. Perbedaan di antara keduanya adalah bahwa hukum
mengkaji ilmu yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis hukum-
nya wajib ‘ain, sementara hukum mengkaji ilmu yang bersumber
dari hasil observasi dan penalaran logis adalah waji@ﬂ}rﬂh (Sup-
rayogo, 2006). Untuk mengonkretisasi paradigma tersebut, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang memilih pohon illmu sebagai me-
tafora keilmuan.

= Barata Srah & Vg
= Taro,r lyam b = Fissfal
w1 = =u Almah Cadar
e

= |l=y Sowd Dy

- Dl mldrT

FIGURA 2.2. METAFORA@-IDN IiLMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

Sumber: Google Image
4. “ntegrasi” UIN §nan Gunung Djati Bandung

Dalam perspektif UIN Sunan Gunung Djati Bandung, agama
dan sains telah berkembang seiring dengan dinamika keilmuan
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dan pemikiran manusia. Demikian halnya ilmu pengetahuan dan
sains lahir bukan hanya dari penalaran secara mendalam terhadap
objek-objek pengetahuan yang terdapat pada materi ciptaan Tu-
han, tetapi yang lebih penting adalah Tuhan sebagai sumber dari
segala pengetahuan tersebut. Perpaduan antara ayat kauniyah dan
ayat qur'aniyah akan melahirkan suatu paradigma keilmuan yang
berpijak pada wahyu dan rasionalitas.

Integrasi ilmu mengikuti filosofi roda yang memi}i]aiga kom-
ponen yang bekerja secara simultan sesuai fungsinya: poros (as),
jari-jaﬂve!g), dan ban (tire). Oleh karenanya, integrasi ilmu meru-
pakan integrasi ayat-ayat kauniyah dan ayat-ayat qur'aniyah yang
mencakup aspek ontologis, epistimologis, dan aksiologis (Natsir,
2008). Untuk mengkonkretisasi paradigma tersebut, UIN Sunan
Gunung Djati Bandung memilih roda ilmu sebagai metafora ke-
ilmuan.

% FIGURA 2.3. METAFORA RODA ILMU
VERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG

Sumber: Google Image

5. “Integrasi-Interkonek]’ UIN Alauddin Makassar

UIN Alauddin Makassar menghendaki terbukanya diag an-
tara ilmu-ilmu dengan menjadikan Al-Qur'an dan Hadis sebagai
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pusat keilmuan. Kedua sumber ini menjiwai dan memberi inspi-
rasi bagi ilmu-ilmu yang ada pada lapis berikutnya. Universitas
atau sekolah tinggi merupakan wadah bagi terwujudnya tujuan
transedental ilmu pengetahuan yang bersifat universal. Sel cema-
ra sebagai metafora keilmuan merefleksikan perkembangan dan
pertumbuhan yang senféiln ke atas semakin mengerucut. Semua
bagian yang ada saling berintegrasi dan terkoneksi. Gambaran sel
merefleksikan segi-segi interkoneksitas sintetik, sementara cemara
menggambarkan transendental akhir melalui kerasulan Muham-
mad saw. menuju Allah Swt. (Arsyad, 2012).

Al
2 AI.. BUNNAH

FIGURA 2.4. METAFORA S5EL CEMARA ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR

Sumber: Google Image

6. “Integratif-Multidisiplinef)IN Sunan Ampel Surabaya

UIN Sunan Ampel Surabaya menganggap bahwa ilmu keaga-
maan dan ilmu sosial/humaniora $&Fta ilmu alam mesti diberi ru-
ang berkembang yang sama-sama memadai dan wajar. Keduanya
memiliki kewibawaan yang sama, sehingga antara satu dengan
lainnya tidak saling merasa superior atau inferior. Ilmu keislam-
an berkembang dalam kapasitas dan kemungkinan perkembang-
annya, demikian pula ilmu lainnya berkembang dalam rentangan

32




BAE 2 = DINAMIKA KOMSEP ISLAMISASI ILML DI KALANGAN INTELEKTUAL MUSLIM

dan kapasitasnya. Integrasi ilmu agama dan ilmu umum adalah
perjumpaan dua puncak menara yang mewakili masing-masing
ilmu yang melahirkan konsep ilmu keislaman multidisipliner. Da-
lam proses perjalanannya, masing-masing ilmu dibiarkan berjalan
sendiri. Ilmu keislaman laksana menara pertama, dan ilmu lain
laksanalBhenara kedua. Dalam perjumpaannya yang melahirkan
konsep keislaman multidisipliner, menara yang satu menjadi sub-
ject matter, dan yang lainnya menjadi p-end&tan

Penghubungan dua menara tef@but (ilmu agama dan ilmu
umum), di antara oleh tiga pilar: (1) penguatan ilmu-ilmu keislam-
an murni tapi langka; (2) integrasi ilmu-ilmu keislaman dan sosial-
humaniora; (3) pembobotan keilmuan sains dan teknologi dengan
keilmuan keislaman (Tim UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). UIN
Sunan Ampel Surabaya memilih metafora menara kembar tersam-
bung untuk merepresentasikan paradigma keilmuannya.

g s N— | —

ldill

RA 2.5. METAFORA MENARA KEMBARTERSAMBUNG
VERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

Sumber: Google Image
a
7. “Holistik-Integratif”’ UIN Raden Fatah Palembang

UIN Raden Fatah Palembang menjadikan rekonstruksi (mem-
bangun kembali/menata ulang) ilmu sebagai respons terhadap
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persoalan paradigmatis, epistemologis, substansi teoretis, dan ak-
siologi sains modern, untuk melahirkan konstruksi ilmu holistik-
terpadu (integrated-holistic sciences) dengan bersandar kepada para-
digma tauhidi. Integrasi ilmu agama dan umum adalah menjadikan
semua konstruksi ilmu berbasis kepada ajaran tauhid.

Ontologi keilmuan yang digunakan dalam berbagai kajian
bersifat holistik, bahwa semua ciptaan Tuhan dipandang seba-
gai realitas objektif yang dapat dijadikan objek ilmu. Universitas
memfasilitasi pengembangan empat bidang ilmulf) ilmu agama
(religious sciences); (2) ilmu alam dan teknologi (natural sciences);
(3) ilmu sosial (social sciences); (4) ilmu humaniora (cultural scien-
ces) dengan memadu empat metode kajian: (1) pemahaman teks
(bayani); (2) empiris-ilmiah (tajribi); (3) rasional filosofis (burhani);
(4) intuitif (irfani) (Tim Penyusun MAIN TOR Penguatan dan Pe-
ngembangan Fakultas/Prodi UIN Raden Fatah Palembang, 2015).
Untuk mengkonkretisasi paradigma tersebut, UIN Raden Fatah Pa-
lembang memilih metafora rumah ilmu.

FIGURA 2.6. METAFORA RUMAH ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH PALEMBANG

Sumber: Google Image
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8. “Unity of Sciences” UIN Walisongo Seifjrang

UIN Walisongo Semarang berpandangan bahwa semua ilmu
pada dasarnya adalah satu kesatuan yang berasal dari dan bermu-
ara pada Allah melalui wahyu-Nya, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Oleh karena itu, semua ilmu mestinya berdialog
dan bermuara pada satu tujuan, yaitu mengantarkan pengkajinya
untuk semakin mengenal dan dekat den@ Allah sebagai Al-‘Alim
(Sang Mahatahu). Allah Swt merupakan sumber nilai, doktrin, dan
16 MM pengetahuan. Integrasi ilmu adalah melakukan eksplorasi
terhadap ayat-ayat Qur'aniyah dan ayat-ayat kauniyah yang ditu-
runkan Allah Swt.

Eksplorasi tersebut pada ujungnya akan melahirkan lima gu-
gus ilmu yang integratif: (1) ilmu agama dan humanira (religion
and humanity sciences); (2) ilmu-ilmu sosial (social sciences); (3)
ilmu-ilmu kealaman (natural sciences); (4) ilmu matematika dan
sains komputer (mathematics and computing sciences); (5) ilmu-ilmu
profesi dan terapan (professions and applied sciences) (Fanani dalam
Suharto, 2015). Untuk mengkonkretisasi paradigma keilmuan ter-
sebut, UIN Walisongo Semarang memilih intan berlian ilmu seba-
gai metafora.
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FIGURA 2.7. METAFORA INTAN BERLIAN ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

Sumber: Google Image







PARADIGMA DAN
MODEL KEILMUAN

UIN SULTAN MAULANA
HASANUDDIN BANTEN

A. SEJARAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN
MAULANA HASANUDDIN BANTEN

UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten merupakan salah
satu perguruan tinggi keagamaan Islam negeri di Indonesia de-
ngan akar sejarah yang cukup panjang. Sebagai lembaga berstatus
universitas, ia telah menapaki tahap demi tahap proses pertum-
buhan dan perkembangan hingga sampai pada kondisi yang ada
sekarang.

Diawali dengan berdirinya Universitas Maulana Yusuf yang
digagas oleh Komando Resort Militer 064 Maulana Yusuf bersa-
ma tokoh masyarakat Banten dan beberapa birokrat pemerintah-
an residensi Banten pada tahun 1961, perkuliahan mulai dibuka
untuk mahasiswa baru yang menempati kelas persiapan. Dengan
motivasi dan semangat yang besar, dalam setahun waktu berdiri,
para pihak penggagas berhasil membangun gedung permanen Fa-
kultas Syariah yang secara resmi diserahkan kepada rakyat Banten
pada tanggal 13 Agustus 1962. Keberadaan gedung Fakultas Sya-
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riah tersebut mempertegas eksistensi Universitas Maulana Yusuf,
sehingga tahap awal realisasi cita-cita masyarakat Banten untuk
memiliki universitas keagamaan telatuntaskan.

Pada tanggal 16 Oktober 1962, Fakultas Syariah Universitas
Maulana Yusuf dinegerikan menjadi Fakultas Syariah IAIN Al-
Djami’ah Al-Islamijah Al-Hukumijah Tjabang Serang. R&JN ini ter-
jadi sebagai salah satu bentuk tindak 1anjtﬂeppres Nomor 11
Tahun 1960 tanggal 9 Mei 1960 tentang Lembaga Pendidikan
Tinggi di Lingkungan Depaﬂnen Agama. Berdasarkan keputusan
tersebut, dibentuk Institut Agama Islam Negeri dengan nama Al-
Djami’ah Al-Islamijah Al-Hukumijah yang berlokasi di Yogyakar-
ta. Denm dinegerikannya Fakultas Syariah dan berada di bawah
payung IAIN Al-Djami’ah Al-Islamijah Al-Hukumijah, para pendi-
ri dan pimpinan Universitas Maulana Yusuf memutuskan untuk
membuka dua fakultas baru, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas
Sosial Politik (Tihami, dkk., 2016: 31).

Pada tahap perkembangan selanjutnya, IAIN Al-Djami’ah Al-
Islamijah Al-Hukumijah di Yogyakarta yang sebelumnya merupa-
kan gabungan dari PTAIN Yogyakarta dan ADIA Jakarta dipecah
menjadi dua melalui Keputusan Menteri Agama RI Nomor 49 Ta-
hun 1963 tanggal 25 Februari 1963. PTAIN di Yogyakarta diubah
menjadi IAIN Sunan Kalijaga, dan ADIA di Jakarta diubah menja-
di TAIN Syarif Hidayatullah. Dengan adanya pemecahan tersebut,
Fakultas Syariah Tjabang Serang ditetapkan berada di bawah ko-
ordinasi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Pengalihan serupa dii-
kuti pula oleh Fakultas Tarbiyah Universitas Maulana Yusuf pada
tahun 1964. Dengan demikian, hingga tahap ini telah eksis dua
fakultas IAIN Syarif Hidayatullah di Serang, yaitu Fakultas Syariah
dan @8kultas Tarbiyah (Tihami, dkk., 2016: 35).

Pada tahun 1976, Fakultas Tarbiyah IAIN Syarif Hidayatullah
di Serang (bersama beberapa fakultas daerah lainnya) dilikuidasi
berdasarkan kebijakan pemerintah Direktorat Perguruan Tinggi.
Dengan demikian, di Serang hanya tersisa Fakultas Syariah yang
selanjutnya berdasarkan pertimbangan teritorial dialihkan ke ba-
wah koordinasi IAIN Sunan Gunung Djati Bandung melalui Kepu-
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tusan Menteri Agama RI Nomor 12 Tahun 1976 tanggal 5 Maret
1976 (Tihami, 2016: 36).

Pada tahun 1990, muncul gagasan penyatuan fakultas [AIN
vang ada di daerah gan fakultas vang ada pada institusi in-
duk. Dalam hal ini, Fakultas Syariah IAIN Sunan Gunung Djati
di Serang dihadapkan kepada dua opsi, yaitu bergabung dengan
Fakultas Syariah yang ada di kampus Bandung atau dilikuidasi.
Bagi pimpinan pada masa itu, opsi ini dijadikan sebagai peluang
untuk memisahkan diri dan membentuk institusi pendidikan yang
manll8. Bersama fakultas-fakultas lain yang ada di berbagai dae-
rah, Fakultas Syariah IAIN Sunan Gunung Djati Bandung di Serang
mengusulkan proposal pengembangan menjadi [AIN, sehingga
dapat melaksanakan pengelolaan secara pendidikan tinggi secara
mandiri.

Realisasi gagasan alih status menjadi IAIN ini menemui tan-
tangan berat, karena pada masa itu 14 IAIN yang ada di Indonesia
dianggap telah cukup untuk menjadi representasi pendidikan ting-
gi di Departemen Agama. Di tengah ancaman likuidasi, Jenderal
Binbaga Islam pada tahun 1996 menemukan bentuk pendidikan
tinggi yang bernama sekolah tinggi dalam peraturan perundang-
undangan pendidikan tinggi. Dengan memperhatikan peraturan
tersebut, pada tahun 1997, 33 fakultas daerah yang berada di ba-
wah 14 TIAIN induk dialihstatuskan menjadi Sekolah Tinggi Ag@a
Islam Negeri (STAIN), termasuk di dalamnya Fakultas Syariah UIN
Sunan Gunung Djati Bandung di Serang yang menyandang nama
bar&ISTAIN Sultan Maulana Hasanuddin Serang melalui Kepp-
res Nomor 11 Tahun 1997 tanggal 21 Maret 1997 (Tihami, dkk.,
2016: 39).

Dalam proses pengembangan STAIN Sultan Maulana Hasa-
nuddin Serang, dorongan untuk bertransformasi dari sekolah ting-
gi menjadi Institut kian kuat dari segenap sivitas akademika. Hal
ini diperkuat dengan berubahnya Banten menjadi provinsi berda-
sarkan UU Nomor 23 Tahun 2000. Untuk merespons hal tersebut,
pihak pimpinan membentuk Tim Alih Status STAIN menjadi IAIN.
Setelah menempuh tahapan prosedural yang panjang, keinginan
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tersebut akhirnya terwujud dengan terbitnya Keppres Nomor 91
Tahun 2004 tanggal 18 Oktober 2004 tentang alih status STAIN
Sultan Maulana Hasanuddin Serang menjadi IAIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

Di saat perumusan masterplan IAIN Sultan Maulana Hasanud-
din Banten pada tahun 2008, gagasan transformasi IAIN ke UIN
mulai menyeruak, Gagasan ini sebenarnya pernah muncul pada
kurun waktu sebelum 2004, di saat ada beberapa pihak meng-
inginkan transformasi lembaga yang saat itu masih bernama
STAIN Sultan Maulana Hasanuddin Serang langsung menjadi UIN
(tanpa menapa@hap [AIN). Akan tetapi, gagasan tersebut dito-
lak oleh Rektor STAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Prof.
Dr. H. MA. Tihami, M.A., M.M., dengan argumen bahwa proses
pengembangan mesti dilewati tahap demi tahap. Rektor bersama
para pimpinan kala itu sepakat bahwa STAIN mesti menempuh pe-
matangan konsep pemikiran Islam melalui jembatan IAIN sebelum
di masa depan bertransformasi menjadi UIN guna pengembangan
ilmu yang lebih luas.

Rumusan masterplan pengembangan yang cukup besar oleh
pimpinan, elemen sivitas akademika, serta stakeholders dirasa ti-
dak cukup untuk ditampung oleh institusi pendidikan berlabel
IAIN, Semua pihak yang terlibat sepakat bahwa dibutuhkan trans-
formasi ke universitas sebagai wadah yang lebih besar untuk da-
pat merealisasikan gagasan-gagasan yang telah disepakati. Dalam
konstelasi dialektis ini, gaung transformasi IAIN menjadi UIN mu-
lai menemukan momentumnya.

EBda tahun 2014, gagasan transformasi IAIN Sultan Maula-
na Hasanuddin Banten menjadi UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten mulai menapaki tahap realisasi. Tahap ini diawali dengan
pembentukan tim alih status oleh Rektor, Prof. Dr. H. Syibli Syar-
jaya, L.M.L., M.M. Tim alih status yang diketuai oleh Prof. Dr.
llzamudin Ma’mur mulai menyusun proposal dan menyiapkan
berbagai persyaratan prosedural teknis lainnya guna pengusulan
transformasi tersebut. Tahap pematangan proposal tersebut juga
ditindaklanjuti dengan mengundang Prof. Dr. Amin Abdullah dan
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Prof. Dr. Suwito sebagai tenaga ahli yang memandu dan memberi-
kan saran kepada tim (Tihami, dkk., 2016: 48).

Terobosan-terobosan besar dalam upaya mewujudkan trans-
formasi IAIN Sultan Maulana Hasanuddin menjadi UIN mulai
gencar dilakukan setelah Prof. Dr. H. Fauzul Iman, M.A., dilantik
menjadi rektor pada tahun 2015. Dengan beralihnya kepemimpin-
an tersebut, mulai dibangun pendekatan networking, personal, dan
politis dalam upaya mewujudkan transf{:nrrrm Bersama lima IAIN
lain yang juga mengusulkan transformasi (IAIN Imam Bonjol Pa-
dang, TAIN Raden Intan Lampung, IAIN Sultan Thaha Syaifudin
Jambi, IAIN Mataram, dan IAIN Antasari Banjarmasin), dibentuk
tim six in one yang bersama saling bahu membahu untuk mewu-
judkan transformasi IAIN menjadi UIN (Tihami, dkk., 2016: 51).

Dengan berbagai langkah dan upaya yang dilakukan, transfor-
masi tersebut berhasil dicapai pada tahun 2017 dengan terbitnya
peraturan presiden yang mengesahkan alih status enam IAIN men-
jadi UIN. Enam UIN tersebut adalah UIN Mataram (Perpres No.
34/207), UIN Imam Bonjol Padang (Perpres No. 35/2017), UIN
Antasari Banjarmasin (Perpres No. 36/2017), UIN Sultan Thaha
Syaifudin Jambi (Perpres No. 37/2017), UIN Raden Intan Lam-
pung (Perpres No. 38/2017) dan UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten (Perpres No. 39/2017).

B. PARADIGMA KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Dalam bukunya yang berjudul Membangun Perguruan Tinggi Is-
lam di Banten: Fondasi, Filosofi, dan Aktualisasi, Tihami (2015: 6-8)
menjelaskan dua latar penting yang mendorong transformasi IAIN
Sultan Maulana Hasanuddin menjadi UIN. Pertama, latar sejarah
yang berhubungan dengan cita-cita masyarakat Banten untuk me-
miliki universitas Islam yang dipusatkan di Serang sebagai kota
bersejarah saksi keberadaan Kesultanan Banten. Hal ini ditambah
pula dengan eksistensi Universitas Maulana Yusuf yang didirikan
pada tahun 1962 mesti berakhir dengan dipecahnya Fakultas Sya-
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riah, Tarbiyah, dan Sosial Politik ke dalam beberapa perguruan
tinggi negeri yang lebih besar dan mapan, sehingga cita-cita terse-
but jadi urung terwujud.

Kedua, latar akademik yang berhubungan dengan kebutuhan
pengembangan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan yang ada
berkembang dengan sangat cepat, sehingga tak mampu ditampung
oleh institusi pendidikan tinggi yang hanya berstatus IAIN. Untuk
dapat merespons cepatnya perkembangan tersebut, diniscayakan
transformasi lembaga IAIN menjadi UIN, sehingga perkembangan
ilmu dapat diakomodasi melalui wadah yang lebih besar dan me-
madai. Dengan adanya transformasi yang bertujuan untuk mewa-
dahi perkembangan ilmu, spesialisasi yang dianggap sebagai mu-
sibah yang dapat menumbuhkembangkan eksklusivitas satu ilmu
dengan ilmu yang lain juga dapat diantisipasi.

Berangkat dari kedua latar di atas, UIN Sultan Maulana Ha-
sanuddin Banten mengusung paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi
sebagai opsi untuk mengatasi corak perkembangan ilmu yang oleh
banyak kalangan cenderung dianggap dikotomis (Tihami, dkk.,
2016: 120). Keberadaan paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi di-
mulai dari perdebatan akademis yang cukup panjang di kalangan
sivitas akademika UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Para-
digma tersebut menjadi perekat bagi perkembangan ilmu.

Salah satu latar penting yang mendasari perdebatan tersebut
adalah bagaimana caranya mengakomodasi realitas kontekstual
yang mengitari UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten sehingga
menjadi roh dan spirit paradigma ilmu yang disepakati. Latar ter-
sebut menjadi modal bagi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
untuk memunculkan paradigma ilmu yang distingtif dan spesifik,
sehingga tidak sama atau mengekor kepada paradigma integrasi
ilmu berbagai UIN yang telah ada.

Paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi menganggap ilmu se-
bagai suatu entitas, sama sekali tak berbeda deng;m'lakhluk yang
lain. Ia diciptakan, dan asal penciptaannya adalah Allah subhanahu
wa ta’ala. Dengan demikian, ilmu-ilmu yang diciptakan tersebut
sebenarnya tidak perlu diintegrasikan. Sejak awal, semua ilmu ter-
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sebut adalah satu, karena berasal dari Yang Satu (Tihami, dkk.,
2016; 120). Dengan adanya kesamaan hulu, ilmu-ilmu tersebut
niscaya dengan sendirinya akan bersatu kembali.

Konsep penyatuan ilmu dalam paradigma Integrasi-Kompara-
tif-Difusi adalah mewadahi ilmu-ilmu yang ada, sehingga ia tetap
berada dalam satu koridor hakiki, yaitu instrumen dalam mem-
produksi kemaslahatan manusia. Paradigma Integrasi-Kompara-
tif-Difusi tidak sepakat dengan metode “kawin ilmu” sebagai opsi
penyatuan, karena hal tersebut justru mempertegas dikotomi ilmu
vang menghadirkan ilmu-ilmu tersebut dalam wajah baru yang
“bersatu tapi berbeda”.

nya perbedaan sifat antara satu ilmu dengan ilmu yang
lain harus dianggap sebagai suatu hal yang wajar, karena sejatinya
sifat makhluk adalah dinamis; senantiasa berkembang. Dinamika
ilmu tersebut dinamai kontraksi (meluas dan mengembang), se-
hingga ilmu yang tadinya hanya sedikit bisa bertambah banyak.
Hal ini lagi-lagi tidak perlu dipermasalahkan. Jika hakikat ilmu
dipahami sebagai alat, maka perkembangan adalah sebuah kenis-
cayaan yang melekat padanya, disebabkan perkembangan hidup
manusia secara naluriah akan turut serta menuntut perkembangan
instrumentasi. Manusia melakukan upgrading ilmu, agar ilmu-ilmu
tersebut senantiasa dapat mengakomodasi berbagai aspek kebu-
tuhan yang ada dalam hidup mereka.

Di tengah unity (kesamaan asal ilmu) dan diversity (perbedaan
sifat yang tak bisa diingkari) yang ada tersebut, muncul ambiva-
lensi dan ambiguitas. Pengakuan terhadap kesatuan ilmu melalui
jalan keimanan terbentur dengan fakta heterogenitas ilmu dalam
ranah realitas. Berbekal informasi yang disampaikan wahyu, da-
pat dipahami semua ilmu adalah makhluk yang berasal dari Yang
Satu, namun bersumber pada observasi empiris, semua ilmu itu
memiliki karakteristik dan sifat yang berbeda. Ambivalensi dan
ambiguitas ini membutuhkan konsep pemecahan yang jelas se-
hingga kemenduaan yang ada dapat didamaikan.

Berhadapan dengan realitas ini, paradigma Integrasi-Kompa-
ratif-Difusi menawarkan konsep “komparasi” sebagai tahap dasar
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untuk merumuskan solusi damai tersebut (Tihami, dkk., 2016:
122). Sifat-sifat yang berbeda pada ilmu-ilmu yang ada mesti di-
komparasikan terlebih dahulu guna mencari common ground “ke-
samaan basis” dari ilmu-ilmu tersebut. Common ground adalah
pondasi suatu ilmu yang akan senantiasa ada dan tertahankan
meskipun ilmu tersebut mengalami kontraksi. Artinya, di tengah
perbedaan sifat ilmu-ilmu akan tetap ada fondasi yang merupakan
dasar dari ilmu-ilmu tersebut. Fondasi ini merupakan jejak kesa-
tuan ilmu dan benih ilmu dari Yang Satu. Hanya dengan mengom-
parasikan ilmu-ilmu lah common ground tersebut dapat ditemukan.
Konstruksi ilmu-ilmu mesti dibedah dan ditelaah guna menarik
garis batas yang memperjelas dimensi perbedaan dan kesamaan
ilmu-ilmu tersebut.

Resultan dari tahap komparasi ilmu adalah ditemukannya
elemen-elemen yang dapat disatukan. Paradigma Integrasi-Kom-
paratif-Difusi percaya bahwa sejatinya elemen-elemen tersebut su-
dah ada sebelumnya, namun belum diformulasi dan diteoretisasi
sebagai bahan jadi yang merupakan muara titik temu ilmu-ilmu
(Tihami, dkk., 2016: 122). Sebagai contoh, berbagai fakta sains
modern yang ditemukan melalui upaya ilmiah saintifik empiris
ternyata telah termaktub dalam Al-Qur’an dan eksis sejak ribuan
tahun yang lalu. Penemuan kesamaan tersebut merupakan buah
dari “komparasi” yang merupakan tahap pertama pendamaian
sifat-sifat ilmu dalam frame paradigma Integrasi-Komparatif-Difu-
si. Kondisi yang sama juga akan ditemukan pada ilmu-ilmu yang
lain, jika heterogenitas yang ada tersebut dapat dikomparasikan
dengan baik.

Tahap terakhir penyatuan ilmu berdasarkan paradigma Inte-
grasi-Komparatif-Difusi adalah meleburkan elemen-elemen yang
sama pada masing-masing ilmu yang berbeda (Tihami, dkk., 2016:
123). Dengan meminjam istilah dalam antropologi, peleburan ter-
sebut dilabeli difusi. Difusi memiliki intensitas makna yang lebih
tajam dibanding penggabungan. Dalam terma difusi, elemen-ele-
men ilmu tidak sebatas disatukan dan digabungkan, namun dile-
burkan dan dilumatkan menjadi satu, sehingga tak ada lagi titik
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dan garis pembedanya (Tihami, dkk., 2016: 121). Dalam perspektif
Integrasi-Komparatif-Difusi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Ban-
ten, hakikat difusi itu adalah menemukan formulasi teori saintifik,
empiris, dan sosiologis dalam Al-Qur’an sebagai ayat qauliyah. De-
ngan demikian, semakin dipertegaslah bahwa semua ilmu yang
ada memang bersumber dari Yang Satu.

Alur penyatuan ilmu berdasarkan paradigma Integrasi-Kom-
paratif-Difusi diilustrasikan dalam bagan berikut:

Mewadahi llmu
yang Heteragen

M ik
[ Eﬂ?DmPaTa'sl a"J ............. [ Common Ground J
Imu-ilmu
Men-difusi-kan
Commaon Ground

lmu-ilmu

Y

Memfarmulasikan
Titik Temu ilmu-ilmu
dalam Ayat Qaulivah

FIGURA 3.1. ALUR PENYATUAN ILMU PARADIGMA
INTEGRASI-KOMPARATIF-DIFUSI

Sejalan dengan prinsip paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi,
epistemologi keilmuan UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten
mengambil bentuk “ke-Satu-an ilmu” (Tihami, dkk., 2016: 125).
Model epistemologi keilmuan ini berargumen bahwa ilmu itu satu
karena bersumber dan bermuara pada Yang Satu. Oleh karena itu,
mestilah ada elemen-elemen yang sama dari dua entitas ilmu yang
dapat dileburkan atau dilumatkan (didifusikan), sehingga meng-
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hasilkan teori-teori dan ilmu pengetahuan baru yang akan mem-
bawa manusia pada ketinggian intelektual dan kekayaan spiritual
karena antara akal dan wahyu ternyata dapat saling mengisi untuk
mencari keselarasan.

Secara teologis, epistemologi “ke-Satu-an ilmu” berlandas ke-
pada @ur‘an surah Yasin [36] ayat 82-83 (Tihami, dkk., 2016:
138). “Sesungguhnya perintah-Nya, apabila Dia menghendaki sesuatu,
hanyalah berkata kepadanya: Jadilah! Maka jadilah ia. Maka, Ma-
hasuci Allah yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu, dan
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” Dua ayat terakhir surah Yasin
tersebut secara ringkas menggambarkan siklus eksistensi makhluk
ciptaan Allah di muka bumi. Keadaan makhluk ciptaan diawali
dengan adanya kehendak Allah yang berkuasa memerintahkan
kejadian, sehingga makhluk yang sebelumnya tak ada menjadi
ada. Makhluk tersebut eksis dan meng’ada’ sesuai kapasitas yang
ia miliki dalam bingkai kekuasaan Allah. Jika telah sampai pada
batas waktu meng’ada’nya, semua makhluk tersebut akan kembali
kepada Allah yang menciptakannya.

Situasi ini persis pula terjadi pada ilmu yang juga merupakan
ciptaan Allah. Hakikat ilmu itu adalah satu, yaitu yang diajarkan
kepada Nabi Adam sebagai makhluk terpilih yang dianggap mam-
pu mengemban amanah dan memenuhi tuntutan yang dikehen-
daki oleh ilmu tersebut. Eksistensi ilmu yang satu itu ditentukan
oleh kapasitas dan kelayakannya, sehingga untuk tetap eksis dan
meng’ada’, ilmu yang satu itu dikembangkan oleh makhluk tem-
pat ia dititipkan, yaitu anak dan cucu Adam. Pengembangan yang
sejatinya adalah keniscayaan inilah yang membuat ilmu sebagai
makhluk dapat tetap meng’ada’, berkembang dalam ruang dan
waktu tak berhingga, sampai batas yang telah ditetapkan oleh
penciptanya. Maka kaitan epistemologi ‘ke-Satu-an ilmu’ dengan
dalil naqli tersebut adalah bahwa ilmu bersumber dari Yang Satu
(kun [ayat 82]) dan akan kembali kepada Yang Satu (ilaihi turja’un
[ayat 83).

Secara filosofis, paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi meng-
aplikasikan konsep antropo-teosentris dalam memandang ilmu pe-
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ngetahuan (Tihami, dkk., 2016: 150). Konsep ini lahir dari kege-
lisahan akademis melihat populernya pengembangan ilmu yang
semata berpusat pada manusia (antroposentris) sebagaimana dip-
raktikkan oleh paham sekularisme Barat. Kebenaran ilmiah sepe-
nuhnya disandarkan kepada eksperimentasi empirik dan rasio ma-
nusia tanpa memperhatikan perspektif esoteris wahyu. Kondisi ini
pada akhirnya hanya melahirkan pengetahuan yang hampa dari
nilai dan norma religiositas. Dengan adanya konsep antropo-teosen-
tris, rasio manusia dan intervensi wahyu mendapat ruang yang pro-
porsional dalam melahirkan pengetahuan. Konsep antropo-teosentris
melegitimasi potensi akal dan rasio manusia dalam mengembang-
kan pengetahuan, namun di sisi lain tetap meyakini bahwa sumber
kebenaran dari semua pengetahuan tersebut adalah Sang Pencipta.

Dalam konsep antropo-teosentris, wahyu dan akal mempero-
leh medannya masing-masing dalam memproduksi pengetahuan,
sehingga salah satu di antaranya tidak saling berlomba untuk me-
monopoli dan mengintervensi ruang gerak yang lain. Wahyu men-
jadi asal yang di dalamnya terkandung inti ilmu pengetahuan. Akal
menjadi instrumen pengembangan inti ilmu pengetahuan yang ada
di dalam wahyu. Dengan mempertimbangkan kompleksitas perso-
alan hidup manusia, akal mengembangkan wahyu dari berbagai
perspektif dan pendekatan, sehingga melahirkan ilmu pengetahuan
vang multidimensional. Setiap ilmu pengetahuan memiliki keter-
kaitan dengan ilmu pengetahuan yang lain. Untuk dapat berkiprah
dengan maksimal, setiap ilmu membutuhkan kontribusi dan ban-
tuan dari ilmu-ilmu lain. Melalui konsep antropo-teosentris, wahyu
dan akal menemukan titik temu, dan elemen-elemen substansial
yang terkandung dalam masing-masing ilmu dapat dileburkan un-
tuk menghasilkan pengetahuan baru yang kehadirannya dituntut
oleh realitas yang eksis di kala itu.

Secara historis, kultural, dan sosiologis, paradigma Integrasi-
Komparatif-Difusi merupakan upaya untuk mengembalikan citra
Banten sebagai salah satu pusat pendidikan Islam di Indonesia
(Tihami, dkk., 2016: ]m16[}). Literatur sejarah menukilkan, Ke-
sultanan Banten yang mencapai masa kejayaan pada abad ke-17
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M telah mengubah corak Hindu-Buddha dan beragam kepercaya-
an animisme menjadi kebudayaan Islam. Selain itu, Banten juga
terkenal dengan ulama yang produktif dalam menulis teks-teks
keagamaan, seperti Syekh Nawawi Al-Bantani yang nama dan wa-
risan intelektualnya masyhur hingga seantero Nusantara dan man-
canegara. Seiring perjalanan waktu, citra positif tersebut memudar
disebabkan mulai berkurangnya produktivitas ulama dalam me-
lahirkan karya-karya monumental yang dibaca dan diakui dunia.

Paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi dianggap sebagai salah
satu solusi tepat untuk menghadirkan kembali dan mempertegas
eksistensi tersebut. Jamak kalangan sivitas akademika UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten menilai, spirit ilmuwan esnsiklopedi
vang ada pada Syekh Nawawi Al-Bantani dapat dimunculkan me-
lalui paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi. Efektifitas pemadu-
an wahyu dan akal dalam paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi
akan melahirkan ulama yang “tahu banyak tentang sedikit hal, dan
tahu sedikit tentang banyak hal”. Ulama yang memiliki spesifikasi
dan otoritas di bidang ilmu keislaman dan sekaligus menguasai de-
ngan baik bidang-bidang ilmu modern. Penggunaan nama Sultan
Maulana Hasanuddin yang notabene adalah sosok historis, anak
dari Sunan Gunung Djati sang pendiri kesultanan Banten adalah
salah satu refleksi cita-cita dan harapan besar yang diusung oleh
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Dalam kerangka pandangan terhadap dikotomi ilmu umum
dan agama, paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi sealur dengan
paham rekonstruksionis yang dikemukakan oleh Pervez Hoodh-
boy (1992: 55). Paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi menyedia-
kan ruang untuk mengakomodasi sains modern, bahkan berupaya
merangkulnya atas nama ilmu yang sama-sama berasal dari “Yang
Satu”. Untuk menunjukkan kesamaan status ilmu-ilmu mg ada,
paradigma ini juga melakukan reinterpretasi terhadap Al-Qur’an
dan Hadis sebagai sumber dari segala ilmu dengan menjadikan
peradaban modern sebagai latar kontekstual penting yang sama
sekali tak dapat untuk diabaikan.
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Corak rekonstruksionis yang implisit dalam paradigma Inte-
grasi-Komparatif-Difusi relatif dekat dengan gagasan pembaharu-
an yang dikemukakan oleh Sayyid Ahmad Khan di India (Quraishi,
2009; Naim, 2011). Khan mengimani bahwa nash tidak berten-
tangan dengan realitas saintifik, yang menjadi kendala saat ini
adalah interpretasi nash yang belum tepat. Oleh karenanya, perlu
diadakan reinterpretasi nash dengan menekankan analisis dan te-
laah di bidang etimologis, sehingga syariat Islam klasik menemu-
kan relevansinya dengan peradaban masa kini. Hal inilah yang
menjadi titik kesamaan gagasan Ahmad Khan dengan paradigma
Integrasi-Komparatif-Difusi. Paradigma tersebut mengimani hal
vang sama dan berupaya diwujudkan secara epistemologis dan
metodologis dalam reinterpretasi nash.

Dalam tiplogi yang dikemukakan Sardar, paradigma Integrasi-
Komparatif-Difusi relatif dekat dengan golongan islamisasi episte-
mologi (Sardar, 1989). Gagasan ini meyakini bahwa ketimpangan
ilmu sekuler dan Islam tak dapat diatasi hanya dengan melakukan
objektivikasi berupa penambahan nilai-nilai etis Islam ke dalam
suatu ilmu. Lebih dari itu, diperlukan adanya formulasi epistemo-
logis yang benar-benar baru sebagai representasi keilmuan dalam
Islam yang pure dan integratif. Epistemologi “Ke-Satu-an Ilmu”
vang dikemukakan dalam paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi
juga senada dengan corak integrasi yang dipaparkan oleh Kunto-
wijoyo (2007).

Bahwa integrasi tidak cukup dengan hanya menggabungkan
wahyu Tuhan dengan temuan pikiran manusia, namun harus sam-
pai pada level menyatukan ilmu-ilmu dengan tetap menjaga ekui-
librium status wahyu dan akal. Hal ini juga membuat epistemologi
“Ke-Satu-an Ilmu” berbeda dengan konsep integrasi yang pernah
dikemukakan sebelumnya, semisal UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang hanya memandang integrasi sebatas menggabungkan, tidak
sampai pada menyatukan, melumatkan, dan meleburkan.
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C. METAFORA KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Guna melakukan simplifikasi terhadap epistemologi keilmuan
“ke-Satu-an ilmu”, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten meng-
ambil metafora Tauhidic Big Bang Paradigm dengan spiral nebula
dalam Big Bang Theory sebagai simbol (Tihami, dkk., 2016: 161).
Metafora tersebut dapat dilihat pada ilustrasi berikut:

FIGURA 3.2. METAFORA S5PIRAL NEBULA
UIN SULTAN MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Sumber: (MA Tihami, 2015: 20).

Berdasarkan teori Big Bang, alam semesta tercipta karena le-
dakan dahsyat. Alam semesta yang sebelumnya berupa gumpalan
super atom dalam kondisi super padat dan super panas kemudian
memuai dan meledak. Ledakan besar tersebut melepaskan sejum-
lah besar energi yang pada akhirnya mengonstruksi atom hidrogen
sebagai materi awal alam semesta. Atom hidrogen tersebut melu-
as dan membentuk awan hidrogen (nebula) yang super padat dan
super panas sebagai materi pembentuk bintang-bintang. Bintang-
bintang tersebut pada akhirnya membentuk kelompok (galaksi)
dan melahirkan miliaran tata surya dengan batas tak terhingga.
Sampai pada suatu titik tertentu, perkembangan tersebut akan ber-
henti dan alam semesta perlahan menyusut.
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Analogi Big Bang dalam epistemologi “ke-Satu-an ilmu” para-

digma Integrasi-Komparatif-Difusi UIN Sultan Maulana Hasanud-
din Banten dapat diuraikan sebagai berikut.

1.

Proses ledakan dahsyat yang membuat gumpalan atom super
padat dan super panas menjadi pecah merupakan gambaran
kedahsyatan penciptaan ilmu pengetahuan oleh Allah Sang
Maha Pencipta. [lmu pengetahuan tersebut kemudian menye-
bar dan beredar layaknya energi yang ia lepaskan sebelum
membentuk atom hidrogen. Kedahsyatan penciptaan alam
vang merefleksikan kedahsyatan penciptaan ilmu pengetahu-
an ini didahului oleh perintah Allah ((_S, sehingga ia pun
tercipta dan menjadi ada ({.53§._é}. Pada proses awal ini, nam-
pak jelas bahwa semua ilmu yang ada berasal dari Allah Sang
Pencipta. Fenomena ini disebut dengan kedahsyatan pencip-
taan alam. Ledakan pertama ini menyimbolkan landasan dan
sumber ilmu pengetahuan, yaitu Al-Qur'an dan Hadis.

Proses terwujudnya atom hidrogen yang terdiri dari energi
yang terlepas akibat ledakan dahsyat dan kemudian memben-
tuk awan hidrogen sebagai cikal bakal adanya bintang-bin-
tang merupakan gambaran internalisasi ilmu kepada manusia
pertama, Nabi Adam ‘alaihi al-salam. [lmu pada awalnya me-
nyebar dan beredar, hingga Allah subhanahu wa ta’ala meng-
himpunnya di dalam diri Adam (LlS"sleY1 257 e o). Sebagai
representasi manusia ciptaan Allah, Nabi Adam ‘alaihi al-salam
merupakan manifestasi pertama dari ilmu pengetahuan yang
ada. Dengan dibekali instrumen akal, ilmu yang dititipkan
Allah tersebut senantiasa dikembangkan sebagaimana galaksi
yang melahirkan miliaran tata surya sampai batas yang tak
terhingga. Fenomena ini disebut dengan kedahsyatan intelek-
tual. Ledakan kedua ini menyimbolkan Ilmu Bahasa (Al-Bay-
yan) sebagai ilmu alat yangm:uat diberdayakan untuk mema-
hami dan mengembangkan Al-Qur’an dan Hadis.
Ketakterhinggaan pengembangan ilmu pengetahuan sebagai-
mana ketakterhinggaan lahirnya milyaran tata surya cenderung
disebabkan adanya dorongan faktor sosiologis antropologis.
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Mengingat kuatnya dorongan naluriah itu, Allah me-
nekankan kepada insan terpilihnya, Nabi Muhammad shalla
Allah ‘alaihi wasallam untuk mengamalkan dan mengingatkan
umatnya agar senantiasa mempelajari dan mengembangkan
ilmu yang telah ada sebelumnya (1,3l). Pengembangan yang di-
lakukan atas inisiasi manusia tersebut mesti dibingkai dalam
koridor ketauhidan, agar ilmu tidak lepas dari spirit awal pen-
ciptaannya. Fenomena yang juga dikenang sebagai turunnya
wahyu pertama ini disebut dengan kedahsyatan sosial, karena
dorongan Allah tersebut nyata mampu melahirkan progresivi-
tas pergerakan besar yang mampu mengubah wajah peradab-
an manusia. Ketakterhinggan inilah yang melahirkan ragam
ilmu tanpa batas kategorisasi.

Titik henti perkembangan alam semesta yang sekaligus menjadi
titik awal penyusutan alam merupakan gambaran kembalinya
semua ilmu kepada Yang Satu. Hal ini menjadi poin penegasan
konsep epistemologi “ke-Satu-an ilmu” (ilmu berasal dari dan
bermuara pada Yang Satu). Artinya, ilmu yang berjuta ragam
sifatnya akan bergerak menuju arah kesamaan basis (common
ground) dan menjadi puncak kecil yang merupakan hakikat
ilmu itu sendiri sebelum semua ilmu tersebut kembali kepa-
da penciptanya (Ogx>7 4l 4). Fase ini mendukung gagasan
awal paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi bahwa ilmu tidak
perlu diintegrasikan, karena ia secara naluriah akan bergerak
menuju penyatuan. Fenomena ini sekaligus juga mendukung
konsep difusi, bahwa kesamaan basis ilmu pengetahuan (da-
lam hal ini adalah tauhid) dengan sendirinya akan memuncul-
kan “ke-Satu-an ilmu” sebagai realitas yang tak terbantahkan.

KELEBIHA N KELEMAHAN PARADIGMA
KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN
MAULANA HASANUDDIN BANTEN

Sebagaimana mata uang yang memiliki dua sisi, paradigma

keilmuan pun memiliki dua sisi, yaitu kelebihan dan kelemahan.
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Sebagai paradigma keilmuan, Integrasi-Komparatif-Difusi memi-
liki kelebihan sebagai berikut:

; 4

Paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi tidak berangkat dari
perspektif dikotomi ilmu yang menjadi latar pemikiran berba-
gai UIN yang telah ada. Sebaliknya, paradigma tersebut meng-
anggap perbedaan sifat ilmu sebagai sesuatu yang naluriah
dan niscaya. Sifat-sifat ilmu yang berbeda tersebut bukan me-
rupakan dikotomi, melainkan gerak kontraksi yang memang
semestinya terjadi disebabkan adanya dorongan sosiologis an-
tropologis. Perspektif paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi
tersebut merupakan gagasan dan pemikiran baru yang genuine
dan orisinal, yang belum dikemukakan oleh UIN-UIN yang
ada sebelumnya. Dengan berangkat dari perspektif tersebut,
konstruksi keilmuan yang akan dibangun juga akan dapat di-
arahkan menjadi spesifik dan distingtif.

Paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi tidak memosisikan il-
mu-ilmu dalam tatanan stratifikasi yang kaku dan saklek.
Paradigma ini juga tidak menyebutkan secara pasti ilmu apa
yang muncul di tahap pertama dan selanjutnya. Dengan tidak
dijelaskannya secara detail posisi ilmu-ilmu berdasarkan urut-
an kontraksinya, paradigma ini membuka peluang bagi ilmu-
ilmu baru yang tak terbatas pada satu sisi. Dengan demikian,
“kebersamaan”, “ketakberbedaan”, dan “ketakberhinggaan”
ilmu dapat dikemukakan dengan konsep yang jelas.
Paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi menjadikan manusia
seba@min sentral perubahan. Sebagai makhluk yang dititipi
ilmu oleh Allah subhanahu wa ta’ala, manusia menjadi kunci
dalam mewujudkan kemaslahatan. Ilmu hanyalah media dan
alat yang dapat digunakan untuk mewujudkan kemaslahatan
tersebut. Sebagai instrumen, ilmu sama sekali tidak dapat di-
salahkan. Tidak ada ilmu Islam dan ilmu sekuler; gagasan ma-
nusialah yang menjadikan sebagian ilmu dikategorikan Islam
dan sebagian yang lain dikategorikan sekuler. Pandangan ini
menjernihkan pendapat-pendapat terkait dikotomi ilmu yang
kadang membuat para ilmuwan lupa bahwa manusialah yang
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sebenarnya menjadi katalisator ilmu-ilmu, yang mesti ber-
tanggung jawab atas tidak maksimalnya pemanfaatan ilmu-
ilmu yang ada.

Selain kelebihan tersebut, paradigma Integrasi-Komparatif-

Difusi juga memiliki titik kelemahan sebagai berikut:

1.

54

Paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi belum memaparkan
substansi difusi sebagai langkah kunci peleburan ilmu-ilmu
secara teknikal dan mekanistis. Konsep difusi menjadi kabur
karena tidak dielaborasi dan dieksplorasi ke ranah yang lebih
konkret. Dengan demikian, paradigma Integrasi-Komparatif-
Difusi nampak masih berada pada fase gagasan penyatuan
ilmu, dan belum menyentuh ranah impelementasi secara sig-
nifikan.

Posisi ilmu-ilmu beserta perbedaan sifat yang dimiliki tidak
diilustrasikan dalam spiral nebula sebagai metafora epistemo-
logi “ke-Satu-an ilmu”. Hal ini membuat metafora spiral nebu-
la di satu sisi menjadi mengambang dan cenderung bermain
aman, karena semua ilmu yang ada dapat diklaim memiliki
wujud dalam metafora tersebut.

Paradigma Integrasi-Komparatif-Difusi tidak menggambarkan
produk ilmu yang dilahirkan secara konkret. Kenyataan ini
membuat cita-cita yang diinginkan tidak menemukan pintu
perwujudan yang nyata melalui gagasan peleburan ilmu yang
telah disepakati.




PARADIGMA DAN
MODEL KEILMUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MATARAM

A. SEJARAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

Sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam, UIN Mataram me-
miliki jejak sejarah yang cukup panjang. Secara historis, keberada-
annya dimulai seiring dengan perwujudan cita pendirian sekolah
persiapan IAIN Al-Jami'ah Yogyakarta. Realisasi dari cita terse-
but yang disahkan dengan terbitnya SK Menteri Agama Nomor
93 tanggal 16 September 1963 menandai mulai berdirinya cikal
bakal UIN Mataram. Sekolah persiapan tersebut berjalan seiring
dengan tingginya animo dan antusiasme masyarakat menyambut
keberadaan perguruan tinggi Islam. Hingga tahun 1965, sekolah
persiapan IAIN Al-Jami’ah Yogyakarta ini telah dua kali menamat-
kan siswanya.

Melihat tingginya animolivitas akademika dan masyarakat,
pada tahun 1965 diterbitkan SK Menteri Agama Nomor 63 Tahun
1965 tentang Pembentukan Panitia Persiapan Pembukaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Al-Jami’ah Sunan Ampel Cabang Mataram tanggal
25 Desember 1965 yang diketuai oleh Kolonel M. Yusuf Abubakar.
Kinerja panitia tersebut membuahkan hasil dengan berdirilah Fa-
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kultas Tayah al-Jamiah Sunan Ampel cabang Mataram yang di-
resmikan oleh Menteri Agama RI Prof. K.H. Saifuddin Zohri, pada
tanggal 24 Oktober 1966 dengan SK Menteri Agama Nomor 63
Tahun 1966 bertempat di Pendopo Gubernur Nusa Tenggara Barat
(Naskah Akademik Penataan Unit Organisasi dari IAIN Mataram
menuju UIN Mataram, 2016: 12).

Fakulils Tarbiyah yang baru saja didirikan tersebut hanya
memiliki satu jurusan, yaitu Pendidikan Agama Islam dengan pro-
gram sarjana muda, hingga dibukanya program doktoral pada ta-
hun 1982, Niat mengembangkan lembaga mulai terwujud pada
tahun 1994, di mana usulan mendirikan Fakultas Syariah disetujui
oleh menteri agama melalui Surat Keputusan Nomor 27,/1994. Su-
rat keputusan ini sekaligus menyatakan status merger bagi Seko-
lah Tinggi [lmu Syariah Mataram menjadi Fakultas Syariah [AIN
Sunan Ampel Mataram.

Kemudian dalam perjalanannya, seiring dengan kebijakan
yvang mengharuskan perguruan tinggi cabang untuk berdiri sendi-
ri, Fakultas Tarbiyah dan Syariah [AIN Sunan Ampel Cabang Mata-
ram disahkan menjadi STAIN Mataram sesuai Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 1997. Dengan demikian, Fa-
kultas Tarbiyah berubah menjadi Jurusan Tarbiyah dan Fakultas
Syariah berubah menjadi Jurusan Syariah STAIN Mataram (Nas-
kah Akademik Penataan Unit Organisasi dari [AIN Mataram menu-
ju UIN Mataram, 2016: 12).

Pada tahap perkembangan selanjutnya, Jurusan Dakwah ha-
dir sebagai respons terhadap keinginan masyarakat. Dengan ada-
nya ketiga jurusan tersebut, kiprah STAIN Mataram menjadi kian
luas di tengah masyarakat. Untuk mewadahi perkembangan yang
kian pesat, usulan alih status STAIN Mataram menjadi IAIN 22 3
ram akhirnya terwujud. Peralihan status tersebut dikukuhkan oleh
Menteri Agama RI pada hari Senin tanggal 11 Juli 2005, berdasar-
kan Surat Keputusan Presiden RI Nomor 91 Tahun 2004, tanggal
18 Oktober 2004 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ma-
taram.
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Pada tahap selanjutnya, perkembangan ilmu pengetahuan
membuat segenap stakeholder merasa pelu untuk melakukan pe-
ngembangan lembaga IAIN Mataram menjadi UIN Mataram. Cita-
cita ini akhirnya ten@d bersama 5 IAIN lain yang juga meng-
usulkan transformasi (IAIN Imam Bonjol Padang, IAIN Raden Intan
Lampung, IAIN Sultan Thaha Syaifudin Jambi, IAIN Mataram, dan
IAIN Antasari Banjarmasin. Pada tahun 2017, alih status IAIN Ma-
taram menjadi UIN Mataram disahkan dengan terbitnya peraturan
presiden Nomor 34 Tahun 28EF. Alih status ini kian mengukuhkan
langkah UIN Mataram yang merupakan satu-satunya lembaga pen-
didikan tinggi agama Islam negeri di kawasan Tenggara Indonesia
vang berada di ibukota provinsi Nusa Tenggara Barat (Pedoman
Akademik UIN Mataram, 2017: 3).

B. PARADIGMA KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI MATARAM

Peralihan status dari IAIN menjadi UIN tentu tidak hanya be-
rupa peralihan status secara kelembagaan, namun juga peralihan
orientasi dan paradigma keilmuan. Sejalan dengan visi integrasi
ilmu agama dan umum sebagai landasan filosofis-paradigmatik
yang mendorong peralihan status, UIN Mataram mengusung para-
digma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi sebagai landasan dalam
mewujudkan keilmuan yang integratif dan interkonektif. Dalam
penjelasan yang dikemukakan oleh para penggagas, paradigma ini
lahir melalui proses dialektika akademis yang cukup panjang de-
ngan memperhatikan karakteristik paradigma keilmuan UIN-UIN
yang telah ada.

Di satu sisi, UIN Mataram yang eksis dalam realitas kebera-
gaman paradigma UIN-UIN tersebut “dipaksa” untuk sedapat
mungkin tidak mengalami keterpengaruhan dalam merumuskan
paradigma keilmuan yang khas, koheren dengan sisi lain E3nana
corak paradigma keilmuan yang distingtif dan spesifik menjadi
harga mati yang tak bisa ditawar lagi guna mewujudkan UIN Ma-
taram yang memiliki identitas dan karakter yang berbeda dengan
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UIN-UIN yang telah ada sebelumnya.

Taufik (2018: 3) mengakui bahwa perumusan paradigma In-
ternalisasi-Integrasi-Interkoneksi cukup memeras otak dan mengu-
ras tenaga para elemen sivitas akademika UIN Mataram. Jika di
era Islam klasik ulama-ulama Muslim hidup dalam masa keemas-
an di mana mereka menguasai berbagai lini keilmuan, di zaman
sekarang kondisi itu berbalik. Ulama-ulama Muslim hidup di ba-
wah bayang-bayang kemajuan peradaban Barat yang kaya dengan
metodologi dan teori, sehingga mereka dapat mengeksplorasi te-
muan-temuan ilmiah dengan berbagai pendekatan dan perspektif
teoretis.

Kondisi ini menghadirkan problematika dan dilema di ka-
langan elemen sivitas akademika, lebih khususnya tim perumus
paradigma keilmuan UIN Mataram. Mereka dituntut untuk kelu-
ar dari metodologi dan teori yang diciptakan Barat dan kembali
kepada khazanah keilmuan dalam Islam yang masih murni guna
memformulasikan sebuah rumusan ilmu yang akan menjadi design
dan blueprint perjalanan kelimuan UIN Mataram. Kembali kepa-
da khazanah keilmuan dalam Islam yang masih murni tersebut
tidak dilakukan dalam rangka mengadopsi konstruksi keilmuan,
namun lebih cenderung mengekstraksi nilai-nilai dan spirit-spirit
vang relevan dan kompatibel untuk diejawantahkan dalam realitas
kekinian.

Relevansi tersebut diukur dari kemampuan paradigma keil-
EBan dimaksud dalam beradaptasi dengan tuntutan globalisasi
di satu sisi, dan tuntutan eksistensi nilai-nilai Islam di sisi lain.
Artinya, paradigma keilmuan yang dicari adalah paradigma yang
menakar Islam dan realitas secara seimbang, tanpa ada fanatisme
pada satu aspek tertentu. Penitikberatan pada nilai-nilai Islam se-
mata akan membuat umat Islam semakin tertinggal dalam perpa-
cuan peradaban di era sekarang. Sebaliknya, penitikberatan pada
nilai-nilai kecanggihan peradaban Barat akan membuat umat Is-
lam kehilangan identitas dan kering dari nilai-nilai religiositas.

Dalam standar itulah paradigma Internalisasi-Integrasi-Inter-
koneksi menemukan momentum kelahirannya. Paradigma Inter-
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nalisasi-Integrasi-Interkoneksi menitikberatkan pada pemahaman
dan penghayatan integrasi dan interkoneksi ilmu pada diri perso-
nal dan sistem institusional tempatnya bernaung. Taufik (2018: 4)
memaparkan bahwa paradigma keilmuan ini akan memosisikan
Islam sebagai agama universal yang mengatur dan menata segala
urusan untuk kebaikan duniawiah dmeunmngan ukhrawiah seka-
ligus, sebagaimm prinsip doktrin Islam itu sendiri. Oleh karena
itu, menguasai ilmu-ilmu alam, ilmu sosial, dan ilmu humaniora
memiliki nilai yang sama pentingnya dengan penguasaan ilmu-
ilmu fikih, Hadis, dan berbagai tradisi keilmuan dalam Islam yang
diajarkan di pesantren di Indonesia. Tugas perguruan tinggi Islam
ke depan adalah mencetak generasi yang unggul dalam ilmu aga-
ma sekaligus kompeten dalam keilmuan modern.

Paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi meniscayakan
peran aktif individu dan institusi sebagai katalisator penggerak
dan aktor pengeksekusi kerangka konseptual keilmuan yang te-
lah dirumuskan. Dengan alasan itulah konsep internalisasi dile-
takkan terlebih dahulu dari integrasi-interkoneksi. Kerangka ter-
sebut menyiratkan bahwa sumber daya manusia menjadi elemen
kunci dalam rangka merealisasikan paradigma ilmu yang integra-
tif-interkonektif. Konsep internalisasi diawali dengan memberi
muatan-muatan hakikat ilmu pada individu-individu, hingga ia
terbebas dari cara pandang dan perspektif yang dikotomis ter-
hadap realitas ilmu. Artinya, kerangka berpikir individu tersebut
mesti diorientasi dan ditata, sehingga ia memiliki landasan untuk
memahami konsep integrasi dan interkoneksi ilmu-ilmu.

Sehubungan dengan hal tersebut, internalisasi yang dimaksud
pada paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi adalah pena-
naman nilai-nilai Islam dan perspektif Islam dalam menilai fakta
heterogenitas ilmu. Pendekatan yang dipakai pada tahap ini ada-
lah pemaduan doktrinal dan rasional dalam memandang realitas.
Setiap individu mesti memahami bahwa ilmu befthr dan ber-
sumber dari Allah subhanahu wa ta’'ala, sementara Al-Qur’an dan
Sunnah adalah manifestasi sumber ilmu tersebut. Pemahaman dan
pengakuan akan konsep ini sangat penting, karena tauhid mesti
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difungsikan sebagai energi dinamis-positif yang menyemangati se-
luruh konstruk keilmuan. Realitas ilmu-ilmu yang heterogen me-
rupakan dampak kausal dari heterogennya pendelan yang di-
gunakan dalam menginterpretasikan sumber ilmu (Al-Qur'an dan
Sunnah). Dengan denfilBdan, elemen-elemen yang ada pada semua
ilmu mestilah wujud dalam Al-Qur'an dan Sunnah yang merupa-
kan sumbernya.

Individu dan institusi mesti memahami dan menghayati bah-
wa secara substansial dan eksistensiafslam tidak mengenal diko-
tomi dari ilmu-ilmu teks keagamaan (hadharah al-nash), ilmu-ilmu
alam dan kemasyarakatan (hadharah al-‘ilm), dan ilmu-ilmu etika
kefilsafatan (hadharah al-falsafah). Semua ilmu dapat dikategori-
kan sebagai ilmu-ilmu keislaman jika secara epistemologis berang-
kat dari, atau sesuai dengan nilai-nilai dan etika Islam (Taufik,
2018: 5). Pemahaman dan penghayatan terhadap konsep-konsep
elementer tersebut menjadi landasan integrasi dan interkoneksi
ilmu yang lebih menitikberatkan kerangka kerja pada ranah epis-
temologis.

Kerangka Integrasi-Interkoneksi terletak pada metode yang di-
gunakan dalam pengembangan substansi disiplin keilmuan. Kon-
sekuensi dari pemahaman Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber
ilmu adalah meletakkan keduanya pada titik pusat pengembangan
keilmuan integratif-interkonektif. Ilmu sebagai produk interpreta-
si terhadap Al-Qur’an dan Sunnah tidak lagi mencirikan dan me-
ngandung suatu karakter yang “mendua”; umum dan I[slam. Akan
tetapi, ilmu tersebut akan padu, terintegrasi, dan saling berkoneksi
antara satu disiplin dengan disiplin l:anya.

Kunci dari interpretasi terhadap Al-Qur’an dan Sunnah terse-
but adalah pendekatan yang digunakan terhadap keduanya sebagai
realitas tekstual. Dalam paradigma Internalisasi-Integrasi-Interko-
neksi, pendekatan dan metode yang digunakan untuk menginter-
pretasikan Al-Qur’an dan Sunnah adalah trilogi bayani, irfani, dan
burhani. Tiga pendekatan tersebut memiliki karakter, perspektif,
dan kerangka kerja yang berbeda dalam interpretasi teks. Fakta
inilah yang pada akhirnya menyebabkan ilmu-ilmu yang lahir se-
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bagai produk juga berbeda. Setiap ilmu memiliki ruang gerak dan
kecenderungan masing-lmng, karena ia lahir dari realitas inter-
pretasi spesifik terhadap Al-Qur’an dan Sunnah.

Untuk mewujudkan integrasi ilmu, ketiga pendman tersebut
digunakan secara bersama-sama dalam interpretasi Al-Qur’an dan
Sunnah. Bayani yang identik dengan sifat tekstualnya, irfani yang
identik dengan sifat spiritualnya, dan burhani yang identik dengan
sifat rasionalnya mesti dipadupadankan dalam mengembangkan
makna nash kedua dalil nagli tersebut. Penitikberatan pada satu
pendekatan saja niscaya tak akan melahirkan integrasi ilmu, na-
mun justru mempertegas dikotomi yang telah ada.

Secara teologiﬁradigma Internalisasi-Integrasi-Interkonek-
si mengacu kepada Al-Qur’an surah al-Mujadalah ayat 11: ... Allah
mengangkat derajat orang-orang di antara kamu, yaitu mereka yang
beriman dan diberi ilmu pengetahuan, dan Allah maha mengetahui apa
yang kamu amalkan.” Iman, ilmu, dan amal menjadi satu rangkaian
sistematis dalam bangunan hidup manusia, sehingga mereka men-
jadi ciptaan yang bermartabat (Taufik, 2018: 13). Mementingkan
vang satu dari yang lain akan menghadirkan ketimpangan. Oleh
karena itu, ketiganya mesti menjadi domain pendidikan Islam. Po-
sisi iman, ilmu, dan amal jauh lebih penting dari domain kognitif,
afektif, dan psikomotor “ala” Taksonomi Bloom.

Pada tatanan yang lebih jauh, interrelasi trilogi iman, ilmu,
dan amal menjadi pemandu bagi keterpaduan kemampuan ber-
pikir dan bersikap kreatif bagi seseorang untuk menjadi Muslim
yang mukmin dan bertakwa kepada Tuhan sekaligus menjalin hu-
bungan dengan sesama manusia dan alam (Taufik, 2018: 13). Pen-
didikan Islam yang diimpikan oleh UIN Mataram dalam bingkai
teologis adalah pendidikan komprehensif yang menyentuh ketiga
domain tersefd Domain tersebut dikembangkan melalui kon-
sep hadharah al-nash, keilmuan dengan konsep hadharah al-‘ilm,
dan arffl#hn-amalan praksis dengan konsep hadharah al-falsafah
dalam satu tarikan nafas dan rajutan yang terhubungkan antara
yang satu dengan yang lainnya secara utuh-integratif-interkonektif
(Taufiq dalam Mutawalli, 2018: 13). Cita-cita tersebut akan dapat
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diwujudkan dengan mengusung paradigma Internalisasi-Integrasi-
Interkoneksi sebagai mode dan kerangka pengembangan pendidik-
an Islam.

Secara filosofis, upaya membangun model keilmuan yang ink-
lusif dan humanis merupakan cita-cita yang dituju oleh UIN Mata-
ram melalui penerapan paradigma Internalisasi-Integrasi-Interko-
neksi (Taufiq dalam Mutawalli, 2018: 14). Model keilmuan inklusif
bermakna keterbukaan dengan ruang-ruang interpretasi dari ber-
bagai perspektif dan sudut pandang ilmu-ilmu yang ada. Inklu-
sivitas meniscayakan penolakan terhadap klaim kebenaran tung-
gal dan pengakuan diri sebagai otoritas tunggal penentu makna.

Kebenaran muncul dari inter-subjektivitas berupa dialekti-
ka dari beberapa kebenaran yang ada. Target yang ingin dicapai
melalui bangunan keilmuan inklusif dan humanis tersebut adalah
lahir dan tumbuhnya penghargaan kebenaran dari berbagai ilmu
dan pengakuan akan adanya moralitas universal. Dengan demiki-
an, corak ilmu yang berkembang tidak hanya memusnahkan di-
kotomi, namun juga mendorong terciptanya keadilan sosial dan
menjaga keseimbangan alam.

Secara kultural, UIN Mataram yang dihadapkan pada realitas
perbedaan wujud budaya lokal Indonesia (khususnya NTB sebagai
lokus UIN Mataram) dan universal Islam dituntut untuk mengha-
dirkan formulasi keilmuan yang tetap stabil dan mempertahankan
kedua entitas tersebut. Di saat wujud budaya-budaya tersebut di-
hadapkan, salah satu persoalan yang mencuat tajam adalah kesen-
jangan budaya. Budaya lokal Indonesia tidak sama dengan budaya
lokal Islam (Arab) dan ilmu pengetahuan (Barat).

Sebagai lokus keberadaan UIN Mataram, budaya Indonesia
mesti dijadikan basis pengembangan pendidikan Islam agar
terjadi elitisme agama (Arab) dan ilmu pengetahuan (Barat). Oleh
karena itu, paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi yang
menerapkan pendekatan postkolonialisme berupaya memadukan
nilai-nilai universal dan lokal dalam mewujudkan pendidikan Is-
lam yang membumi dan relevan dengan konteks realitas. Pola pe-
maduan yang demikian diharapkan dapat menghindari fenomena
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dehumanisasi akibat dari elitisme agama di satu sisi dan ilmu pe-
ngetahuan di sisi lain (Taufiq dalam Mutawalli, 2018: 14).

Secara sosiologis, UIN Mataram juga dihadapkan pada realitas
sosial berupa masyarakat yang variatif dalam suku dan bangsa.
Kondisi faktual tersebut merupakan wadah yang rentan memicu
konflik internal antara satu suku dengan suku lainnya (Taufiq da-
lam Mutawalli, 2018: 15). Tak jarang, terjadi persinggungan da-
lam hal memperdebatkan realitas kebenaran yang saling diklaim
oleh masing-masing pihak. Meninjau hal tersebut, paradigma In-
ternalisasi-Integrasi-Interkoneksi menghadirkan corak keilmuan
yang sesuai dengan tuntutan keragaman masyarakat dan berbagai
dinamika yang mengitarinya. Paradigma Internalisasi-Integrasi-
Interkoneksi menolak pemahaman skriptualistik yang cenderung
abai dengan situasi dan kondisi sosial. Hal ini mengakibatkan pen-
didikan Islam tercerabut dari buminya dan membawa individu
kepada sifat merasa paling berhak dalam menentukan kebenaran
interpretasi.

Secara psikologis, paradigma Internalisasi-Integrasi-Interko-
neksi dianggap paling tepat dalam mengatasi persoalan mental be-
rupa inferioritas lulusan perguruan tinggi Islam. Pada lulusan ter-
dapat kegamangan dan kecanggungan dalam kompetisi di dunia
kerja disebabkan keilmuan yang mereka pelajari di kampus tidak
terlalu dapat mengakomodasi perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi modern. Di sisi lain, sebagian besar lulusan perguru-
an tinggi Islam ditemukan memiliki etos kerja yang rendah sehing-
ga tidak mampu bekerja secara profesional. Untuk ita paradigma
Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi menjalin relasi antara ilmu-
ilmu keislaman dan ilmu-ilmu yang lain. Dengan demikian, target
yang ingin dicapai adalahmbangunnya kepribadian lulusan yang
simpatik, santun, toleran, memiliki keterampilan sosial yang baik,
serta beretos kerja tinggi (Taufiq dalam Mutawalli, 2018: 15).

Dalam bingkai tipologi respons ilmuwan Muslim terhadap
ilmu umum yang dikemukakan oleh Hoodhboy, paradigma In-
ternalisasi-Integrasi-Interkoneksi sealur dengan paham kelompok
rekonstruksionis yang menggaungkan adanya formulasi keilmuan
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baru untuk menjawab ketertinggalan Islam dari peradaban Barat
(Hoodhboy, 1992: 55). Umat Islam masa kini telah kehilangan co-
rak Islam yang visioner dan progresif sebagaimana kondisi pada
masa keemasan. Hal ini disebabkan oleh lemahnya umat Islam
(dalam hal pemil&n) sebagai katalisator penggerak kemajuan
ilmu. Pemosisian Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber utama
dalam metafora horizon Ilmu dengan trilogi pendekatan bayani,
irfani, dan burhani merefleksikan kesamaan pandangan dua enti-
tas gagasan ini, bahwa reinterpretasi terhadap Al-Qur’an dan Ha-
dis dengan pendekatan yang relevan dan kontekstual merupakan
langkah awal untuk mewujudkan konstruk keilmuan dalam Islam
vang baru dan genuine.

Dalam konstruksi yang dikemukakan oleh Sardar, corak epis-
temologi spesifik yang dikemukakan dalam paradigma Internali-
sasi-Integrasi-Interkoneksi relatif dekat dengan kelompok islamisa-
si epistemologi yang menggaungkan adanya format dan konstruk
baru keilmuan dalam Islam yang diawali dengan kontemplasi fi-
losofis dan perumusan epistemologi baru (Sardar, 1989). Karak-
ter epistemologi yang baru dan spesifik akan membuat keilmuan
dalam Islam menjadi berbeda dan tidak lagi berada di bawah ba-
vang-bayang peradaban Barat. Selain itu, paradigma Internalisasi-
Integrasi-Interkoneksi jika diamati secara detail juga relatif dekat
dengan gagasan integrasi-interkoneksi yang sebelumnya dikemu-
kakan oleh Abdullah (2004) sebagai basis dan paradigma keilmu-
an UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Konstruksi horizon ilmu yang
dipilih sebagai metafora juga secara sekilas relatif dekat dengan
pola jaring laba-laba sebagai metafora keilmuan UIN Sunan Kali-
jaga Yogyakarta.

C. METAFORA KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI MATARAM

Guna melakukan simplifikasi terhadap paradigma Internali-
sasi-Integrasi-Interkoneksi tersebut, UIN Mataram mengambil me-
tafora berupa Horizon llmu yang dapat dilihat pada gambar berikut:
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PARTISTEATIF i FROFESIONAL

ARSI SAH

ALLYADNT

FIGURA 4.1. METAFORA HORIZON ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

Sumber; (Mutawalli, dkk, 2018:5)

Metafora Horizon Ilmu terdiri dari pusat dan lapisan-lapisan

proses produksi ilmu yang melambangkan paradigma keilmuan
UIN Mataram. Lapisan-lapisan tersebut melambangkan proses
yang ditempuh oleh UIN Mataram dalam menghasilkan sebuah
ilmu yang integratif-interkonektif.
Pusat penghasilan dan pengembangan ilmu tersebut adalah
Al-Qur'an dan Hadis, dua sumber utama hukum Islam yang da-
lam konteks ini dijadikan hulu lahirnya segala ilmu pengetahuan.
Se}:mi sumber utama, Al-Qur'an dan Hadis mengandung prin-
sip-prinsip dasar dan nilai-nilai inti pengetahuan. Prinsip-prinsip
dasar dan nilai-nilai inti tersebut mesti diekstraksi melalui inter-
pretasi dengan memanfaatkan nalar dan logika berpikir manusia.
Proses interpretasi dengan tujuan mengekstraksi nilai dan prinsip
pengetahuan yang ada tersebut merupakan tahap pertama integra-
si dan interkoneksi ilmu “ala” Horizon Ilmu.

Dalam tatanan realitas yang wujud sebelumnya, terdapat eks-
lusifitas pendekatan dalam menginterpretasi Al-Qur'an dan Hadis
guna mengekstraksi prinsip dan nilai ilmu pengetahuan Al-Qur’an.
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Hal ini menjadi cikal bakal kemunculan ilmu yang dikotomis; pe-
misahan antara ilmu umum dan agama, Barat dan Islam. Untuk
menghindari hal tersebut, Horf&h Ilmu menawarkan tiga pende-
katan dalam menginterpretasi Al-Qur'an dan Hadis yang disebut
dengan trilogi bayani, irfani, dan burhani. Penggabungan tiga pen-
dekatan yang diletakkan pada lapis kedua tersebut meniscayakan
lahirnya keterpaduan unsur nash, intuisi, dan logika dalam pe-
merolehan ilmu pengetahuan. Dengan adanya penggabungan tiga
pendekatan tersebut, corak ilmu pengetahuan yang nantinya la-
hir akan bersifat integratif interkonektif. Penggunaan pendekatan
ini dalam menafsir Al-Qur'an dan Hadis merupakan tahap kedua
penmegrasian dan penginterkoneksian ilmu “ala” Horizon Iimu.

Hasil dari proses interpretasi terhadap Al-Qur'an dan Hadis
dengan menggunakan pendekatan trilogi bayani, irfani, dan burha-
ni melahirkan ilmu-ilmu pokok yang menjadi basis bagi pengem-
bangan ilmu lain yang lebih luas. [lImu-ilmu pokok tersebut adalah
bahasa dan sastra, pemikiran Islam, dakwah-komunikasi, hukum
pranata, pendidikan Islam, sejarah-peradaban, studi Al-Qur’an,
dan saintek. Proses dialektika dalam ilmu-ilmu pokok inilah yang
akan melahirkan ilmu seluas cakrawala horizon yang membentang
di delapan penjuru mata angin.

Jika diurai, prinsip Horizon Ilmu sebagai metafora paradigma
keilmuan UIN Mataram memiliki sketsa dasar delapan sudut pen-
juru mata angin (Firdaus dalam Mutawalli, 2018: 18-25). Delapan
sudut tersebut terdiri dari empat sudut utama dan empat sudut tu-
runan. Empat sudut utama yang diilustrasikan dengan sudut A, B,
C, dan D yang saling berhadapan mewakili kategori ilmu. Sudut A
mewakili ilmu-ilmu murni (theoretical science) dihadapkan dengan
sudut B yang mewakili ilmu-ilmu terapan (applied science). Sudut
C yang mewakili ilmu-ilmu alam (natural science) dihadapkan de-
ngan sudut D yang mewakili ilmu-ilmu sosial humaniora (social
science). Dua kategori yang saling dihadapkan tersebut menjadi
sketsa awal Horizon Ilmu sebagaimana dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Theorical
Science/
imu Murni
(A)

(©) (D)
Natural _‘,‘ Sosial
Science/ Science/
limu Alam limu Sosial

(B)
Applied
Science/

limu Terapan

FIGURA 4.2. SKETSA AWAL HORIZON ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
Sumber: (Mutawalli, dkk. 2018:19),

Empat sudut utama tersebut melahirkan empat sudut turunan
yang ada di ruang antara. Empat sudut turunan tersebut mewakili
pengintegrasian dua sudut utama yang ada di sebelahnya. Dengan
demikian, empat sudut turunan tersebut dinamai sesuai nama su-
dut utama yang ia gabungkan. Sudut-sudut turunan tersebut ada-
lah sudut ad yang merupakan penggabungan sudut utama A (ilmu
murni) dan sudut utama D (ilmu sosial), sehingga sudut ad dina-
mai sudut rumpun ilmu sosial murni; sudut bd yang merupakan
penggabungan sudut utama B (ilmu terapan) dan sudut utama D
(ilmu sosial), sehingga sudut bd dinamai sudut rumpun ilmu sosial
terapan; sudut bc yang merupakan penggabungan sudut utama B
(ilmu terapan) dan sudut utama C (ilmu alam), sehingga sudut bc
dinamai sudut rumpun ilmu alam terapan; sudut ca yang merupa-
kan penggabungan sudut utama C (ilmu alam) dan sudut utama A
(ilmu murni), sehingga sudut ca dinamai sudut rumpun ilmu alam
murni.
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Sketsa tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

A
Theorical Science/
(ea) limu Murni (ad)
Rumpun lmu Rumpun limu
Alam Mumi . Sosial Murni
‘Cj 'i'.._." ‘.'«' . tD}-
Natural Science/ i P Soesial Science/
Iimu Adam 1 limu Sosial
(bc) ! “ (bd)
Rumpun llmu Rumpun limu
Alam Terapan Sosial Terapan
(B}

Applied Science/
limu Terapan

FIGURA 4.3. SKETSA DELAPAN S5UDUT RUMPUN ILMU HORIZON ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

Sumber: (Mutawalli, dkk., 2018:; 19).

Sebagai horizon, delapan sudut tersebut merupakan arah pe-
ngembangan cakrawala keilmuan UIN Mataram. Sudut tersebut
A

Theorical Seience
Mimu Murmi

[ea)

(ad)

Rumpun ilmu Rumpun [mu

Alam Muomi & _ Sosial Mumi

() Dy
Natural Science/ Social Science
[lmie Alam limu Sosial
#

: (b}

Rumpun Himu Rumpun lmu

Alam Terapan Sowinl Terapan

(Bl
Applied Science!
Ihnu Terapan

FIGURA 4.4. SKETSA INTEGRASI ILMU BERBASIS AL-QUR'AN
DAN SUNNAH HORIZON ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

Sumber: (Mutawalli, dkk., 2018: 20).
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dengan arahnya masing-masing merupakan resultan yang senan-
tiasa terus meluas. Delapan sudut tersebut memiliki hulu tempat
semuanya berasal dan titik temu semua irisan. Hulu dan titik temu
ini menjadi pusat yang berperan sebagai integrator; dinamisator
dan pengendali dalam proses integrasi semua ragam ilmu yang la-
hir di mmlg—masing sudut (Firdaus dalam Mutawalli, 2018: 20).
Dengan menjadikan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber ilmu
berbg{ai tauhid, titik temu dan integrator tersebut otomatis diisi
oleh kedua sumber utama Islam tersebut.

Dengan hadirnya Al-Qur'an dan Sunnah sebagai integrator,
sketsa Horizon Ilmu berkembang sebagaimana pada sketsa Figura
4.4.

PARAINGM PARADIGM
Keselurahan postals, sl dasar, Kseluruhan postilal, avemas deae,
primadp dan mekimisme kona thmab princip dan meianisme kerja ilmish

wang sudsh diprakiilioas sechra kolekif yang sudsh dipraktikkan secarn kolektif
et kotiiumitas muvwan olch konmnitas ilewwas
LAWTHECGRY LAW/THEDRY
Pernyatan tentang hikm/pala umi " , Pernyatnan tentang hidum/pola wiwin
realitns vang sudah dibuiktikan dan realitos yang sudah dibudctian dan
dinkui oleh kopmumiins (bmaah dkus obed kosmamizs ilnsah

MRINSIPLE PRINSIFLE

Absiraksi rentang pola-pola umum| 5 | Abstraks: tentang pola-pola umm
renlidas yang dihagilkan melalu realitny vang ditmsilkean melalil
penclitian cmpins petgujian empiris tafsir wahyu

HYPOTESIS HYPOTESIS

A AT acsi Nrey T P S— s,
Dhagnns sementars tentang poka-pola Tafiir terhadap wabyu

fakta vang harus diuji secam enspink

| I

POSTULAT POSTULAT
Permyataan apri b

{Wabyu)

tentang fnkin yang

Struktur Stniktur Berfikir Hmiah
Berfikir lmiah Sckuler UIN Motaram
{Scienee Sekuler) iScience lslamb

FIGURA 4.5. SKETSA DISTINGSI STRUKTUR BERPIKIR ILMIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
DAN STRUKTUR BERPIKIR ILMIAH SEKULER

Sumber: (Mutawalli, dkk., 2018: 21).
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Sampai pada titik skem::lmbar tersebut, UIN Mataram te-
lah mempertegas eksistensi Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber
ilmu. Peletakan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber tersebut
juga menekankan adanya distingsi struktur berpikir UIN Mataram
dengan struktur berpikir ilmiah sekuler. Distingsi tersebut dapat
dilihat pada sketsa Figura 4.5.

UIN Mataram memosisikan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai
postulat, akar yang pada puncak proses dan tahapan yang dilalui
akan melahirkan paradigma. Hal ini berbeda dengan ilmu sekuler
vang menjadikan fakta empiris sebagai postulat, akar perumusan
teori dan paradigma.

(A}

& Theorical Science’ £
.‘-'.":‘ W i Murni i ':‘k{",
b B
. b
& e
' N v g, e
; "’-'_' Sunnnh W _ "H_
Mutural Serence/ schagai n Social Science/
I Alans Pastulat - Tlmuar Sosial
@ S
o
il S
Bt (B) @*?iﬁ-'-‘
%, Applied Science/ L
" L Terapan &

FIGURA 4.6. SKETSA LAPIS KEDUA HORIZON ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

Sumber; (Mutawalli, dkk., 2018: 23).

Struktur berpikir ilmiah UIN Mataram yang menjadikan Al-
Qur'an dan Sunnah sebagai postulat tersebut menjadi landasan
dalam peruman paradigma keilmuan “ala” Horizon Ilmu. Proses
interpretasi terhadap Al-Qur’an dan Sunnah dengan menggunakan
pendekatan trilogi bayani, irfani, dan burhani melahirkan hipotesis
yvang dalam struktur berpikir tersebut merupakan tafsir terhadap
wahyu. Sejalan dengan itu, hipotesis yang berisi pola-pola fakta
dugaan sementara berdasarkan interpretasi terhadap wahyu ber-
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ada di lapis kedua Horizon Ilmu.

Proses perumusan paradigma keilmuan UIN Mataram hingga
mencapai tahap tersebut dapat dilihat pada sketsa Figura 4.6.

Sebagai produk interpretasi, tafsir sebagai hipotesis mesti diuji
kebenarannya di ranah empirik dengan cara mengomunikasikan-
nya dengan fakta-fakta yang ada di lapangan secara dialogis-dia-
lektis. Proses empirisasi dalam rangka memverifikasi kebenaran
tafsir ini akan melahirkan premis yang lebih tinggi, yaitu prinsip,
vang merupakan pola dan formulasi operasional keilmuan yang
menjadi landasan pengembangan pada kerja ilmiah selanjutnya
(Firdaus dalam Mutawalli, 2018: 23).

Hingga tahap ini, proses perumusan paradigma ilmu “ala” Ho-
rizon Ilmu dapat dilihat pada sketsa berikut:

Sunnih
sebagai

Postulat [
2 v /s

FIGURA 4.7. SKETSA LAPIS KETIGA HORIZON ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

Sumber: (Mutawalli, dkk., 2018: 24).

Prinsip-prinsip kerja fenomena empirik yang dihasilkan mela-
lui uji verifikasi tafsir melalui interaksi dialogis dialektis dengan
realitas tersebut selanjutnya menduduki posisi lebih tinggi dari

.




PARADIGMA DAN GERAKAN KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGER|

hipotesis. Ia berada di lapis ketiga proses perumusan paradigma
ilmu menurut Horizon Ilmu. Pada tahap selanjutnya, prinsip ini
menjadi landasan perumusan hukum/teori dalam berbagai rum-
pun bidang keilmuan sesuai dengan sudut-sudut horizon yang te-
lah dibentuk sejak awal.

Perumusan teori yang berangkat dari prinsip tersebut dapat
dilihat pada sketsa berikut:

LT AT ]

FIGURA 4.8. SKETSA LAPIS KEEMPAT HORIZON ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
Sumber: (Mutawalli, dkk,, 2018: 24).

Hukum/teori yang wujud dalam berbagai rumpun bidang
ilmu tersebut kemudian menjadi dasar dalam perumusan paradig-
ma pada masing-masing rumpun bidang keilmuan yang ada dalam
setiap sudut horizon. Paradigma yang ada pada masing-masing
rumpun bidang keilmuan tersebut kemudian melahirkan ilmu
yantegratif—interkunektif dengan semangat tauhid dan bersum-
ber kepada Al-Qur’an dan Sunnah.

72 n




BAB 4 = PARADIGMA DAN MODEL KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

Dari tahapan-tahapan yang dilalui tersebut, di antara ilmu
vang berada pada sudut rumpun ilmu sosial murni adalah statis-
tik, hermeneutika, fenomenologi, dan sejarah; ilmu yang berada
pada sudut rumpun ilmu sosial terapan adalah politik, ekonomi,
pendidikan, dan hukum; ilmu yang berada pada sudut rumpun
ilmu alam terapan adalah eksplorasi, komputer, engineering, dan
teknologi; ilmu yang berada pada sudut rumpun ilmu alam murni
adalah biologi, fisika, kimia, dan matematika. Hasil akhir dari pro-
ses perumusan paradigma ilmu “ala” Horizon Ilmu tersebut dapat
dilihat pada sketsa berikut:

sunnah
schagai
Boatulat

i1l

[Errg g
IHENLG [

FIGURA 4.9. SKETSA LENGKAP METAFORA HORIZON ILMU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
Sumber: (Mutawalli, dkk., 2018: 25).

D. KELEBIHAN DAN KELEMAHAN PARADIGMA
KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM

Sebagai paradigma keilmuan yang memayungi gerakan dan
dinamika pengetahuan di UIN Mataram, paradigma Internalisasi-

.
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Integrasi-Interkoneksi yang mengambil Horizon Ilmu sebagai me-
tafora memiliki kelebihan sebagai berikut:

; 4
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Menjadikan manusia sebagai katalisator dan instrumen inti
produksi pengetahuan yang mesti lebih dulu diperbaiki dan
dibenahi. Konsep ini hampir senada dengan revolusi mental
yang menekankan aspek human sebagai kunci dalam melaku-
kan perubahan. Paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkonek-
si memahami urgensi manusia sebagai agen dan penggerak.
Kecanggihan teori dan kemutakhiran konsep yang digagas
oleh para pemikir nyaris tak ada artinya jika orientasi dan
mindset sang agen belum terarah dan terintegrasi. Dengan ada-
nya konsep ini, paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi
secara implisit mengakui bahwa salah satu titik lemah yang
mesti diperbaiki dalam “proyek” integrasi ilmu adalah mental
dan etos akademik manusia sebagai pelaku. Hal ini menjadi
sisi lebih, karena gagasan dan pemikiran yang telah terinter-
nalisasi dengan baik dalam pikiran manusia sebagai penggerak
akan mempercepat pencapaian tujuan yang telah dirumuskan.
Menjadikan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai titik sentral dan
hulu pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini menjadi ciri
khas dan karakter inti dari paradigma keilmuan dalam Islam
yang integratif di banyak universitas Islam negeri yang telah
ada sebelumnya. Langkah awal untuk menghadirkan distingsi
keilmuan dalam Islam yang baru dan terbebas dari kontami-
nasi peradaban modern Barat adalah spesifikasi akar keilmu-
an itu sendiri. Dengan demikian, pemosisian Al-Qur’an seba-
gai prima causa yang darinya akan dikembangkan berbagai
prinsip dan temuan ilmiah adalah salah satu pilihan ﬁ te-
pat dan relevan dengan tuntutan masa kini. Meskipun dengan
menjadikan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai dasar pengem-
bangan tidak lantas menjadikan sebuah ilmu integratif dan
bernilai Islam—%karena kesalahan pada tataran epistemologis
dan metodologis dapat s@ membelokkan visi keilmuan, na-
mun langkah menjadikan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai basis
adalah nilai lebih bagi sebuah paradigma keilmuan.
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3. Penggunaan trilogi bayani, irfani, dan burhani sebagai pende-
katan dalam menggali esensi dan substansi keilmuan dalam
Al-Qur'an dan Sunnah. Paradigma Internalisasi-Integrasi-
Interkoneksi yang secara tegas menerapkan trilogi bayani,
irfani, dan burhani sebagai perangkat metodologis dan epis-
temologis dalam mengkaji Al-Qur'an dan Hadis dapat dikate-
gorikan sebagai sebuah novelty yang membedakannya dengan
paradigma UIN yang telah ada. Meskipun ada beberapa UIN
yang secara implisit menggunakan pendekatan tersebut, na-
mun melalui paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi-
lah perwujudannya dalam proses produksi ilmu dipertegas
dan dikonkretisasi. Penggunaan trilogi ini secara sekaligus
dalam mengekstrak pesan-pesan Al-Qur'an dan Sunnah akan
memunculkan ilmu yang diolah secara objektif-ilmiah-kom-
prehensif. Hal ini disebabkan ketiga pendekatan tersebut di-
berdayakan dalam penelaahan. Dengan demikian, prinsip dan
nilai yang diperoleh sebagai bahan mentah produksi ilmu se-
lanjutnya dalam paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkonek-
si tidak lagi menganut sifat tunggal.

4. Menjelaskan secara detail kerangka epistemologis dan tahap-
an terbentuknya ilmu. Melalui metafora Horizon I[lmu, para-
digma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi melakukan konkre-
tisasi tahapan-tahapan yang ditemml dalam melahirkan ilmu
yang integratif dan interkonektif, dimulai dari Al-Qur'an dan
Sunnah sebagai basis hingga bentuk nyata konstruksi keilmu-
an sebagai hasil. Pada satu sisi, pembatasan dan klasifikasi
yang ketat terhadap corak keilmuan dan prosedur yang di-
tempuh dalam memproduksi ilmu tersebut merupakan nilai
lebih bagi paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi. Ar-
tinya, paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi memiliki
formulasi yang ajeg dan jelas terkait proses pencapaian visi
keilmuan yang ingin dikembangkan. Keterpaduan prinsip dan
konsep pada setiap tahapan juga merefleksikan adanya kajian
filosofis-paradigmatik yang alot pada tataran perumusan. De-
ngan adanya konstruksi yang konkret tersebut, paradigma In-

.
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ternalisasi-Integrasi-Interkoneksi memiliki kerangka keilmuan
yang lebih terarah dan terorientasi.

Selain adanya kelebihan tersebut, paradigma Internalisasi-

Integrasi-Interkoneksi juga memiliki celah kelemahan yang berpo-
tensi membuat ekuilibrium perjalanannya dalam mewujudkan visi
keilmuan sebagaimana dimaksud menjadi terganggu dan terham-
bat. Kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:

1.
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Paradigma Internalisasi-Integrasi-Interkoneksi belum meng-
akomodasi perkembangan semua ilmu dari tahap dasar
hingga hasil. Hal ini nampak dari realitas bahwa ilmu-ilmu
agama mengalami keterputusan pada tangga-tangga keilmu-
an, sehingga hanya dapat berada pada lapisan dasar Horizon
[Imu. Dengan adanya kenyataan tersebut, paradigma Interna-
lisasi-Integrasi-Interkoneksi yang meninggalkan ilmu agama
di bagian dasar berpotensi untuk menciptakan stagnasi bagi
ilmu-ilmu agama. Pada satu sisi, penting menjadikan ilmu
agama sebagai dasar pengembangan sains modern, namun di
sisi lain tetap tak dapat dilupakan bahwa ilmu-ilmu agama
juga merupakan entitas ilmu tersendiri yang mandiri dan mes-
ti terus berkembang. Kemungkinan terburuk dari pemosisian
ilmu-ilmu agama hanya pada bagian dasar adalah kematian
ilmu-ilmu agama tersebut. Dengan demikian, kita tidak lagi
melihat ilmu-ilmu agama sebagai disiplin yang tunggal, na-
mun ia lebih berpretensi menjadi penunjang dan pembantu
berkembangnya sains modern yang dianggap lebih relevan
dengan spirit zaman.

Sebagaimana juga telah disinggung oleh Wirman dan Saput-
ra (2013: 84), mimpi terburuk kematian ilmu-ilmu agama
diawali dengan berkurang dan berhentinya produksi penge-
tahuan di kalangan para peneliti, ahli, ekspertis, dan pakar
dalam berbagai disiplin ilmu tersebut. Karakter ilmuwan yang
akan dicetak dengan pola tersebut adalah ilmuwan sains yang
hapal dan mahir membaca Hadis, namurfhdak memiliki kapa-
sitas untuk melakukan kajian terhadap Al-Qur’an dan Hadis.
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Seiring dengan itu, strata pendidikan master dan doktoral di
bidang ilmu agama akan menjadi berkurang. Ilmu-ilmu aga-
ma hanya diajarkan di semester dan tahun awak perkuliahan
dan pendidikan setelah itu menjadi porsi bagi ilmu-ilmu te-
rapan yang dianggap lebih menjanjikan manfaat secara ak-
siologis dan praktis. Sikap ini tanpa disadari telah mengebiri
sebuah entitas ilmu yang sangat besar (‘ulum al-syar’iyyyah)
dengan menjadikannya hanya sebagai “lipstik” bagi ilmu-ilmu
terapan (Wirman dan Saputra, 2013: 85).

Munculnya diskriminasi antar-entitas ilmu dalam struktur
Horizon Ilmu sebagai perwujudan paradigma Internalisasi-
Integrasi-Interkoneksi kemungkinan besar disebabkan tidak
optimalnya aplikasi trilogi bayani, irfani, dan burhani dalam
menggali esensi dan substansi ilmu yang terkandung dalam
Al-Qur'an dan Hadis. Hal ini menyebabkan adanya kesan pe-
negasian terhadap ilmu-ilmu agama, sehingga yang menjadi
buah proses produksi ilmu hanyalah ilmu-ilmu sains modern.
Seyogianya, trilogi pendekatan tersebut juga diterapkan dalam
mengkaji prinsip-prinsip ilmu agama, sehingga ia tetap dapat
berkembang sesuai dengan spirit zaman yang menaunginya.
Modernitas yang dianggap sebagai era paling mutakhir akan
kering dari spiritualitas jika tidak diiringi dengan tumbuh
suburnya ilmu agama. Justru modernitas seharusnya tidak
menjadi pintu bagi munculnya ketidakbutuhan terhadap ilmu
agama, namun menjadi spirit bagi kian berkembangnya ilmu-
ilmu agama. Dengan demikian, ilmu-ilmu agama akan senan-
tiasa hidup dan terinterpretasi secara kontinu sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan zaman yang menaunginya.
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PARADIGMA DAN
MODEL KEILMUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
IMAM BONJOL PADANG

A. SEJARAH UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM
BONJOL PADANG

Cikal bakal berdirinya UIN Imam Bonjol Padang adalah ke-
beradaan Fakultas Tarbiyah Padang yang merupakan cabang dari
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Fakultas Tarbiyah ini diresmi-
kz@ada tanggal 1 Oktober berdasarkan Surat Keputusan Mente-
ri Agama Republ@3ndonesia Nomor 29 Tahun 1963 tanggal 21
September 1963 (Tim Penyusun Buku Pedoman IAIN Imam Bonjol
Padang, 2015: 1§l0beiring dengan didirikannya IAIN Imam Bon-
jol Padang pada 29 November 1966 berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 1966 tanggal
21 Novﬁaer 1966, Fakultas Tarbiyah Padang yang merupakan
cabang dari IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tersebut f@njadi ba-
gian dari IAIN Imam Bonjol Padang. Dengan demikian, IAIN Imam
Bonjol Padang memiliki empat fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah di
Padang, Fakultas Ushuluddin di Padang Panjang, Fddtas Syariah
di Bukittinggi, dan Fakultas Adab di Payakumbuh (Tim Penyusun
Buku Pedoman Akademik IAIN Imam Bonjol Padang, 2013: 3).
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Pada tahun 1968-1970, IAIN Imam Bonjol Padang berkem-
bang dengan bertambahnya satu fakultas baru dan tiga fakultas
cabang. Fakultas baru tersebut adalah Fakultas Dakwah di Solok,
sedangkan %a fakultas cabang adalah Fakultas Tarbiyah di Ba-
tusangkar, Fakultas Tarbiyah di Padang Sidimpuan, dan Fakultas
Ushuluddin di Padang Sidempuan. Pada tahun 1973-1977, muncul
kebijakan sentralisasi fakultas daerah ke pusatnya di Padang de-
ngan tujuan rasionalisasi Perguruan Tinggi Agama Islam. Dengan
demikian, semua fakultas cabang ditarik ke Padang, kecuali Fakul-
tas Ushuluddin dan Fakultas Tarbiyah cabang Sidempuan. Pada ta-
hun 1978, [IAIN Imam Bonjol Padang telah memiliki lima fakultas
di Padang dan dua fakultas di Batusangkar dan Bukittinggi dengan
jumlah jurusan sebanyak 14 jurusan (Tim Penyusun Proposal UIN
Imam Bonjol Padang, 2016: 88).

Pada tahun 1997, seiring adanya kebijakan pemerintah untuk
melepaskan semua fakultas cabang dari IAIN induk, maka fakultas
cabang Batusangkar berubah menjadi STAIN Mahmud Yunus Ba-
tusangkar dan fakultas cabang Bukittinggi berubah menjadi STAIN
Syekh Jamil Jambek Bukittinggi. Sejak saat itu, IAIN Imam Bonjol
Padang sebagai salah satu dari 14 IAIN di Indonesia hanya me-
miliki lima fakultas di Padang. Perkembangan pesat yang dilalui
oleh TAIN Imam Bonjol Padang membuat para sivitas akademika
mulai menatap peralihan status menjadi universitas. Cita-cita itu
akhirnya terwujud pada talll 2017 dengan terbitnya Peraturan
Presiden Nomor 35 Tahun 2017 tentang Pengesahan Alih Status
IAIN Imam Bonjol Padang menjadi UIN Imam Bonjol Padang.

4
B. PARADIGMA KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI IMAM BONJOL PADANG

Dalam Proposal Universitas Islam Negeri Imam Bonjol, dise-
butkan bahwa UIN Imam Bonjol Padang memiliki tiga lokus trans-
formasi yang sekaligus menjadi ruang bernaungnya spirit per-
alihan status dari IAIN menjadi UIN (Tim Perumus, 2015: 16-21).
Problematika faktual yang ada pada masing-masing lokus tersebut
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menjadi faktor penentu arah paradigma keilmuan yang diusung.
Oleh karena itu, penting untuk menyajikan kilasan tiga lokus ter-
sebut sebelum menguraikan paradigma keilmuan yang merupakan
resultan dari proses panjang yang dilalui tim perumus.

Lokus pertama adalah dunia “world” yang menghimpun prob-
lematika di tataran global. Derasnya arus globalisasi membawa
dampak terhadap semua lini kehidupan, tak terkecuali pendidik-
an. Dalam konteks ini, globalisasi membawa pengaruh pada tiga
elemen penting; ekonomi, politik, dan kebijakan (Tim Perumus,
2015: 17). Dalam bidang ekonomi, globalisasi menciptakan perge-
seran khitleld tujuan pendidikan di perguruan tinggi yang semula
berfungsi untuk melahirkan sumber daya manusia yang terdidik
dan mampu memberikan pencerahan mengenai problematika di-
hadapi masyarakat menjadi berfungsi sebagai institusi yang mem-
persiapkan tenaga kerja, sehingga mereka ditempa sesuai dengan
permintaan pasar.

Dalam bidang politik, institusi pendidikan dituntut untuk da-
pat bernegosiasi dan membangun kerja sama dengan institusi lain
dalam rangka mempertahankan eksistensi. Dalam bidang kebi-
jakan, arus ekonomi dan politik yang dibawa oleh era globalisasi
menjadi penentu penting dalam pengambilan kebijakan di pergu-
ruan tinggi.

Lokus kedua adalah Indonesia sebagai bagian dari dunia (Tim
Perumus, 2015: 19). Desentralisasi dan demokratisasi menyisakan
persoalan urgent di tengah masyarakat. Salah satu penyebab pen-
ting adanya persoalan tersebut adalah ketidaksiapan masyarakat
dalam menerima kemajuan yang melaju begitu cepat. Kebebas-
an berpendapat memberikan ruang gerak yang luas kepada pi-
hak-pihak yang dahulunya termarginalkan untuk dapat bersuara
lantang. Dengan dibantu kecanggihan teknologi sebagai medium
penyampaian, konflik vertikal dan horizontal amat rentan terja-
di. Fenomena ini menjadi tantangan bagi persatuan dan kesatuan
bangsa. Institusi pendidikan sebagai salah satu elemen yang ada di
dalamnya diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan meng-
ambil peran dalam menyikapi persoalan tersebut.
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Lokus ketiga adalah Sumatra Barat sebagai ruang yang ber-
sifat lokal (Tim Perumus, 2015: 20). Sebagai lokus terkecil, pro-
blematika yang disebabkan arus globalisasi menjadi dapat diamati
dengan jelas. Problematika lokal lebih mengarah kepada proble-
matika identitas. Masyarakat Sumatra Barat sebagai salah satu
bagian yang memiliki kebudayaan dan karakter spesifik mulai
terkikis dan teralienasi oleh kebudayaan luar yang masuk dengan
mudah dan deras. Fenomena ini membuat identitas yang ada men-
jadi kabur dan terkontaminasi. Masyarakat mulai mencair dalam
arus kebudayaan global yang tak jarang berbeda bahkan berten-
tangan dengan prinsip kebudayaan lokal yang selama ini dianut.

Oleh karena itu, penyuaraan identitas pun menjadi sebuah
ketaksaan dan ambiguitas, disebabkan identitas yang disuarakan
diadopsi dari media global yang memiliki latar sosiokultural ber-
beda dengan realitas yang ada di konteks lokal.

Selain menakar latar tersebut, konstelasi dialektika keilmuan
vang sedang eksis turut menjadi pertimbangan penting. Tak bisa
diingkari, khazanah keilmuan Islam dan teknologi modern Barat
menjadi dua entitas yang senantiasa dihadapkan dalam ruang vis
a vis. Keilmuan Islam diposisikan sebagai identitas hakiki yang—
dengan sengaja atau tidak—diperlakukan secara adil oleh ilmu-
wan Muslim. Di antara kelompok ilmuwan ada yang tidak meng-
amalkan prinsip pengembangan, sehingga keilmuan Islam klasik
tidak dipahami sebagai realitas yang dinamis dan senantiasa ber-
kembang. Sebaliknya, terdapat kelompok ilmuwan yang dengan
keterpanaannya terhadap kecanggihan teknologi modern, mulai
lupa dengan nilai-nilai luhur keilmuan klasik Islam. Dua bentuk
ketidakadilan inilah yang pada tahap selanjutnya bermuara pada
ketertinggalan.

Berdasarkan pada situasi demikian, UIN Imam Bonjol Padang
mengedepankan semangat keilmuan berupa penguatan tradisi ke-
ilmuan Islam klasik dengan tetap mengakomodasi keilmuan mo-
dern Barat. Cara tersebut merupakan langkah strategis dalam men-
damaikan dua khazanah yang senantiasa dipertentangkan itu. Tim
perumus berupaya merancang konsep keilmuan yang nantinya
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dapat fidktakkan Islam dan Barat pada posisi yang ideal, tidak
overlap antara satu dengan yang lain.

Untuk menindaklanjuti visi tersebut, tim perumus paradigma
keilmuan UIN Imam Bonjol Padang melakukan review terhadap
nilai-nilai kultur dan lokalitas Minangkabau sebagai lokus keber-
adaan UIN Imam Bonjol Padang. Tim perumus menemukan bahwa
realitas kehidupan masyarakat Minangkabau yang dipenuhi oleh
nilai-nilai luhur sebagai acuan dalam menjalani hidup dipengaruhi
oleh tiga hal prinsipiel. Pertama, adalah Islam. Nilai-nilai Islam
menjadi roh masyarakat Minangkabau. Masyarakat Minangkabau
pastilah Islam, Islam dan Minangkabau menjadi dua hal yang se-
lalu diidentikkan dan dilekatkan. Kedua, adalah budaya. Masya-
rakat Minangkabau terkenal dengan adat budaya yang senantiasa
dijunjung tinggi oleh elemen masyarakat. Adat budaya yang ada
dalam kehidupan tersebut membentuk watak dan karakter masya-
rakat Minangkabau. Ketiga, adalah ilmu pengetahuan. Eksisten-
si Belanda dalam sejarah Minangkabau meninggalkan khazanah
ilmu pengetahuan modern yang berpengaruh kepada kehidupan
masyarakat Minangkabau.

Berlandaskan realitas tersebut, UIN Imam Bonjol Padang me-
mosisikan Islam, budaya, dan ilmu pengetahuan sebagai tiga inspi-
rasi dan sumber dalam proses produksi pengetahuan. Ketiga unsur
tersebut diposisikan sejajar tanpa ada yang dominan antara satu
dengan lainnya. UIN Imam Bonjol Padang berpendapat bahwa
mengutamakan antara satu unsur dibanding unsur yang lain da-
lam paradigma keilmuan justru akan menciptakan ruang dikotomi
baru bagi ilmu-ilmu yang ada, bahkan dalam bentuk yang lebih
sengit dari sebelumnya.

UIN Imam Bonjol Padang mengusung paradigma keilmuan In-
teraksi-Dialogis. Paradigma tersebut merupakan prinsip dan cara
pandang UIN Imam Bonjol Padang terhadap pusparagam ilmu
dengan cara menyediakan ruang untuk saling berinteraksi dan
berdialog di antara ilmu-ilmu tersebut. Sama dengan integrasi,
model dialog juga merujuk pada tipologi relasi ilmu dan agama
yang dikemukakan oleh Barbour (2002). UIN Imam Bonjol Padang
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memilih model dialog, bukan integrasi, karena sejatinya integrasi
yvang menyatukan dua unsur atau lebih pada satu medium akan
mempertegas dominasi satu unsur dan melegitimasi marginalisasi
unsur lainnya (dalam hal ini unsur tersebut adalah ilmu, agama,
dan sebagainya). Model dialog dipandang lebih akomodatif ter-
hadap realitas independensi sebuah ilmu, sehingga ia tetap dapat
mempertahankan identitas dan karakteristiknya saat bersinggung-
an dengan ilmu lain.

Dalam konteks ini, Islam akan diberi wadah dan ruang untuk
berinteraksi dengan budaya dan ilmu pengetahuan, begitu pula se-
baliknya. Ketiga unsur tersebut saling berdialog sehingga memun-
culkan sebuah pengetahuan baru yang wujudnya belum bisa diten-
tukan di awal. Dalam interaksi dan dialog tersebut, masing-masing
unsur tidak dapat memaksakan klaim kebenaran terhadap unsur
vang lain. Ketiganya saling mengapresiasi corak pendekatan yang
digunakan dalam menilai sebuah realitas. Paradigma interaksi-
dialogis meniscayakan perangkat metodologi berupa penelaahan
mendalam terhadap titik singgung di antara ketiga unsur tersebut
serta di mana letak persamaan dan perbedaan secara metodologis
antara keduanya.

Secara filosofis, paradigma interaksi-dialogis berangkat dari
kenyataan ontologis yang bersifat plural. Kenyataan yang diha-
dapi oleh elemen sivitas akademika perguruan tinggi selalu ber-
sifat multidimensional (Tim Perumus, 2015: 30). Pembidangan
ilmu berdasarkan realitas multidimensi kenyataan tersebut telah
dipertegas sejak ribuan tahun yang lalu. Kenyataan berupa alam
objektif-empiris telah melahirkan ilmu alam sebagai instrumen
pendekatan; kenyataan berupa relasi dan pertukaran antarmanu-
sia maupun antara manusia dengan alam telah melahirkan ilmu
sosial sebagai perangkat kajian; kenyataan berupa pengalaman
subjektif-internal manusia itu sendiri telah melahirkan ilmu huma-
niora sebagai perspektif penelitian (Tim Perumus, 2015: 30). de-
ngan realitas ontologis yang jamak tersebut, manusia tidak dapat
menghadapi kenyataan yang utuh dan mutlak. Dengan demikian,
UIN Imam Bonjol Padang menganut ontologi pluralisme, bukan
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monisme (Tim Perumus, 2015: 31).

Pluralisme ontologi tersebut otomatis berimplikasi pada as-
pek epistemologi dan metodologi yang akan dijadikan landasan
pengembangan. Ontologi yang majemuk melahirkan epistemologi
vang majemuk pula. Epitemologi bayani, ifrani, dan burhani yang
terkenal di masa keemasan Islam ataupun empirisme, rasionalis-
me, dan pragmatisme dalam filsafat Barat diposisikan dalam satu
komunitas akademis (komuter) yang bersama-sama mencari kebe-
naran. Hal yang sama juga berlaku bagi metodologi. Objek kajian
berupa teks, relasi sosial, dan pengalaman subjektif individu diti-
lik dengan manggunakan metode yang tepat untuk masing-masing
objek (Tim Perumus, 2015; 31-32).

Corak ontologi dan epistemologi tersebut pada akhirnya ber-
implikasi pada aspek aksiologi. Dengan adanya kenyataan berupa
kemajemukan realitas yang mesti didekati dengan cara dan meto-
de yang majemuk pula, maka lahirlah pluralisme aksiologi pada
tingkat pertimbangan nilai. Di titik ini, paradigma aksiologi UIN
Imam Bonjol Padang adalah pluralisme aksiologis. Nilai dalam diri
manusia bisa datang dan dipilih dari beragam sumber disebabkan
interaksi yang ia lakukan dengan manusia dan kebudayaan lain.
Dengan demikian, manusia saling terkait antara satu sama lain da-
lam pertimbangan nilainya (Tim Perumus, 2015: 32).

Corak pluralisme yang ada pada ketiga unsur filosofis terse-
but bertolak dari prinsip dasar kebudayaan Minangkabau, “ke-
seimbangan dalam pertentangan”. Prinsip ini memberikan solusi
dalam menghadapi realitas berupa pluralisme. Sebagaimana di-
kemukakan Nasroen (1971), pertentangan merupakan hal lumrah
yang tak dapat diatasi dengan dialektika dan integrasi. Kedua cara
tersebut tidak efektif untuk mendamaikan hal-hal yang saling ber-
tentangan. Pertentangan dapat diselesaikan dengan adanya gerak
aktif penyeimbangan yang dilakukan oleh manusia sebagai pela-
ku dalam realitas. Dengan melakukan penyeimbangan, substansi
yang ada pada realitas yang serba plural tetap ada dan dipertahan-
kan. Realitas vang bertentangan tersebut saling berinteraksi dan
berdialog satu sama lain untuk mewujudkan kemaslahatan yang
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menjadi kepentingan bersama.

Sehubungan dengan itu, UIN Imam Bonjol Padang memahami
interaksi dialogis antara beragam ilmu berdasarkan prinsip kese-
imbangan dalam pertentangan ini. Interaksi dialogis dalam kon-
teks tersebut bersifat multidimensional, disebabkan dimensi yang
saling berhubungan tidaklah tunggal, melainkan plural. Ilmu da-
pat bersifat plural dikarenakan dalam proses perkembangannya
ada campur tangan agen, rasionalitas, dan budaya di dalamnya
(Tim Perumus, 2015: 34).

Untuk merealisasikan konsep keseimbangan dalam perten-
tangan yang ditempuh melalui interaksi dan dialog, UIN Imam
Bonjol Padang menjadikan model retorika baru (new rethoric)
vang dikemukakan oleh Perellman sebagai paradigma implemen-
tasi (Tim Perumus, 2015: 34). Retorika dimaknai sebagai upaya
untuk menemukan sarana persuasi dalam berargumen, mengenali
model persuasi yang dapat diterima dalam sebuah wacana, dan
merumuskan nilai persuasif dari argumen yang dikemukakan (Tim
Perumus, 2015: 34). Retorika yang memiliki substansi makna sa-
ling menghargai argumen dengan cara melakukan persuasi terse-
but menjadi pintu dan titik awal perwujudan keseimbangan dalam
pertentangan. Dengan pola tersebut, upaya pendamaian perten-
tangan-pertentangan yang ada tidak wujud dalam “baku hantam”
argumen yang saling menjatuhkan, namun ada dalam persuasi
yang prinsipnya saling membangun.

Dalam bentuk konkretnya, model retorikdiBhru sebagai pa-
radigma implementasi tersebut wujud berupa dialog antara satu
disiplin ilmu dengan disiplin ilmu lain mengenai satu realitas yang
sama. Disiplin-disiplin ilmu, dengan perspektifnya masing-masing,
mengemukakan argumennya mengenai realitas tersebut. Akhir
dari argumentasi tersebut adalah kesimpulan masing-masing di-
siplin ilmu berupa dukungan atau penolakan terhadap perspektif
disiplin ilmu lain yang dilakukan dalam pola persuasif. Pola persu-
asif yang tidak bertumpu pada pemaksaan argumen akan mewu-
judkan sikap dewasa pada elemen sivitas akademika. Perspektif
disiplin ilmu lain mesti diterima jika memang benar adanya, dan
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perspektif disiplin ilmu sendiri mesti sedia untuk dikritisi jika da-
lam proses dialog dengan disiplin ilmu lain ditemukan celah-celah
kecacatan metodologis dan teknik kerja ilmiah.

Dengan demikian, syarat utama yang mesti dimiliki oleh ele-
men sivitas akademika sebagai agen atau pelaku aktif dialog terse-
but adalah paradigma “mengabdi pada kebenaran”. Sivitas akade-
mika mesti meminimalisasi sikap fanatisme pada disiplin ilmunya
masing-masing. Pemahaman yang baik mengenai posisi disiplin
ilmu sendiri dalam menilai realitas menjadi hal yang penting, ka-
rena dengan itulah seorang sivitas akademika dapat memaklumi
mengapa kesimpulan yang ia hasilkan bisa berbeda dengan kesim-
pulan yang dihasilkan oleh disiplin ilmu lain. Selain itu, elemen
sivitas akademika juga mesti memiliki kemampuan evaluasi diri
yang baik. Salah satu konsekuensi dari interaksi yang dilakukan
dengan subjek pada disiplin ilmu lain adalah terbukanya celah
kelemahan argumennya sendiri, dan sebagai seorang insan aka-
demis, ia harus siap untuk mengkritisi diri atas kekurangannya
tersebut.

Dalam bingkai tipologi respons ilmuwan Muslim terhadap
ilmu umum yang dikemukakan oleh Hoodhboy, paradigma In-
teraksi-Dialogis—seperti dua paradigma keilmuan sebelumnya—
juga senada dengan gagasan yang dikemukakan oleh kelompok
rekonstruksionis (Hoodhboy, 1992: 55). Hal ini disebabkan para-
digma interaksi-dialogis menfiBrkan bentuk baru keilmuan Is-
lam yang direkonstruksi dari Al-Qur'an dan Hadis sebagai salah
satu inspirasi dan sumber. Pemosisian trilogi Islam, budaya, dan
ilmu pengetahuan sebagai sumber dan inspirasi dalam produksi
ilmu pengetahuan membuat paradigma interaksi-dialogis sealur
dengan gagasan yang dikemukakan oleh Sayyid Amir Ali (1995:
183). Mencoba keluar dari gagasan global gurunya, Sayyid Ahmad
Khan, yang cenderung mengedepankan pluralisme agama, Ali me-
ngedepankan uniqueness “karakteristik” masing-masing agama da-
lam kajian lintas disiplin. Hal inilah yang menjadi titik kesamaan
dengan paradigma interaksi-dialogis vang mencoba menampilkan
masing-masing ilmu sebagai sesuatu yang mandiri, unik, dan me-
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miliki karakteristik yang sepenuhnya berbeda antara satu dengan
lainnya. Persis sama dengan solusi yang dikemukakan oleh Sayyid
Amir Ali, bahwa karakteristik masing-masing entitas ilmu yang
dikedepankan mesti diletakkan dalam bingkai saling melengkapi,
bukan saling mengklaim dan mendaku diri sebagai yang paling
benar.

Adanya formulasi epistemologi baru sebagai upaya untuk me-
realisasikan paradigma, memosisikan interaksi-dialogis ke dalam
kelompok islamisasi epistemologi sebagaimana dikemukakan oleh
Sardar (1989). Karakter utama dari kelompok ini adalah menco-
ba keluar dari kungkungan metodologi dan epistemologi keilmu-
an Barat dan menciptakan epistemologi keilmuan yang khas guna
menampilkan wajah keilmuan Islam yang baru. Rasa lokalitas
yang begitu kentara dalam paradigma interaksi-dialogis yang di-
metaforakan dengan sarang lebah adalah salah satu bentuk novelty
dan originality dalam konstelasi paradigma keilmuan UIN. Artinya,
paradigma interaksi-dialogis memang tidak identik dengan para-
digma-paradigma yang telah dimunculkan dan dianut oleh bebe-
rapa UIN yang ada.

C. METAFORA KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGERI IMAM BONJOL PADANG

Untuk melakukan simplifikasi, UIN Imam Bonjol Padang me-
milih metafora an-Nahl (lebah dan sarangnya) sebagai perwujudan
paradigma keilmuan yang diusung. metafora tersebut dapat dili-
hat pada Figura 5.1.

Dalam metafora an-Nahl (lebah dan sarangnya), masing-
masing lebah memiliki sarangnya sendiri yang ia kelola secara
independen dan mandiri. Masing-masing lebah tidak ikut campur
dengan urusan lebah yang ada di sarang lain, dan ia hanya fokus
bekerja pada sarangnya. Metafora ini menggambarkan cara kerja
ilmiah dalam perspektif UIN Imam Bonjol Padang. Masing-masing
ilmu memiliki independensi dan kemandirian yang tidak dapat di-
campuri oleh ilmu lain. Masing-masing ilmu diwadahi untuk men-
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jelaskan fenomena dan realitas dari perspektifnya, dan tidak saling
mencampuri aktivitas akademik yang ada di disiplin ilmu lain.

FIGURA 5.1. METAFORA SARANG LEBAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG

Sumber: (Tim Perumus, 2015: 36).

Meskipun memiliki sarangnya masing-masing dalam bentuk
persegi enam, antara satu sarang lebah dengan sarang yang lain
terintegrasi dalam satu kesatuan. Semua sarang menyatu, namun
garis batas antara satu sarang dengan sarang yang lain dapat di-
pertegas. Masing-masing sarang menyatu tanpa harus meleburkan
satu sarang dengan yang lain. Dalam konteks paradigma keilmuan
UIN Imam Bonjol Padang, integrasi sarang lebah ¥ 12 T meng-
gambarkan interaksi dan dialog antara berbagai disiplin ilmu.
Ilmu sosial, alam, dan humaniora dapat saling berinteraksi dan
berdialog terkait suatu fenomena, namun interaksi dan dialog ter-
sebut tidak lantas menghilangkan identitas dan karakter masing-
masing keilmuan tersebut. Masing-masing keilmuan tetap mandiri
dengan perspektif dan kesimpulan yang telah dihasilkan. Aktivitas
interaksi dan dialog tersebut memberi ruang untuk memperkaya
dan mengevaluasi perspektif masing-masing ilmu, sehingga kesim-
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pulan yang dihasilkan dapat mencapai derajat komprehensif yang
lebih tinggi.

Lebah yang bekerja dalam sarangnya masing-masing dan ter-
integrasi dengan lebah yang ada di sarang lain memiliki tujuan
dan orientasi yang sama, yaitu menghasilkan madu. Meskipun
memiliki bilik yang berbeda, hasil kerja masing-masing lebah
tersebut adalah satu, yaitu madu yang memiliki banyak manfa-
at dan maslahat bagi kehidupan. Situasi ini menggambarkan cara
pandang UIN Imam Bonjol Padang terhadap kerja ilmiah berbagai
disiplin ilmu yang ada. Semua disiplin ilmu yang memiliki karak-
teristik metodologis dan langkah kerja ilmiah masing-masing pada
akhirnya akan menyumbangkan hasil kerjanya untuk mewujud-
kan kemaslahatan masyarakat.

Hasil kerja ilmiah UIN Imam Bonjol Padang yang telah men-
jalani proses interaksi dan dialog antar-ilmu tersebut adalah Islam
Nusantara, yaitu ilmu pengetahuan yang lahir dari upaya menjalin
keseimbangan dalam pertentangan masing-masing ilmu. Islam Nu-
santara dalam konteks keilmuan UIN Imam Bonjol Padang adalah
vang menjadikan Islam, budaya, dan ilmu pengetahuan sebagai
sumber inspirasi dalam menghasilkan ilmu pengetahuan.

Pada metafora sarang lebah, bagian terluar struktur permu-
kaan sarang lebah sengaja dibiarkan terbuka. Hal ini bermakna
sarang tersebut dapat diperluas hingga menjadi lebih besar tak
terhingga. Hal ini merefleksikan cara pandang UIN Imam Bonjol
Padang terhadap perkembangan dan dinamisasi ilmu pengetahu-
an. Dengan kerja ilmiah yang terus-menerus dan realitas yang se-
nantiasa berubah dari waktu ke waktu, ilmu pengetahuan akan
senantiasa meluas hingga batas yang tak dapat ditakar. Dengan
dibukanya struktur terluar permukaan sarang lebah, terkandung
makna bahwa UIN Imam Bonjol Padang akan siap mewadahi
perkembangan ilmu pengetahuan, seluas apa pun nantinya. UIN
Imam Bonjol Padang tidak ingin membatasi perkembangan dan
dinamisasi, sebagaimana disebutkan dalam salah satu adagium
Minangkabau, sekali air besar, sekali tepian berubah. Artinya, tidak
ada ilmu yang bersifat statis dan stagnan.

a0




BAB 5 = PARADIGMA DAN MODEL KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG

Islam Nusantara sebagai hasil interaksi dialogis masing-ma-
sing ilmu sebagaimana digambarkan dalam metafora an-Nahl ada-
lah pengetahuan yang lahir dari dialektika antara dua unsur; ab-
strak/batin dan konkret/zahir. Masing-masing unsur memiliki tiga
elemen yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Unsur Batin Unsur Zahir
Ontologi Karakter Akademis

Epistemologi Etika Akademis
Aksiclogi Pilar Akademis

Enam elemen/sub-unsur yang ada pada unsur batin dan za-
hir tersebut membentuk heksagonal kerangka dasar keilmuan UIN
Imam Bonjol Padang yang dapat disebut sebagai kerangka keilmu-
an Islam Nusantara. Sub-unsur tersebut saling berdialektika hingga
akhirnyamenghasilkan unsur pembentuk masing-masing sub-unsur.
Dialektika masing-masing sub-unsur yang melahirkan unsur pem-
bentuk masing-masing elemen dapat dilihat pada gambar berikut:

FIGURA 5.2. HEKSAGONAL KERANGKA KEILMUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG

Sumber; (Tim Perumus, 2015: 37).

Dari heksagonal tersebut terlihat bahwa masing-masing sub-
unsur bertumpu pada unsur lain yang berfungsi sebagai pemben-
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tuknya. Unsur dan tumpuan pembentuknya tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:

Sub-Unsur Tumpuan
Ontologi Manusia
Epistemologi An-Nah!
Aksiologi Etis
Karakter Akademis Etos
Etika Akademis Cerdik
Pilar Akademis Cendekia

Dari kerangka heksagonal keilmuan Islam Nusantara UIN
Imam Bonjol Padang, dapat dilihat bahwa sisi ontologi bertum-
pu pada manusia. Artinya, realitas apa pun, dikategorikan dengan
cara bagaimanapun, tetaplah bertumpu pada manusia (Tim Peru-
mus, 2015: 37). Manusia megalami dialektika antara subjek dan
realitas. Sebagai bagian dari umat, ia berdialektika dengan Islam
yang merupakan identitas religiositas yang ia anut. Sebagai warga
negara, ia berdialektika dengan ilmu pengetahuan yang dalam hal
ini diidentikkan dengan peradaban Barat. Sebagai pemeluk buda-
ya, ia berdialektika dengan budaya yang ada di lingkungannya.

Dialektika antara dua unsur tersebut secara jelas dapat dilihat
pada tabel berikut:

Subjek Realitas
Umat Islam
Warga Megara Pengetahuan

Anak Nagari Budaya

Dialektika dua unsur pada sisi ontologis tersebut juga mem-
bentuk heksagonal yang dinamai dengan heksagonal ontologi ke-
ilmuan Islam Nusantara. Heksagonal tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut:
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FIGURA 5.3. HEKSAGONAL ONTOLOGI KEILMUAN ISLAM NUSANTARA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG

Sumber: (Tim Perumus, 2015; 38).

Sisi epistemologi keilmuan Islam Nusantara bertumpu pada
mekanisme kerja lebah (An-Nahl). Sebagaimana telah dikemuka-
kan sebelumnya, lebah bekerja secara individu sekaligus bersama,
individualis sekaligus komunalis (Tim Perumus, 2015: 38). Meka-
nisme kerja lebah tersebut menjadi inspirasi bahwa cara kerja ke-
ilmuan Islam Nusantara adalah mencari pengetahuan secara man-
diri berdasarkan disiplin ilmu masing-masing guna mewujudkan
tujuan bersama. Cara kerja keilmuan ini juga mengalami dialekti-
ka antara dua unsur, yaitu realitas dan cara bernalar. Realitas be-
rupa kenyataan yang bersifat faktual berdialektika dengan model
bernalar induktif. Realitas berupa kenyataan yang bersifat konsep-
tual berdialektika dengan model bernalar induktif. Realitas beru-
pa kenyataan yang bersifat imajinatif berdialektika dengan model
bernalar abduktif. Dialektika antardua unsur tersebut secara jelas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Realitas Cara Bernalar
Realitas Faktual Induksi
Realitas Konseptual Deduksi
Realitas Imajinatif Abduksi
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Dialektika dua unsur pada sisi epistemologis tersebut juga
membentuk heksagonal yang disebut dengan heksagonal episte-
mologi keilmuan Islam Nusantara. Heksagonal tersebut dapat dili-
hat pada gambar berikut:

INDUKSI

FIGURA 5.4. HEKSAGONMNAL EPISTEMOLOGI KEILMUAN ISLAM NUSANTARA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG
Sumber: (Tim Perumus, 2015: 39).

Sisi aksiologi keilmuan Islam Nusantara bertumpu pada prin-
sip etis (Tim Perumus, 2015: 39). Etika menjadi nilai yang men-
cerminkan identitas keilmuan Islam Nusantara. Sebagai tumpuan
sisi aksiologi, etis juga terdiri dari dua unsur yang saling berdi-
alektika. Dua unsur tersebut adalah nilai dan sifat yang melekat
pada insan pengamal keilmuan Islam Nusantara. Nilai bermoral
yang melekat pada seorang akademisi berdialektika dengan sifat
berjati diri. Nilai beriman yang melekat pada seorang akademisi
berdialektika dengan sifat berbudaya. Nilai berilmu pada seorang
akademisi berdialektika dengan sifat bermartabat. Dialektika dua
unsur tersebut secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Nilai Sifat
Bermoral Berjati diri
Beriman Berbudaya
Berilmu Bermartabat
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Dialektika dua unsur pada sisi aksiologi tersebut juga mem-
bentuk heksagonal yang disebut dengan heksagonal aksiologi ke-
ilmuan Islam Nusantara. Heksagonal tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut:

BERIMAN

VAVanauag

FIGURA 5.5. HEKSAGONAL AKSIOLOGI KEILMUAN ISLAM NUSANTARA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG

Sumber: (Tim Perumus, 2015: 39).

Sisi karakter akademis bertumpu pada etos (Tim Perumus,
2015: 39). Artinya, keilmuan Islam Nusantara menekankan ka-
rakter akademisi yang memiliki etos belajar dan kerja yang ting-
gi. Etos menjadi landasan pokok yang mendasari aktivitas ilmiah
yang dilakukan oleh akademisi dalam lingkup keilmuan Islam Nu-
santara. Sebagai karakter akademis, etos merupakan hasil dialekti-
ka antara dua unsur karakter dan sifat. Keahlian sebagai karakter
berdialektika dengan sifat rendah hati. Keteguhan sebagai karak-
ter berdialektika dengan sifat jujur. Keuletan sebagai karakter ber-
dialektika dengan sifat bermanfaat. Dialektika antara dua unsur
tersebut secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Karakter Sifat

Keahlian Rendah Hati
Keteguhan Jujur

Keuletan Bermanfaat
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Dialektika dua unsur pada sisi karakter akademis tersebut juga
membentuk heksagonal yang disebut dengan heksagonal karakter
akademis keilmuan Islam Nusantara. Heksagonal tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut:

LIVH HVaQNdI"

FIGURA 5.6. HEKSAGONAL KARAKTER AKADEMIS
KEILMUAN ISLAM NUSANTARA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BEONJOL PADANG

Sumber: (Tim Perumus, 2015: 40).

Sisi pilar akademis bertumpu pada kecerdikan dan kreativi-
tas seorang akademisi (Tim Perumus, 2015: 40). Cerdik menja-
di pilar atau katalisator yang menggerakkan seorang akademisi
dalam keilmuan Islam Nusantara. Cerdik dapat bermakna bijak
dan penuh hikmah, yaitu kondisi di mana seorang akademisi dapat
menyikapi berbagai hal secara tepat dan efektif. Cerdik juga ber-
makna seorang akademisi dapat mengamati dan membaca situasi
dengan baik, sehingga mampu mengambil keputusan secara ma-
tang dalam bertindak. Sebagai pilar akademis, cerdik merupakan
hasil dialektika antara dua unsur, yaitu batin dan zahir. Akademis
berdialektika dengan sumber daya manusia. Ideologi berdialektika
dengan infrastruktur. Manajemen berdialektika dengan institusi.
Dialektika dua unsur tersebut secara jelas dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Batin Zahir
Akademis Sumber Daya Manusia
Ideologi Infrastruktur
Manajermen Institusi

Dialektika dua unsur pada sisi pilar akademis juga memben-
tuk heksagonal yang disebut dengan heksagonal pilar akademis
keilmuan Islam Nusantara. Heksagonal tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut:

» HOLHNHELS

FIGURA 5.7. HEKSAGONAL PILAR AKADEMIS KEILMUAN ISLAM NUSANTARA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG

Sumber: (Tim Perumus, 2015: 40).

Etika akademis sebagai sisi terakhir, bertumpu pada kecen-
dekiawanan (Tim Perumus, 2015: 40). Artinya, akademisi dalam
konsep keilmuan Islam Nusantara adalah seorang yang cerdas
dan menguasai bidang keilmuannya. Penguasaan yang baik pada
bidang keilmuan itulah yang membuat seorang akademisi dapat
menjadi independen dan mandiri dalam melakukan aktivitas ker-
ja ilmiah. Sebagai etika akademis, cendekia merupakan hasil di-
alektika antara dua unsur, yaitu ideologi dan sistem. Kebebasan
yang menjadi ideologi kerja akademisi berdialektika dengan ke-
adilan yang merupakan roh dari sistem. Sikap kritis yang menjadi
ciri khas ilmiah berdialektika dengan disiplin sebagai salah satu
elemen sistem. Otonom sebagai karakter akademis berdialektika
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dengan keterbukaan sebagai dampak dari sistem. Dialektika dua
unsur tersebut secara jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Ideologi Sistem

Kebebasan Keadilan

Kritis Disiplin
Otonom Keterbukaan

Dialektika dua unsur pada sisi etika akademis juga memben-
tuk heksagonal yang disebut dengan heksagonal etika akademis
keilmuan Islam Nusantara. Heksagonal tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut:

PEMBEBASAN

FIGURA 5.8. HEKSAGONAL ETIKA AKADEMIS KEILMUAN ISLAM NUSANTARA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BEONJOL PADANG

Sumber: (Tim Perumus, 2015: 41).

Dari uraian filosofi paradigma keilmuan an-Nahl (lebah dan
sarangnya) yang membuahkan model keilmuan Islam Nusantara,
dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya unsur-unsur yang ada da-
lam paradigma tersebut merupakan wujud perimbangan dari dua
unsur yang saling bertentangan. UIN Imam Bonjol Padang meng-
aplikasikan nilai wasathiyah yang didefinisikan sebagai upaya me-
lakukan penyeimbangan atas realitas pluralisme yang mengitari
manusia. Selain penyeimbangan, paradigma an-Nahl juga mene-
kankan prinsip kedaulatan pada sivitas akademika ketika mengha-
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dapi pertentangan tersebut. Kedaulatan ini diartikan sebagai ke-
mandiriannya dalam melaksanakan aktivitas ilmiah pada bidang
keilmuannya masing-masing.

D. KELEBIHAN-BAN KELEMAHAN PARADIGMA

KEILMUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM
BONJOL PADANG

Sebagai paradigma keilmuan yang mendasari aktivitas ilmiah

dan pengembangan ilmu di UIN Imam Bonjol Padang, paradigma
interaksi-dialogis yang diwujudkan melalui metafora sarang lebah
memiliki kelebihan sebagai berikut:

:

Paradigma interaksi-dialogis menonjolkan sisi lokalitas dan
identitas kultural yang kental. Lokalitas dan identitas kultural
tersebut adalah nilai-nilai kebenaran yang dianut oleh masya-
rakat Minangkabau sejak lama yang membedakan kultur ma-
syarakat tersebut dengan komunitas pada entitas kebudayaan
lain. Menjadikan trilogi Islam, budaya, dan ilmu pengetahuan
(sains modern Barat) sebagai inspirasi dan sumber produksi
ilmu pengetahuan merupakan salah satu langkah berani dan
tegas dalam ranah akademik ilmiah. Artinya, paradigma in-
teraksi-dialogis berani mengambil risiko untuk berdiri dan
berjalan dalam jalur wasathiyah, mendayung di tengah arus
fundamentalisme dan sekularisme, ortodoks, dan liberal. Nilai
lebih dijadikannya trilogi Islam, budaya, dan ilmu pengetahu-
an sebagai inspirasi dan sumber produksi ilmu pengetahuan
adalah adanya ketegasan sikap bahwa menjadikan perangkat
metodologis dan epistemologis sebagai instrumen utama in-
tegrasi ilmu masih rentan menyimpang. Instrumen yang tak
dapat dimanfaatkan dengan baik oleh agen akan mengakibat-
kan ilmu agama dan umum tidak terintegrasi, namun sebalik-
nya memunculkan wajah dikotomi dalam bentuk lain. Dengan
adanya trilogi pada tataran inspirasi dan sumber, integrasi
vang tidak mengultuskan satu sisi saja (Islam, budaya, ilmu
pengetahuan) akan dapat diwujudkan.
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2. Paradigma interaksi-dialogis yang menjunjung tinggi keman-
dirian dan otoritas masing-masing ilmu m@adiakan ruang
dan medan luas bagi interaksi dan dialog antara ilmu-ilmu
agama dan ilmu-ilmu umum. Prinsip fleksibilitas dan penarik-
an kesimpulan yang senantiasa tentatif dalam setiap dialog
keilmuan menegasikan adanya truth claim antara satu ilmu
dengan ilmu lainnya. Setiap ilmu diberi kebebasan untuk me-
ninjau sebuah fenomena, data, untuk kemudian diolah secara
ilmiah dan disimpulkan. Akan tetapi, dalam proses dialog dan
interaksi dengan keilmuan lain kesimpulan-kesimpulan terse-
but hanya bersifat tentatif, berdasarkan satu perspektif, dan
tersegmentasi; tidak utuh. Aktivitas interaksi dan dialog dapat
dimanfaatkan sebagai medium untuk melengkapi kesimpulan
tersebut dengan menerima perspektif keilmuan lain. Sifat ala-
miah paradigma interaksi-dialogis yang demikian akan menja-
uhkan ilmu dari dikotomi sentral-periferal, di mana satu ilmu
dianggap lebih superior dibanding ilmu lain. Dengan demi-
kian, paradigma interaksi-dialogis melalui metafora sarang
lebah memberikan kesempatan dan ruang yang sama kepada
semua ilmu untuk memberikan kemaslahatan bagi manusia
tanpa mesti saling menegasikan antara satu dan lainnya, seba-
gaimana masing-masing lebah secara mandiri bekerja untuk
menghasilkan madu tanpa saling mengganggu antara satu sa-
rang dengan sarang lainnya.

3. Paradigma interaksi-dialogis membuka ruang bagi setiap ilmu
untuk dapat berkembang secara mandiri dan otonom. Dalam
paradigma interaksi-dialogis tak ada ilmu yang bersifat dasar
bagi keilmuan lain, yang ada hanyalah pelengkap bagi sisi dan
celah kelemahan keilmuan lain. Dengan demikian, potensi ke-
matian ilmu agama yang hanya berkutat pada ranah dasar se-
perti pada beberapa paradigma keilmuan yang telah ada tidak
akan terjadi dalam konteks paradigma interaksi-dialogis. Ru-
ang interaksi dan dialog antara satu ilmu dan ilmu lain akan
menciptakan suasa saling mendukung dalam tahap pengem-
bangan. Dalam ranah penelitian ilmiah, paradigma interaksi-
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dialogis membuka peluang kajian-kajian lintas disiplin, di
mana satu ilmu berkolaborasi dengan ilmu lain dalam upaya
menjelaskan suatu fenomena secara ilmiah dan komprehensif.

Selain adanya kelebihan tersebut, paradigma interaksi-dialo-
gis juga memiliki beberapa celah kelemahan sebagai berikut:

1. Paradigma interaksi-dialogis belum mengemukakan secara
gamblang dan detail proses dan gambaran interaksi dan di-
alog yang diharapkan terjadi antara satu ilmu dengan ilmu
lainnya. Kekosongan refleksi terkait gambaran dan proses ter-
sebut dapat berdampak signifikan pada orientasi dan tujuan
yang dicita-citakan. Dengan memosisikan Islam, budaya, dan
ilmu pengetahuan sebagai sumber dan inspirasi dalam produk-
si pengetahuan, wujud alur dialog dan interaksi yang muncul
mestinya direfleksikan secara nyata. Lokus berjalannya para-
digma interaksi-dialogis yang cenderung bersifat wasathiyah
bisa saja menjadi identik ke dalam salah satu sisi; sekularisme
atau fundamentalisme disebabkan ketiadaan panduan bentuk
interaksi dan dialog antar-ilmu tersebut. Selain itu, paradigma
interaksi-dialogis juga tidak menyediakan frame yang dapat
menjadi koridor, acuan, atau panduan bagi penggerak ilmu
dalam melakukan komuniasi dialogis. Oleh karenanya, dia-
log dan interaksi yang dilakukan oleh agen terbilang rentan
mengakibatkan konflik.

2. Paradigma interaksi-dialogis belum memetakan konsep berpi-
kir yang tepat bagi para agen katalisator yang nantinya akan
melakukan dialog dan interaksi lintas bidang ilmu di lapang-
an. Hal ini sebetulnya amat penting, karena sebelum para
agen tersebut melakukan dialektika perdebatan antara satu
ilmu dengan ilmu lainnya, paradigma berpikir mereka mesti
dituntaskan terlebih dahulu. Dengan memosisikan agen seba-
gai inti, kedewasaan akademis sebagai salah satu cerminan
etos mesti diwujudkan dalam diri agen. Oleh karenanya, dibu-
tuhkan semacam konsep epistemologis dan metodologis ter-
kait proses internalisasi nilai-nilai etos yang dibutuhkan pada
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diri agen sebelum ia masuk ke medan dialog dan interaksi
ilmu-ilmu yang ada. Dengan adanya konsep dan paradigma
berpikir yang jelas pada diri agen, dan sealur dengan prinsip
paradigma interaksi-dialogis, visi dari paradigma keilmuan ini
akan tercapai dengan maksimal.
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takan sebagai puncak dari upaya integrasi ilmu yang lahir
dari proses panjang islamisasi ilmu. Sebagai lembaga pen-
didikan tinggi, integrasi ilmu yang menjadi roh dan spirit kelemba-
gaan tentunya mesti menjadi hulu dari segala aktivitas yang dila-
kukan. Pada titik ini, Universitas Islam Negeri mesti selalu berada
di titik kesadaran tertinggi akan urgennya peran vang dipikul. Go-
daan-godaan pragmatisme yang menghadang mesti mampu dika-
lahkan oleh idealisme yang menjadi spirit transformasi di masa awal.
Dari bahasan yang telah penulis uraikan, dapat ditarik per-
bedaan antara prinsip, paradigma, dan model keilmuan. Semua
Universitas Islam Negeri memiliki prinsip yang sama, yaitu me-
wujudkan integrasi ilmu guna mengeluarkan Islam dari keter-
tinggalan di dunia pendidikan. Akan tetapi, kerangka konseptu-
al dan model pengejawantahannya memiliki style yang berbeda.
Kerangka konseptual inilah yang dinamakan paradigma, di mana
tiap-tiap Universitas Islam Negeri memiliki formulanya masing-
masing. Adapun model keilmuan adalah metafora yang dipilih un-
tuk mengkonkretkan kerangka konseptual yang bersifat abstrak.
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
mengusung paradigma keilmuan integrasi-komparatif-difusi de-
ngan mengedepankan argumen bahwa semua ilmu, sebagai makh-

Di Indonesia, eksistensi Universitas Islam Negeri dapat dika-
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luk ciptaan, berasal dari Yang Satu. ke-‘Satu’-an sumber tersebut
membuat ilmu-ilmu yang berbeda tidak perlu diintegrasikan, tapi
cukup diwadahi perkembangannya. Adapun ragam ilmu yang
muncul sebagai konsekuensi dari perkembangan tersebut adalah
hal yang wajar sebagai salah satu dampak dari “kontraksi ilmu”.
Upaya mewadahi ilmu yang berbeda-beda diikuti dengan melaku-
kan komparasi antara ilmu-ilmu tersebut dalam rangka menemu-
kan common ground “kesamaan substansi” dari semua ilmu. Kesa-
maan substansi tersebut menjadi modal bagi peleburan ilmu-ilmu,
sehiga menjadi satu.

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten
memilih spiral nebula sebagai metafora paradigma keilmuan. Per-
gerakan dan perkembangan ilmu pengetahuan diumpakan dengan
pergerakan dan perkembangan alam semesta, mulai dari pencipta-
annya hingga menyusut, dan menyatu kembali.

Universitas [slam Negeri Mataram mengusung paradigma inter-
nalisasi-integrasi-interkoneksi dengan mempertegas konsep penyatu-
an dan kesalingterhubungan ilmu. Paradigma tersebut menisca-
vakan adanya proses internalisasi nilai-nilai dan filosofi keilmuan
pada tataran personal dan institusional agar konsep hakikat ilmu
dapat dipahami dengan baik. Proses internalisasi dilanjutkan de-
ngan proses integrasi ragam ilmu dengan menjadikan Al-Qur’an
dan Hadis set&ai sumber perumusan konsep dan teori. Interpre-
tasi terhadap Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber menggunakan
pendekatan trilogi bayani, burhani, dan irfani guna melahirkan keil-
muan yang inklusif dan humanis.

Integrasi ilmu dijaga melalui interkoneksi yang senantiasa
meniscayakan adanya interrelasi atau hubungan antara satu ilmu
dengan ilmu lainnya. Universitas Islam Negeri Mataram memilih
horizon ilmu sebagai metafora yang dapat mewakili paradigma
keilmuannya. Melalui metafora ini digambarkan bahwa ilmu ber-
kembang seluas horizon arah mata angin. Berawal dari pende-
katan dan interpretasi terhadap Al-Qur’an dan Hadis, ilmu akan
senantiasa terintegrasi. Lingkup horizon yang berupa “bilik” men-
jadi kunci perwujudan interkoneksi antara ilmu-ilmu.

104




BAB 6 = PENUTUP

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang mengusung
paradigma keilmuan interaksi dialogis yang berpandangan bah-
wa integrasi ilmu akan senantiasa menimbulkan dominasi antara
satu ilmu dengan ilmu lainnya, dalam artian lain memunculkan
wujud dikotomi baru. Sehubungan &an itu, paradigma interaksi
dialogis menawarkan model dialog antara satu ilmu dengan ilmu
yang lain tanpa mesti menghimpun ilmu-ilmu tersebut. Ilmu-ilmu
diberi keleluasaan untuk bekerja secara independen dan berdialog
dengan ilmu lain untuk memperkaya perspektif terkait pengetahu-
an yang telah ia hasilkan. Dialog interaktif antara ilmu-ilmu akan
menghasilkan pengetahuan yang baru. Paradigma interaksi dialo-
gis memosisikan Islam, adat, dan ilmu pengetahuan secara sejajar
dalam kapasitasnya sebagai sumber pengetahuan. Ketiga sumber
tersebut pula berinteraksi dan berdialog dalam melahirkan penge-
tahuan guna melahirkan kemaslahatan umat.

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang memilih sarang
lebah sebagai metafora yang mengilustrasikan paradigma keilmu-
annya. Sarang lebah mengilustrasikan cara kerja independen pada
sarang masing-masing tanpa ikut serta dan mencampuri kerja le-
bah di sarang lain. Namun demikian, semua lebah saling bekerja
sama untuk menghasilkan madu. Seperti itulah corak keilmuan
vang independen, namun tetap beriring untuk menghasilkan pe-
ngetahuan.
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buku, yaitu: Filsafat Akhlak (Padang, ZGQBJ; Kekuatan Ahlussunnah
Waljamaah (Jakarta, 2009); Hamka wa Falsafat al-Akhlag, (Padang,
2011); Filsafat Ketuhanan, (Padang, 2011); Restorasi Teologi, (Ban-
dung, 2013); Menggagas Mazhab Keilmuan Minangkabau, (Padang,
2[)1 Islam dalam Pandangan Marxisme (Jakarta, 2018).

Karya ilmiah berbentuk buku terjemahan dan editorial antara
lain: Muslim di Antara Halal dan Riba (Jakarta, 2002); Malaikat La-
ngit dan Bumi (Jakarta, 2000); Islam Menghadapi Globalisasi (Editor,
Padang, 2006); Adat Minangkabau di Era Global (Editor, Padang,
2005).
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Sementara karya ilmiah dalam bentuk artikel antara lain:
“Studi Kritis atas Proyek Kritik Nalar Arab Moh. Abied Al-Jabiri” (Fo-
kus Padang, 2004); “The Fallacy of Harun Nasution’s Concept” (JIM
Surabaya, 2013); “Nadzariat Fi Takamul al-Ulum: Dirasah Nagqdi-
ah wa Ta’sisiyah Fi Tsaqafat Minangkabau” (Studia Islamika, Ja-
karta, 2017); “The Theology of Modern Man: Seyyed Hossein Nasr’s
Perspective on Contemporary Reality” (Ponte, Italy, 2018); “Hukum
Alam dan Sunnatullah: Upaya Rekonstruksi Pemahaman Teologis di
Indonesia” (HIPIUS, Jakarta, 2012); “Mandzur al-Islam fi al-Jender”
(Kafaah, Padang, 2013).

Eka Putra Wirman, menjabat sebagai Ketua Lembaga anja-
minan Mutu IAIN Imam Bonjol Padang (2013-2015). Pada 9 Juli
2015, dilantik oleh Menteri Agama RI, H. Lukman Hakim Saifud-
din sebagai Rektor IAIN Imam Bonjol Padang Periode 2015-2017.
Ketika [AIN beralih status menjadi UIN, dilantik kembali oleh
menteri agama untuk menjadi Rektor UIN Imam Bonjol Padang
Periode 2017-2021.

Sebelum menjabat sebagai rektor, suami dari dr. Erwi Saswita,
(residen) Sp. THT., dan ayah dari 3 orang putra dan putri yang
lahir pada 29 Oktober 1969 ini, telah berkunjung ke beberapa
negara baik sebagai pembicara maupun peserta seminar. Negara
yvang pernah dikunjungi untuk kepentingan akademik antara lain:
negara-negara ASEAN, Maroko, Yordania, Saudi Arabia, Australia,
Spanyol, Belgia, dan Belanda.
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